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ABSTRAK

Nur Halimah. 22AB10086. INTERNALISASI NILAI-NILAI
AKIDAH DAN AKHLAK PADA NOVEL JUBAH HITAM SANG
RASUL. Cilacap: Fakultas Keagaamaan Islam, Universitas Nahdlatul
Ulama Al Ghazali Cilacap, Maret 2026.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum banyaknya kajian akademik
yang secara khusus menganalisis nilai-nilai akidah dan akhlak dalam
novel Jubah Hitam Sang Rasul karya Subchi Musyafa. Padahal, nilai-
nilai tersebut penting untuk dikaji sebagai bagian dari upaya memperkuat
pendidikan karakter berbasis Islam di tengah fenomena degradasi akidah
dan akhlak yang terjadi di masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan mendeskripsikan nilai-nilai akidah dan akhlak yang
terdapat dalam novel tersebut serta relevansinya sebagai media
pembelajaran dalam pendidikan Islam. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan /library
research, yaitu dengan mengkaji dan menganalisis isi novel serta
berbagai sumber literatur yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan
akidah dan akhlak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa novel Jubah
Hitam Sang Rasul mengandung berbagai nilai akidah dan akhlak yang
dapat diinternalisasikan kepada peserta didik, seperti nilai keimanan,
keteladanan, kesabaran, kejujuran, dan sikap tawakal. Penyampaian
nilai-nilai tersebut melalui alur cerita menjadikan novel ini relevan
sebagai media pembelajaran. Oleh karena itu, novel ini dapat
dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif media dalam menanamkan
nilai-nilai akidah dan akhlak dalam proses pendidikan.

Kata kunci: nilai akidah, nilai akhlak, internalisasi nilai.
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ABSTRACT

Nur Halimah. 22AB10086. INTERNALISASI NILAI-NILAI
AKIDAH DAN AKHLAK PADA NOVEL JUBAH HITAM SANG
RASUL. Cilacap: Faculty of Islamic Religion, University of Nahdlatul
Ulama Al Ghazali Cilacap, March 2026.

This research is motivated by the lack of academic studies that
specifically analyze the values of agidah (Islamic creed) and akhlag
(morality) in the novel Jubah Hitam Sang Rasul written by Subchi
Musyafa. In fact, these values are important to study as part of efforts to
strengthen Islamic character education, especially amid the current moral
and faith degradation in society. This study aims to identify and describe
the values of agidah and akhlag contained in the novel and their
relevance as a learning medium in Islamic education. The method used
in this research is a qualitative method with a library research approach,
which involves analyzing the content of the novel as well as various
relevant literature related to agidah and akhlag educational values. The
results of the study show that the novel Jubah Hitam Sang Rasul contains
various values of aqidah and akhlaq that can be internalized by students,
such as faith, exemplary behavior, patience, honesty, and trust in God
(tawakkul). The presentation of these values through storytelling makes
the novel relevant as a learning medium. Therefore, the novel can be
utilized as an alternative medium for instilling agidah and akhlaq values
in the educational process.

Keywords: agidah values, akhlaq values, value, internalization.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran yang menyenangkan
supaya peserta didik secara dapat aktif mengembangkan potensi yang
ada pada dirinya untuk mempunyai kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat (Rahman et al.,
2022). Pendidikan merupakan suatu hal yang tidak perlu diragukan
lagi urgensi dan kedudukannya. Terdapat banyak dalil nash yang
menjelaskan tentang pentingnya pendidikan bagi manusia dalam
kehidupannya, baik disampaikan secara langsung oleh Allah melalui
kitab suci-Nya, maupun disampaikan oleh juru bicara Allah, Nabi
Muhammad saw melalui haditsnya, baik tentang kewajiban mencari
ilmu ataupun keistimewaan orang yang berilmu. Salah satu firman
Allah swt yang menjelaskan tentang pendidikan adalah Q.S. Al-‘Alaq
:1-5 yang juga merupakan wahyu pertama untuk Nabi Muhammad

Saw.
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(5-1

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan! Dia menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah! Tuhanmulah Yang Maha Mulia, yang mengajar (manusia)
dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.”
(Q.S. Al-'Alag/96:1-5)

Dalam Qur’an Surah  At-Taubah ayat 122, Allah swt
menyampaikan bahwasanya seyogyanya dalam sebuah kaum,
tidaklah semua dari mereka ikut berperang, namun hendaklah ada

sebagian dari mereka yang berusaha dan berjuang untuk mencari

ilmu, memahami ilmu agama.

%\Lr@ 5& V;b“d 1558 Syaid) 56763
o 033 el Tt 18 35l a3 ]
(122 :9/44\ )

Artinya: “Tidak sepatutnya orang-orang mukmin pergi semuanya
(ke medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara
mereka tidak pergi (tinggal bersama Rasulullah) untuk
memperdalam pengetahuan agama mereka dan memberi peringatan



kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat
menjaga dirinya?” (Q.S. At-Taubah/9:122)

Selain dari dua ayat diatas, masih terdapat banyak sekali dalil-
dalil nash, baik dari Al-Qur’an maupun hadits yang menjelaskan
tentang pendidikan. Hal itu menunjukkan bahwa pendidikan sangat
diperhatikan dalam syariat Islam. Pendidikan merupakan salah satu
aspek fundamental dalam kehidupan manusia yang mempunyai peran
penting dalam membentuk kualitas individu dan peradaban bangsa.
Melalui pendidikan, manusia tidak hanya memperoleh pengetahuan
dan keterampilan, namun mereka juga memperoleh nilai-nilai, sikap,
serta karakter yang dibutuhkan untuk menjalani kehidupan
bermasyarakat. Pendidikan menjadi sarana yang strategis dalam
mengembangkan potensi peserta didik secara menyeluruh, baik dari
aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

Selain itu, pendidikan juga berfungsi sebagai sarana untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk manusia yang
beriman, bertakwa, serta berakhlak mulia sebagaimana tertuang
dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan tak hanya berorientasi pada
pencapaian akademik semata, namun juga pembentukan karakter dan
moral peserta didik. Tidak dapat dipungkiri bahwa seiring

perkembangan zaman dan kemajuan teknologi, pendidikan
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menghadapi berbagai tantangan, antara lain degradasi moral, krisis
nilai dan melemahnya karakter peserta didik, sehingga diperlukan
penguatan pendidikan yang berbasis nilai dan spiritualitas (Suyanto,
2013).

Mengenai pendidikan agama Islam, Yusuf Qaradhawi
memberikan pernyataan bahwa pendidikan Islam sebagai pendidikan
manusia seutuhnya; akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya; akhlak
dan keterampilannya. Sejatinya, pendidikan Islam msenyiapkan
manusia untuk hidup, baik dalam perang, dan menyiapkan untuk
menghadapi masyarakat dengan segala kebaikan dan kejahatannya,
serta manis dan pahitnya. Artinya, seorang manusia yang melekat
pada dirinya pengetahuan dan pendidikan, maka sesungguhnya ia
telah berbekal untuk menjalani kehidupannya, dan ia akan selalu siap
siaga menyikapinya dengan bijak apapun yang akan menjadi jalannya
dan apapun yang akan dilalui olehnya, baik kemudahan dalam hidup
maupun kesulitan dalam hidup. Selain itu Hasan Langgulung
merumuskan pendidikan Islam sebagai proses penyiapan generasi
muda untuk mengisi peranan, memindahkan pengetahuan dan nilai-
nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal
di dunia dan memetik buahnya di akhirat. Hal ini berarti bahwa
dengan menempuh pendidikan dan mencari pengetahuan, maka

sejatinya manusia telah menunaikan peran dan tanggung jawabnya
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dalam muka bumi ini sebagai pengemban amanah Allah, yakni
sebagai khalifah di bumi. Sehingga dengan begitu, segala hal yang
telah diperjuangkan olehnya berupa melangkahkan kakinya dalam
mencari pengetahuan dan menempuh pendidikan akan ia peroleh

hasilnya kelak di akhirat (Dewi et al., 2024).

Dalam pendidikan Islam, terdapat banyak sekali komponen,
salah satunya adalah pendidikan akidah dan akhlak. Pendidikan
akidah dan akhlak merupakan bagian integral dari Pendidikan Agama
Islam yang berperan dalam membentuk keimanan dan karakter
peserta didik. Akidah menjadi dasar keimanan seorang Muslim,
sedangkan akhlak merupakan manifestasi nyata dari keimanan
tersebut dalam perilaku sehari-hari. Tanpa fondasi akidah yang kuat
dan akhlak yang baik, pendidikan Islam akan kehilangan esensinya.
Kualitas seorang Muslim tercermin melalui akhlak dan adabnya, yang
menjadi pengejawantahan keyakinannya kepada Allah SAW (Syakir
et al., 2025). Dengan demikian, Pendidikan akidah dan akhlak tidak
hanya mempunyai tujuan untuk memberikan pemahaman konseptual
tentang keimanan, akan tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral
yang tercermin dalam perilaku manusia.

Namun pada kenyataannya yang terjadi saat ini justru
degradasi akidah dan akhlak terjadi pada berbagai lapisan
masyarakat, termasuk peserta didik yang merupakan generasi muda.
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Degradasi akidah berupa penyimpangan-penyimpangan, mulai dari
kasus pelecehan seksual, pembunuhan, hingga munculnya aliran
dengan paham-paham baru yang bertujuan merusak akidah dan
memecah belah ummat. Contoh kasus pembunuhan yang belum lama
ini terjadi adalah pembunuhan terhadap mahasiswa UI, Muhammad
Naufal Zidan (19), oleh seniornya Altafasalya Ardnika Basya (23).
Kejadian tersebut terjadi pada Rabu, 2 Agustus 2023, sekitar pukul
18.30 WIB. Pembunuhan lainnya dilakukan oleh Febri Arifin kepada
seorang ibu dan anak yang merupakan tetangganya pada tanggal 13
Maret 2025 di Tambora, Jakarta Barat. Pembunuhan tersebut diduga
karena pembunuh merasa kesal kepada korban atas cacian yang
dilakukan kepadanya. Kabar pembunuhan lainnya adalah
pembunuhan yang dilakukan oleh seorang suami yang membunuh
istrinya lantaran cemburu kepada lelaki lain yang dekat dengan
istrinya. Pembunuhan-pembunuhan yang dilakukan itu kebanyakan
didasari oleh keinginan balas dendam. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa keinginan balas dendam tersebut diakibatkan
karena mereka tidak menerima apapun yang sudah menjadi ketentuan
dan ketetapan Allah, sehingga seakan-akan nama Allah terlupakan

olehnya (Fairuzzen et al., 2024).

Degradasi akhlak sangat terlihat melekat pada pemuda yang

notabennya masih menjadi peserta didik maupun mahasiswa, baik
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dalam perkataan kotor maupun perilaku tidak beretika yang mereka
lakukan. Kasus yang saat ini menjadi reting tinggi dalam dunia kabar
berita adalah mengenai kasus cyberbullying yang semakin marak di
kalangan pelajar. Laporan Komnas Perlindungan Anak (2023)
mencatat adanya peningkatan sebesar 30% kasus perundungan daring
dalam dua tahun terakhir. Belum lagi perundungan yang dilakukan
secara langsung, baik dengan verbal maupun fisik. Peristiwa ini tidak
hanya menimpa siswa di sekolah umum, tetapi juga menyentuh
lembaga pendidikan Islam, termasuk madrasah maupun pesantren
(Ramadhan et al., 2025).

Aksi perundungan yang terjadi hampir di setiap lembaga
pendidikan yang juga termasuk kekerasan verbal memberikan
dampak negatif dalam jangka waktu yang panjang. Kekerasan verbal
itu membuat korban kehilangan kepercayaan diri dan lemahnya
mental dan dirinya merasa bahwa ia sebagaimana kalimat kotor yang
dilontarkan. Sehingga secara tidak langsung hal itu menghambat
perkembangan dan kemajuan dirinya (Zalfa & Ni’mah, 2022).

Berdasarkan data Podes (Potensi Desa), yakni pendataan
lengkap oleh Badan Pusat Statistik (BPS) untuk mengumpulkan data
tentang kondisi sosial, ekonomi, sarana dan prasarana di setiap desa
atau keluarahan, menyampaikan bahwa periode tahun 2011-2019

jumlah desa/kelurahan yang menjadi ajang kenakalan remaja
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khususnya siswa cenderung meningkat, dari sekitar 2.500 desa pada
tahun 2011 menjadi sekitar 2.800 desa/kelurahan pada tahun 2014,
dan kembali meningkat menjadi sekitar 3.100 desa/kelurahan pada
tahun 2019 hingga tahun-tahun terakhir ini. Dari data di atas
menunjukkan dari tahun ke tahun jumlah kenakalan siswa semakin
meningkat (Abdul et al., 2022).

Melihat data di atas betapa banyak para siswa yang sekarang
ini terlibat dalam tawuran pelajar, penyalahgunaan obat-obat
terlarang, pergaulan dan seks bebas, serta tindakan kriminal lain yang
cukup berat seperti pencurian dan pembunuhan. Di sinilah makna
penting memaknai kembali pendidikan. Selama ini praktek
pendidikan cenderung melupakan dimensi yang sangat mendasar dari
pendidikan, yaitu memaksimalkan potensi manusia, membantu
manusia untuk berkembang mencapai tingkat kesempurnaan
setinggi-tingginya (Abdul et al., 2022).

Peserta didik sebagai tonggak-tonggak muda pengganti
tonggak-tonggak tua yang akan meneruskan perjuangan sebagai
generasi bangsa sangat perlu mendapatkan perhatian. Salah satu hal
yang dapat dilakukan oleh pendidik untuk mengajarkan peserta didik
agar menguatkan keimanan dan menanamkan akhlak yang baik
adalah melalui kegiatan pembelajaran. Bukan hal yang mudah untuk

menginternalisasikan akidah dan akhlak pada peserta didik, namun
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ini menjadi tanggung jawab yang harus ditunaikan oleh pendidik.
Sebab pada kenyataannya dalam praktik pendidikan di sekolah
maupun madrasah, meskipun terdapat mata pelajaran akidah dan
akhlak, namun sering kali dalam pembelajarannya masih menghadapi
berbagai tantangan. Tidak dipungkiri bahwa pembelajaran Akidah
Akhlak telah memberikan pemahaman tentang nilai-nilai agama,
namun di sisi lain ia mempunyai tantangan terbesar yang terletak
pada pengaplikasian nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Kurangnya pemahaman mendalam atau kesulitan dalam
menerjemahkan teori ke dalam tindakan praktis menjadi hambatan
utama. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran Akidah Akhlak
perlu lebih dipraktikkan dengan pendekatan yang lebih aplikatif dan
relevan dengan kehidupan siswa (Aslan et al., 2025).

Pendekatan yang lebih aplikatif dan relevan dengan
kehidupan siswa agar siswa dapat meningkatkan pemahaman
terhadap teori tentang akidah dan akhlak yang dipelajarinya dapat
dilakukan dengan menyesuaikan sumber belajar yang cocok dan
dinilai efektif dalam pembelajaran akidah dan akhlak. Sumber belajar
adalah segala sesuatu, baik yang sengaja dirancang maupun yang
telah tersedia yang dapat dimanfaatkan baik secara sendiri-sendiri
maupun bersama-sama untuk membuat atau membantu peserta didik

belajar. Di dalam sumber belajar terdapat media pembelajaran yang
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berfungsi sebagai sarana yang digunakan oleh pendidik untuk
membantu proses belajar mengajar agar tercapai tujuan pembelajaran
dengan baik. Arif S. Sadiman mengemukakan bahwa media
pembelajaran mempunyai  beberapa manfaat, antara lain;
memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitas
(dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka); mengatasi
keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera, seperti objek yang terlalu
besar bisa digantikan dengan realita, gambar, film bingkai atau
model; dengan menggunakan media pembelajaran secara tepat dan
bervariasi dapat diatasi sikap pasif anak didik, sehingga dapat
menimbulkan kegairahan belajar, memungkinan interaksi langsung
antara peserta didik dengan dunia nyata, memungkinkan peserta
didik belajar sendiri sesuai kemampuan dan minat; dengan
menggunakan media pembelajaran secara tepat, guru dapat mengatasi
kesulitan-kesulitan akibat perbedaan sifat, lingkungan maupun
pengalaman peserta didik (Firmansyah, 2023).

Salah satu media pembelajaran tersebut novel. Novel sebagai
salah satu media pembelajaran mempunyai kekuatan naratif yang
mampu menggambarkan nilai-nilai keimanan, keteladanan akhlak,
konflik moral, serta konsekuensi dari setiap pilihan hidup tokohnya.
Melalui alur cerita dan karakter tokoh, peserta didik dapat belajar

memahami nilai akidah dan akhlak secara tidak langsung namun

10



mendalam. Penggunaan nilai dalam pembelajaran pendidikan,
khususnya pendidikan akidah dan akhlak, memungkinkan terjadinya
proses refleksi dan internalisasi nilai. Peserta didik tidak hanya
membaca cerita, tetapi juga diajak untuk menganalisis sikap tokoh,
menilai perilaku berdasarkan nilai-nilai Islam, serta mengaitkannya
dengan realitas kehidupan mereka sendiri. Dengan demikian novel
berfungsi sebagai media edukatif yang menjadi jembatan konsep
abstrak akidah dan akhlak dengan pengalaman konkret peserta didik
(Endraswara, 2016).

Novel Jubah Hitam Sang Rasul yang ditulis oleh Subchi
Musyafa, salah satu santri Pondok Pesantren Anwaarunnajaah
Kesugihan merupakan salah satu karya sastra yang sarat akan pesan-
pesan keislaman, khususnya nilai-nilai akidah dan akhlak. Novel ini
tidak hanya menyuguhkan kisah menarik dari segi alur dan tokoh,
tetapi juga menanamkan nilai-nilai Islam yang dapat menjadi teladan
bagi pembaca. Melalui tokoh-tokoh dan peristiwa dalam novel
tersebut, pembaca diajak untuk memahami pentingnya keimanan
kepada Allah, sikap tawakkal, kejujuan, kesabaran, dan kasih sayang
antar sesama. Novel ini memiliki keistimewaan tersendiri
dibandingkan dengan novel religi lainnya, yakni cerita yang

disuguhkan dalam novel ini sebagian besar diambil dari kehidupan
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nyata penulis novel tersebut. Selain itu, novel tersebut mengandung
cerita fiktif dan non fiktif.

Namun demikian, berdasarkan literasi yang telah dicari oleh
pembaca, rupanya pembaca belum menemukan kajian akademik
yang secara khusus menganalisis dan mengungkap nilai-nilai akidah
dan akhlak dalam novel ini. Padahal, analisis terhadap nilai-nilai
tersebut penting dilakukan, apalagi setelah membaca keadaan
degradasi akidah dan akhlak yang saat ini tengah terjadi. Selain itu,
barangkali karya ini akan dapat dimanfaatkan sebagai bahan
pembelajaran maupun referensi dalam pendidikan karakter berbasis
Islam khususnya dalam nilai pendidikan akidah dan akhlak. Kisah
dalam novel ini banyak diambil dari kisah nyata penulisnya, Subchi
Musyafa, menjadi nilai keistimewaan novel dan dapat menambah
nilai kebenaran dari novel ini.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk
mengangkat kajian mengenai “Internalisasi Nilai-Nilai Akidah dan
Akhlak pada Novel Jubah Hitam Sang Rasul” sebagai judul proposal
skripsi. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi
pendidik dalam menentukan media pembelajaran yang kaitannya
bertujun untuk menanamkan nilai-nilai akidah dan akhlak pada
peserta didik. Selain itu, bagi peserta didik diharapkan dapat

menjadikan penelitian ini sebagai bahan pembelajaran, serta
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memperkuat pemahaman masyarakat pada umumnya terhadap
pentingnya nilai-nilai akidah dan akhlak dalam kehidupan sehari-

hari.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka akan didapatkan

fokus dan rumusan masalah antara lain :

1. Apa saja nilai-nilai akidah dan akhlak yang terkandung dalam
Novel Jubah Hitam Sang Rasul karya Subchi Musyafa?

2. Bagaimana Internalisasi Nilai-Nilai Akidah dan Akhlak pada
Novel Jubah Hitam Sang Rasul karya Subchi Musyafa?

3. Bagaimana relevansi Nilai-Nilai Akidah dan Akhlak pada Novel
Jubah Hitam Sang Rasul karya Subchi Musyafa dengan
Pendidikan karakter peserta didik?

. Definisi Operasional

Dalam sebuah penelitian, salah satu hal yang perlu
diperhatikan adalah batasan pembahasan. Penelitian yang baik tidak
boleh melenceng dari fokus masalah yang diteliti. Oleh sebab itu,
diperlukan definisi opersional. Tujuannya, untuk membatasai
pengertian yang dijadikan pedoman dalam penelitiani ini.

Dalam penelitian ini, terdapat dua definisi operasional, antara
lain:
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a. Internalisasi nilai akidah dan akhlak
a) Internalisasi

Fuad Thsan dalam bukunya memaknai
internalisasi sebagai upaya yang dilakukan untuk
memasukkan nilai-nilai ke dalam jiwa sehingga menjadi
miliknya (Kajian et al., 2024). Sedangkan Sujatmiko
mengartikan internalisasi sebagai proses panjang yang
dilakukan oleh individu sejak dilahirkan sampai ia
meninggal. Proses tersebut berupa penyerapan nilai dan
norma individu kepada Masyarakat (Fauzi et al., 2022).

Sementara  Kartono  memberi  pengertian
internalisasi sebagai pengaturan tingkah laku individu ke
dalam pikiran atau kepribadian, sehingga perbuatannya
dijadikan praktik dari orang, orang lain menjadi bagian
dari diri sendiri (Budaya Di Madin Nurul Qodim Al-
Manshuriyah Pasuruan, 2022).

Puspita Sari memberi pengertian internalisasi
sebagai proses penanaman sikap seseorang ke dalam diri
sendiri melalui sebuah pembinaan, bimbingan dan
sebagainya. Harapannya agar menguasai secara

mendalam suatu nilai serta menghayati sehingga dapat
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b)

tercermin dalam sikap dan tingkah laku sesuai dengan
standar yang diharapkan (Fauzi et al., 2022).

Gulo (1982: 128) mengemukakan bahwa
pengertian internalisasi adalah penyatuan ke dalam
pikiran atau kepribadian; pembuatan nilai-nilai; patokan-
patokan; ide-ide atau praktek-praktek dari orang lain
menjadi bagian dari diri sendiri. Sedangkan Loewald
berkomentar bahwa dia menggunakan istilah internalisasi
di sini sebagai istilah umum untuk proses transformasi
tertentu terhadap hubungan dan interaksi ke dalam
perangkat psikis individu lain (inner relationship and
interaction) (Fauzi et al., 2022).

Berdasarkan pendapat yang disampaikan oleh
para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa internalisasi
adalah sebuah upaya untuk menyatukan sesuatu dengan
jiwa agar menjadi kepribadian sehingga dapat melakukan
sesuatu tersebut dengan sepenuh hati tanpa adanya

paksaan.

Nilai
Rohmat Mulyana mengartikan bahwa nilai adalah
rujukan dan keyakinan dalam menentukan pilihan.

Sedangkan Jack R. Fraenkel menyatakan nilai (value)
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adalah suatu ide atau konsep tentang segala sesuatu yang
berharga dalam kehidupan (Fauzi et al., 2022).

Menurut Steeman, nilai adalah sesuatu yang
memberi makna pada hidup, yang memberi acuan, titik
tolak dan tujuan hidup. Nilai adalah sesuatu yang sangat
berharga dan dijunjung tinggi, sesuatu yang dapat
mewarnai dan menjiwai perilaku seseorang. Bahkan nilai
mempunyai makna yang lebih dari sekedar keyakinan,
nilai selalu menyangkut pola pikir dan perilaku, sehingga
terdapat hubungan yang sangat erat antara nilai dengan
etika. Sementara Linda dan Richard Eyre mengemukakan
bahwa nilai adalah standar-standar perbuatan dan sikap
yang menentukan siapa kita, bagaimana kita hidup, dan
bagaimana kita memperlakukan orang lain. Tentu saja,
nilai-nilai yang baik yang bisa menjadikan orang lebih
baik, hidup lebih baik, dan memperlakukan orang secara
lebih baik (Fauzi et al., 2022).

Menurut Raths, Harmin dan Simon, nilai adalah
panduan umum untuk membimbing tingkah laku dalam
rangka mencapai tujuan hidup seseorang. Sedangkan
menurut Kurt Baier, nilai adalah keinginan, kebutuhan,

kesenangan, seseorang sampai pada sanksi dan tekanan
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dari Masyarakat. Kupperman berpendapat bahwa nilai
adalah patokan normatif yang mempengaruhi manusia
dalam menetukan pilhannya diantara cara-cara tindakan
alternatif. Sementara Gordon Allport mendefinisikan nilai
adalah keyakinan yang membuat seseorang bertindak atas
dasar pilihannya. Nilai terjadi pada wilayah psikologis
yang disebut keyakinan, keyakinan ditempatkan sebagai
wilayah psikologi yang lebih tinggi dari wilayah lainnya
seperti hasrat, motif, sikap, keinginan dan kebutuhan.
Karena itu, keputusan benar-salah, baik-buruk, indah-
tidak, indah pada wilayah ini merupakan hasil dari
rentetan proses psikologis yang kemudian mengarahkan
individu pada tindakan dan perbuatan yang sesuai dengan
nilai pilhannya (Ariana, 2016).

Berdasarkan pendapat yang disampaikan oleh
para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa nilai adalah
sesuatu yang sangat berharga dan menjadi patokan dalam

hidup untuk memilih dan berperilaku.

Akidah
Pengertian akidah secara bahasa berasal dari kata
al’aqd, yakni ikatan, pegesahan, penguatan, kepercayaan,

atau keyakinan yang kuat, dan pengikatan yang kuat.
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Selain itu akidah memiliki arti keyakinan dan penetapan
(Ginanjar & Kurniawati, 2017).

Syeikh Shalih Fauzan menegaskan bahwa akidah
mencakup iman kepada Allah, malaikat, kitab, rasul, hari
akhir, dan takdir baik maupun buruk yang dikenal sebagai
“Rukun Iman” (Syakir et al., 2025).

Menurut Imam Al-Ghazali menyatakan apabila
aqidah telah tumbuh pada jiwa seorang muslim, maka
tertanamlah dalam jiwanya rasa bahwa Allah sajalah yang
paling berkuasa, segala wujud yang ada ini hanyalah
makhluk belaka. Sedangkan menurut Abdullah Azzam
aqidah adalah iman dengan semua rukun-rukunnya yang
enam. Maksudnya adalah pengertian iman yaitu:
keyakinan atau kepercayaan akan adanya Allah SWT,
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, nabi-nabi-Nya,
hari kebangkitan dan qada’ dan qadar-Nya (Haryono,
2017).

Akidah juga dapat mengandung arti ikatan dua
utas tali dalam satu buhul sehingga menjadi satu buhul
yang tersambung. Dengan demikian, akidah dapat

diartikan sebagai ketetapan hati yang tidak ditemukan lagi
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keraguan pada diri orang yang mengambil keputusan,
baik benar maupun salah (Rongcai et al., n.d.).

Menurut Ibnu Khaldun, pengertian akidah secara
istilah adalah “Ilmu yang berisi tentang argumentasi-
argumentasi rasional dalam mempertahankan akidah
keimanan, juga berisi bantahan-bantahan terhadap
keyakinan para pembid’ah dan orang-orang yang
menyeleweng dari mazhab salaf dan ahli sunnah”.
Sedangkan menurut Menurut Abu Bakar Jabir Al Jaziry,
akidah adalah sejumlah kebenaran yang dapat diterima
secara umum oleh manusia berdasarkan akal, wahyu,
fitrah, dan kebenaran itu dipatrikan oleh manusia di dalam
hati serta diyakini kesahihan dan keberadaannya secara
pasti dan ditolak segala sesuatu yang bertentangan dengan
kebenaran itu (Rongcai et al., 2020).

Tauhid atau akidah juga diartikan sebagai
pandangan umum yang berkaitan dengan kebenaran,
realitas, ruang dan waktu. Ajaran dimensi tauhid atau
akidah memiliki hubungan dengan eksistensi manusia,
kemudian ia meyakinkan dengan trensenden (Prasetyo,

2022).
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d)

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa akidah adalah keyakinan
kepada Allah atas segala ketentuan dan ketetapan yang
diberikan oleh-Nya, kesabaran atas segala pemberian
Allah, baik pemberian berupa kebahagiaan ataupun
kesedihan, dan keikhlasan menerima segala takdir yang

diputuskan.

Akhlak

Para ahli berbeda pendapat dalam mendefinisikan
akhlak. Muhammad Husain Abdullah memberikan
definisi bahwa akhlak adalah sifat-sifat yang
diperintahkan Allah kepada seorang muslim untuk
dimiliki Ketika ia melaksanakan aktivitasnya (Rongcai et
al., n.d.). Sementara Ahmad Amin, menyatakan bahwa
akhlak 1ialah menangnya keinginan dari beberapa
keinginan manusia dengan langsung berturut- turut,
misalnya akhlak dermawan, maka orang yang dermawan
adalah orang yang menguasai keinginan memberi, dan
keinginan ini selalu ada padanya (Imron, 2018).

Kemudian Imam Al-Ghazali berpendapat dalam
Kitab Thya Ulumuddin bahwa akhlak sifat yang tertanam

dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan
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dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan
pemikiran dan pertimbangan (Imron, 2018). Sedangkan
dalam Al Mu’jam al Wasit, Imam Al-Ghazali
mendefinisikan akhlak sebagai situasi jiwa yang
mengajak pada perbuatan yang dilakukan secara spontan,
tanpa harus berpikir atau pertimbangan yang matang dan
seksama (Ilallah et al., 2022).

Berdasarkan beberapa pendapat tentang akhlak
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah
sifat-sifat mulia yang tertanam dalam hati yang meliputi
akhlak kepada Allah seperti berprasangka baik kepada-
Nya; akhlak kepada Rasulullah, seperti mencintainya
dengan bukti selalu bershalawat kepadanya, dan akhlak
kepada sesama manusia, seperti memaafkan kesalahan
orang lain.

Berdasarkan definisi dari internalissasi, nilai,
akidah, dan akhlak, maka yang dimaksud dengan
internalisasi nilai-nilai akidah dan akhlak adalah sebuah
upaya untuk menanamkan atau menghunjamkan sesuatu
yang berharga, berupa nilai-nilai keyakinan kepada Allah
SWT dan takdir yang ditetapkan oleh-Nya, serta
menanamkan budi pekerti yang mulia, baik kepada Allah
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SWT, Rasulullah SAW, akhlak kepada diri sendiri,

maupun sesama manusia.

b. Novel Jubah Hitam Sang Rasul
a) Novel

Ada beberapa pendapat para ahli tentang novel.
Adapun pengertian novel menurut Wicaksono (2017: 71)
suatu jenis karya sastra yang berbentuk prosa fiksi dalam
ukuran yang panjang (setidaknya 40.000 kata dan lebih
kompleks daripada cerpen) dan luas yang didalamnya
menceritakan konflik-konflik kehidupan manusia yang dapat
mengubah nasib tokohnya. Kemudian Surastina (2020: 29),
menyatakan bahwa novel adalah cerita dalam bentuk prosa.
Panjangnya tidak kurang dari 50.000 kata yang menceritakan
kehidupan manusia yang bersifat imajinatif (Purba et al.,
2022).

Menurut Kosasih (2011: 250) novel dari bahasa Italia
novella yang berarti sebuah barang baru yang kecil.
Kemudian dari kata itu diartikan sebagai sebuah karya sastra
dalam bentuk prosa. Novel adalah karya imajinatif yang
mengisahkan sisi utuh atas problematika kehidupan

seseorang atau beberapa orang tokoh (Purba et al., 2022).
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b)

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa
novel adalah karangan prosa yang panjang dan mengandung
rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang di
sekelilingnya dengan menonjolkan watak dan siat setiap

pelaku.

Jubah Hitam Sang Rasul

Jubah Hitam Sang Rasul adalah sebuah judul novel
yang dikarang oleh Subchi Musyafa, salah satu santri Pondok
Pesantren Anwaarunnajaaah Kesugihan. Novel Jubah Hitam
Sang Rasul didefinisikan secara operasional sebagai novel
religius yang dikarang dengan menggunakan teknik cerita
berbingkai (frame narrative), yaitu cara penceritaan yang
menampilkan satu kisah utama yang disertai oleh kisah lain
sebagai pendamping untuk membantu menjelaskan dan
memperkuat makna cerita utama (Abrams & Harpham,
2015). Dalam novel ini, biografi nyata pengasuh Pondok
Pesantren Anwaarunnajaah menjadi cerita utama, sementara
cerita fiksi religius berperan sebagai cerita bingkai.

Cerita fiksi tersebut disusun melalui berbagai adegan
yang bersumber dari ayat Al-Qur’an, hadis Nabi, dan kitab-
kitab klasik, yang kemudian diolah kembali ke dalam bentuk

cerita sastra. Pengolahan ini bertujuan untuk menegaskan
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nilai-nilai spiritual serta pesan keteladanan tokoh utama,
sesuai dengan hubungan antara cerita bingkai dan cerita
utama dalam struktur narasi berlapis (Kenan, 2002).

Jadi, Novel Jubah Hitam Sang Rasul adalah sebuah
karangan prosa panjang yang berjudul Jubah Hitam Sang
Rasul karangan Subchi Musyafa tentang kehidupan tokoh
pendiri Pondok Pesantren Anwaarunnajaah Kesugihan yang
disusun dengan bentuk cerita berbingkai.

Dari definisi-definisi diatas, maka yang dimaksud
dengan Internalisasi Nilai-Nilai Akidah dan Akhlak pada
Novel Jubah Hitam Sang Rasul adalah upaya menanamkan
atau menghunjamkan keyakinan kepada Allah SWT dan
takdir yang ditetapkan oleh-Nya, serta menanamkan nilai
budi pekerti yang mulia, baik kepada Allah SWT, Rasulullah
SAW, diri sendiri, dan sesama manusia yang terkandung
dalam karangan prosa panjang berupa Novel dengan cerita

berbingkai yang berjudul Jubah Hitam Sang Rasul.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui nilai-nilai akidah dan akhlak yang terkandung
dalam Novel Jubah Hitam Sang Rasul karya Subchi Musyafa.
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2. Untuk mengetahui Internalisasi nilai-nilai akidah dan akhlak pada
Novel Jubah Hitam Sang Rasul karya Subchi Musyafa.

3. Untuk menganalisis relevansi Nilai-Nilai Akidah dan Akhlak
pada Novel Jubah Hitam Sang Rasul karya Subchi Musyafa
dengan Pendidikan karakter peserta didik.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan
khazanah keilmuan bagi peneliti serta memperkaya khazanah
teori dan analisis novel berbasis nilai-nilai religius.
2. Manfaat Praktis
a. Untuk peneliti
Penelitian ini dapat menjadi bahan i’tibar bahwa
akidah dan akhlak sangat harus tertanam dalam hati dan
nantinya dapat terpatri kuat dalam jiwa.
b. Untuk pembaca umum
Penelitian ini dapat menjadi sarana pemahaman dan
penghayatan terhadap nilai-nilai akidah dan akhlak yang
terkandung dalam novel, sehingga menumbuhkan kesadaran

dalam beragamana dan memperkuat karakter mulia.
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c. Untuk pendidik
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan untuk menentukan media ajar atau referensi
dalam pembelajaran yang mengandung nilai-nilai-nilai moral
dan spiritual Islam untuk diajarkan kepada peserta didik dan
dapat diinternalisasikan kepada peserta didik.
d. Untuk peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait
tingkat efektivitas Novel Jubah Hitam Sang Rasul sebagai
media pembelajaran untuk menanamkan nilai akidah dan

akhlak yang terkandung dalam novel tersebut.

F. Keaslian Penelitian

Beberapa penelitian yang mempunyai persamaan dan
perbedaan dengan penelitian ini antara lain:

Penelitian yang dilakukan oleh Alwinda Annisya Putri
Harahap yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Novel
Api Tauhid Karya Habiburrahman El Shirazy”. Penelitian tersebut
memiliki kesamaan dengan penelitian ini dalam sisi meneliti nilai-
nilai pendidikan akhlaknya, namun penelitian tersebut hanya meneliti

pada pendidikan akhlak yang terkandung dalam novel, antara lain;
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akhlak kepada Allah, seperti tawakkal, tawadhu, bersyukur, dan
bersedekah; akhlak kepada Rasulullah, seperti mencintai dan
memuliakan Rasulullah; akhlak kepada orang tua, seperti berbakti
kepada kedua orang tua dan saling mendoakan; akhlak kepada diri
sendiri, seperti semangat menuntut ilmu, menutup aurat, disiplin, dan
bertanggung jawab; dan akhlak kepada sesama manusia, seperti
tolong menolong, saling mendoakan dan memuliakan tamu.
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah terletak
pada sisi penelitian akidah yang tidak diteliti oleh penelitian tersebut,
namun diteliti oleh peneliti dalam penelitian ini (Annisya et al.,
2023).

Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh Resca Mia
Rosadi yang berjudul “Nilai-Nilai Akhlak yang Terkandung dalam
Novel Negeri 5 Menara Karya A. Fuadi”, penelitian tersebut juga
memiliki sisi kesamaan dan perbedaan dengan penelitian ini.
Kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-
sama meneliti nilai-nilai akhlak pada suatu novel. Sementara
perbedaannya adalag penelitian tersebut hanya meneliti pada nilai-
nilai akhlak yang terkandung dalam novel Negeri 5 Menara,
meskipun dalam novel tersebut terdapat nilai-nilai akidahnya.
Sedangkan perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini

terletak pada sisi penelitian ini secara simultan dilakukan terhadap
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nilai-nilai akidah pada judul novel yang berbeda, yakni Novel Jubah
Hitam Sang Rasul karya Subchi Musyafa. Pada Nilai akhlak tersebut
disimpulkan oleh A. Fuadi sebagai akhlak yang baik dan positif yang
islami yang dimiliki oleh orang yang sejalan dengan akal,
kemanusiaan, dan bersumber dari ajaran Islam. Akhlak yang terpuji
adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah, sengaja, mendarah
daging, dan sebenarnya yang didasarkan pada dasar Islam, yang
meliputi akhlak kepada Allah dan akhlak kepada sesama manusia
(Rosadi, 2018).

Begitu juga dengan penelitian yang berjudul “Analisis Nilai-
Nilai Kearifan Lokal dalam Novel Si Dul Anak Jakarta Karya Aman
Datuk Madjoindo” yang ditulis oleh Maguna Eliastuti juga memiliki
kesamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. Kesamaannya adalah
keduanya sama-sama meneliti pada nilai yang terkandung dalam
sebuah novel. Hanya saja letak perbedaannya adalah pada aspek nilai
yang diteliti dan judul novel yang diteliti. Penelitian tersebut dengan
pendekatan sastra-antropologis meneliti pada nilai-nilai kearifan
lokal yang terkandung dalam novel tersebut, termasuk pendidikan
dan budaya, sedangkan penelitian ini meneliti pada nilai-nilai akidah
dan akhlak yang terkandung dalam Novel Jubah Hitam Sang Rasul
(Eliastuti, 2023).
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Mery Misri Atin
yang berjudul “Nilai-Nilai Aqidah dalam Novel Ayat-Ayat Cinta 2
Karya Habiburrahman El Shirazy” juga mempunyai kesamaan dan
perbedaan dengan penelitian ini. Kesaamaannya adalah sama-sama
meneliti pada aspek akidah yang terkandung dalam sebuah novel.
Perbedaannya adalah penelitian tersebut hanya meneliti pada nilai-
nilai akidah yang terkandung dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya
Habiburrahman El Shirazy, sementara penelitian ini secara simultan
meneliti pada nilai-nilai akidah dan akhlak dan menjelaskan tentang
internalisasinya. Nilai-nilai akidah yang dijelaskan oleh Mery Misri
dalam hasil penelitiannya tersebut antara lain nilai-nilai yang ada
dalam rukun iman, antara lain; beriman kepada Allah, beriman
kepada malaikat-malaikat Allah, beriman kepada kitab-kitab Allah,
beriman kepada hari rasul-rasul Allah, beriman kepada hari akhir,
dan beriman kepada takdir Allah (qadha dan qadar) (Atin, 2018).

Begitu juga penelitian yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan
Akidah dalam Novel Mars Betapa Berartinya Sosok Ibu dalam
Hidupku Karya Aishworo Ang” juga terdapat kesamaan dan
perbedaan dengan penelitian ini. Kesamaannya adalah sama-sama
meneliti nilai akidah yang terkandung dalam novel. Perbedaaanya
adalah penelitian tersebut hanya meneliti pada nilai-nilai pendidikan

akidah yang terkandung dalam novel tersebut, antara lain ilahiyyat,
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nubuwwat, ruhaniyyat, dan sam’iyyat, sedangkan penelitian ini
meneliti pada nilai-nilai akidah dan akhlak secara simultan pada
novel sekaligus membahas tentang internalisasinya (Aroyani et al.,
2021).

Berdasarkan keterangan dari beberapa penelitian diatas dan
penelitian-penelitian lainnya yang relevan dengannya, dapat
disimpulkan bahwa telah banyak penelitian yang mengkaji nilai-nilai
keislaman dalam karya sastra berupa novel. Namun penelitian-
penelitian tersebut hanya meneliti pada aspek akidah saja, atau pada
aspek akhlak saja, dan ada pula yang meneliti pada aspek nilai
kearifan lokal. Penelitian-penelitian tersebut pun dilakukan pada
novel dengan judul yang berbeda-beda. Dalam usaha membaca dan
memahami berbagai penelitian yang telah terdahulu, penulis belum
menemukan adanya pembahasan tentang penelitian terhadap nilai-
nilai akidah dan akhlak secara simultan pada novel Jubah Hitam
Sang Rasul karya Subchi Musyafa. Oleh karena itu, penelitian ini
diharapkan dapat mengisi kekosongan tersebut. Dengan demikian,
peneliti dapat mengemukakan bahwa penelitian ini original, dalam
artian bukan plagiasi dari peneliti lain yang pernah dilakukan

sebelumnya.
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G. Tinjauan Pustaka

1.

Konsep Internalisasi Nilai dalam Pendidikan Islam

Internalisasi menunjukkan suatu proses yang terdapat
unsur perubahan dan waktu di dalamnya. Internalisasi merupakan
penyatuan sikap, tingkah laku, pendapat, pemikiran dan lainnya
dalam suatu kepribadian. Maka, dapat diartikan bahwa
internalisasi merupakan penghayatan sesuatu hingga menyatu
dalam pikiran dan diwujudkan dalam tingkah laku (Kajian et al.,
2024).

Nilai adalah proses mendasar dalam pendidikan Islam
yang bertujuan agar nilai-nilai keislaman tertanam dalam hati.
Pada akhirnya menjadi sebuah refleksi seseorang dalam
membentuk keyakinan dan etika sikap setiap individu. Dalam
kepustakan pendidikan Islam kontemporer, internalisasi nilai
diartikan sebagai tahapan-tahapan yang melibatkan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik secara konsisten (Sholihah et
al., 2024).

Internalisasi nilai keagamaan tidak hanya bertumpu pada
penyampaian materi saja. Lebih dari itu, Internasi nilai harus
menyentuh pada tahap penghayatan dan pengaplikasian sikap
dalam kehidupan sehari-hari. Proses demikian memerlukan

adanya aspek emosional (penyampaian dari hati ke hati dengan
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penuh perasaan). Selain itu, keteladanan adalah sesuatu yang
tidak boleh di abaikan (Alfian et al., 2025).

Dengan kata lain, mauidzah hasanah diperlukan untuk
mengetuk akal manusia supaya berpikir. Sedangkan uswatun
hasanah juga di perlukan untuk mengetuk hati nurani sehingga
keteladanan tersebut menancap kuat dan bekarja di alam bawah
sadar manusia. Semakin sering keteladanan diajarkan semakin
bekerja pada alam bawah sadar seseorang.

Dari segi teoritis proses internalisasi nilai meliputi tiga
tahapan utama. Tahapan pertama berupa transformasi nilai yang
di lakukan melalui penyampaian ajaran. Tahapan kedua, berupa
transaksi nilai yang diwujudkan dengan interaksi dan pembiasan-
pembiasaan sikap. Tahapan terakhir adalah transinternalisasi
dimana seseorang mulai membiasakan ajaran-ajaran tersebut
tanpa adanya paksaan (Budaya Di Madin Nurul Qodim Al-
Manshuriyah Pasuruan, 2022).

Dalam penelitian ini, novel Jubah Hitam Sang Rasul
berperan sebagai media trasformasi dan transaksi nilai yang
memungkinkan pembaca mengalami proses internalisasi secara
reflektif melalui tokoh, adegan peristiwa, maupun alur cerita
novel tersebut. Dalam wawancara, Penulis Novel Jubah Hitam

Sang Rasul menyatakan motivasi penulisan novel tersebut. Di
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samping sejarah yang dikemukakan, penulis ingin menyampaikan
pesan-pesan yang di kutip dari potongan ayat, hadis, mapun
perkatan hikmah para ulama. Baik pesan tersurat maupun tersirat.
Diharapkan pembaca bisa menyelami setiap kisah agar bisa
diambil hikmahnya.
. Nilai Akidah dalam Perspektif Pendidikan Islam
Akidah merupakan fondasi utama ajaran Islam yang
menentukan orientasi keyakinan dan perilaku seorang muslim.
Nilai akidah berfungsi sebagai dasar spiritual yang mengarahkan
manusia dalam memahami hubungan dengan Allah SWT serta
memaknai kehidupan (Ginanjar & Kurniawati, 2017).
Adapun nilai-nilai akidah yang menjadi fokus dalam
pendidikan islam meliputi:
1. Keimanan kepada Allah SWT.
2. Keyakinan terhadap utusan Allah dan keteladan yang
diajarkan
3. Kesadaran terhadap takdir dan ketentuan yang diputuskan
Allah SWT.
4. Kepercayaan terhadap kehidupan setelah mati (Sholihah et al.,
2024).
Dalam karya sastra islami, nilai akidah pada umumnya

digambarkan melalui pengalaman spritual tokoh, konflik batin,
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dan berbagai sikap religius ketika menghadapi ujian dari Allah
SWT. Novel Jubah Hitam Sang Rasul memuat gambaran nilai
akidah melalui penggambaran keteladanan Rasulullah SAW yang
menguatkan dimensi keimanan dan tauhid pembaca.

3. Nilai Akhlak dalam Pendidikan Islam Kontemporer

Menurut Imam Al-Ghazali akhlak adalah sebuah tatanan
yang tertanam kuat dalam jiwa yang darinya muncul beragam
perbuatan dengan mudah dan ringan, tanpa membutuhkan
pemikiran dan pertimbangan. Dengan kata lain, akhlak merupakan
realisasi yang dilakukan secara reflek dan spontan oleh seseorang
karena telah tertanamnya nilai-nilai didalam jiwanya (Alfian et al.,
2025).

Dalam Al-Qur’an, nilai-nilai akhlak ditegaskan sebagai
indikator keimanan dan kesempurnaan pribadi seseorang. Peran
akhlak dalam pembentukan karakter manusia tidak bisa dilepaskan
dari konsep iman dan takwa dalam Islam. Dengan kata lain, akhlak
merupakan pengejawantahan keimanan yang hadir secara konkret
dalam laku kehidupan sehari-hari. Dalam kerangka pendidikan
Islam, akhlak diposisikan sebagai poros utama pembentukan
karakter insan yang beradab, bermartabat, dan berlandaskan nilai

moral. Islam menempatkan akhlak pada kedudukan yang amat
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4.

tinggi dan berperan sebagai patokan atau ukuran utama perilaku
seseorang (Akifah & Adami, 2025).

Krisis moral yang terjadi di berbagai belahan dunia saat ini
menunjukkan pentingnya kembali kepada ajaran akhlak Islam yang
kokoh dan murni. Ketika etika hanya dipahami sebagai filsafat atau
moral sebatas aturan sosial, maka tidak cukup kuat untuk
membendung gelombang kerusakan moral yang bersumber dari
krisis spiritual. Islam menawarkan solusi melalui pembinaan
akhlak yang bersumber dari hati yang bersih dan iman yang kuat
(Akifah & Fauzia Adami, 2025).

Lubis (2024) mengemukakan bahwa internalisasi nilai
akhlak dalam pendidikan Islam diarahkan pada pembentukan sikap
dan perilaku yang selaras dengan ajaran Islam, seperti kejujuran,
kesabaran, tanggung jawab, serta kepedulian terhadap sesama.
Penanaman nilai-nilai tersebut tidak berlangsung secara seketika,
melainkan melalui proses yang berkesinambungan, ditumbuhkan
lewat pembiasaan dan diperkuat oleh keteladanan (Arivia
Raihanah Lubis, 2024).

Novel sebagai Media Internalisasi Nilai Akidah dan Akhlak
Karya sastra adalah sebuah karya seni yang ditulis dengan
menggunakan bahasa dan kata-kata untuk menyampaikan pesan,

cerita, atau ide. Dengan adanya karya sastra, sastrawan dapat
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menyampaikan idenya melalui bahasa. Sebagai salah satu bentuk
karya sastra, novel memiliki daya naratif yang kuat dalam
menyampaikan nilai-nilai kehidupan secara persuasif dan humanis.
Melalui penggambaran tokoh, konflik, serta rangkaian peristiwa
yang terjalin dalam alur cerita, pembaca diarahkan untuk
menangkap pesan moral dan religius secara reflektif, tanpa kesan
indoktrinatif atau menggurui (Ratnaningsih et al., 2023).

Teks sastra yang bersifat naratif memungkinkan pembaca
terlibat secara emosional dan imajinatif dengan pengalaman tokoh,
sehingga nilai-nilai pendidikan, termasuk nilai akidah dan akhlak
dapat terinternalisasi secara lebih mendalam. Nilai tersebut tidak
selalu disampaikan secara eksplisit, melainkan hadir melalui
dialog, sikap, dan pilihan moral tokoh yang memberi ruang bagi
pembaca untuk melakukan perenungan dan pemaknaan secara
personal (Pradotokusumo, 2005).

Dalam kerangka ini, Novel Jubah Hitam Sang Rasul dapat
dipandang sebagai media dakwah kultural yang menghadirkan
nilai-nilai akidah dan akhlak Rasulullah SAW secara kontekstual
dan relevan dengan realitas kehidupan pembaca. Pendekatan sastra
memungkinkan nilai-nilai keislaman tidak hanya dipahami secara

normatif dan konseptual, tetapi juga dialami secara afektif,
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sehingga membentuk kesadaran moral yang tumbuh dari proses

penghayatan batin.

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian adalah /ibrary research yang dilakukan di
perpustakan untuk memperoleh data dari koran, buku, dokumen,
jurnal, karya tulis ilmiah. Hal ini dilakukan dengan menggunakan
literatur (kepustakaan) yang berupa buku, laporan dan penelitian
terdahulu. Dalam riset pustaka, sekaligus memanfaatkan sumber
perpustakaan untuk memperoleh data penelitian. Tegasnya riset
pustaka membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi
kepustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan (Zulfa, 2014).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian
kepustakaan (Library Research), yaitu jenis penelitian yang
berusaha menghimpun data penelitian dari khazanah literatur dan
menjadikan dunia teks sebagai objek utama analisisnya. Pada
penelitian ini, peneliti mencoba mengumpulkan data yang
berkaitan dengan nilai-nilai akidah dan akhlak dalam novel Jubah

Hitam Sang Rasul karya Subchi Musyafa.
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2. Sumber Data

Sumber data penelitian atau subjek penelitian adalah
subyek dari mana data tersebut diperoleh. Disimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan subyek/sumber data penelitian segala
sesuatu baik itu berupa manusia, tempat atau barang atau paper
yang bisa memberikan informasi atau data yang diperlukan oleh
peneliti dalam penelitian. Sumber data terdiri dua macam, antara
lain data primer dan data sekunder (Zulfa, 2014).

Sumber data primer atau sumber utama dari penelitian ini
adalah novel yang berjudul Jubah Hitam Sang Rasul karya
Subchi Musyafa yang diterbitkan oleh Harfa Creative, Bandung
pada tahun 2025. Novel tersebut menceritakan tentang perjalanan
kehidupan pengasuh Pondok Pesantren yang kebetulan sebagai
pendiri  Pondok Pesantren Anwaarunnajaah Kesugihan.
Perjuangan mulai dari merintis hingga membesarkan pondok
sampai saat ini yang penuh dengan hikmah dan sarat akan pesan
moral yang dapat menjadi teladan. Novel ini merupakan objek
utama yang dianalisis untuk mengidentifikasi nilai-nilai akidah
dan akhlak yang terkandung didalamnya, baik melalui tokoh,
dialog, peristiwa, maupun alur cerita. Selain itu, novel ini juga
disusun dengan teknik cerita berbingkai dengan tokoh bernama

Ferdi, salah satu dari santri pendiri pondok pesantren tersebut.
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Kisah yang diceritakan dalam novel ini sebagian besarnya
merupakan kisah real dari kehidupan penulis yang bernama Ferdi
dalam novel dan guru penulis yang bernama Abah Ashif.

Sementara data sekunder sekaligus menjadi data
pendukung dan pelengkap dari data primer adalah berbagai
literatur yang berhubungan dan relevan dengan objek penelitian,
baik berupa buku-buku, artikel maupun blog yang berupa jurnal
atau karya ilmiah lainnya yang ada relevansinya dengan
penelitian yang dilakukan sehingga dapat melengkapi data dalam
penelitian, seperti buku “Teknik Kilat Penyusunan Proposal
Skripsi” karya Dr.Umi Zulfa, buku “Dasar-Dasar Ilmu
Pendidikan” karya Muhammad Hasan dkk, dll. Data sekunder
lainnya adalah hasil wawancara kepada penulis novel Jubah
Hitam Sang Rasul, Subchi Musyafa.
Teknik Pengambilan Data

Dalam proses pengumpulan data, peneliti mengumpulkan
data dengan cara mengidentifikasi wacana dari buku-buku
terutama buku yang penulis teliti, yaitu sebuah novel berjudul
Jubah Hitam Sang Rasul karya Subchi Musyafa. Instrumen
utama dalam penelitian ini adalah peneliti. Peneliti bertindak
sebagai perumus fokus dan pengumpul data. Instrumen lainnya

yang digunakan dalam pengumpulan data meliputi wawancara
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kepada penulis novel, novel, laptop, kamera, bahan pustaka yang
bersifat sekunder. Disamping itu, peneliti juga memiliki sejumlah
catatan kecil untuk mempermudah proses pengumpulan data.
Langkah-langkah yang dilakukan antara lain :
a. Membaca novel secara menyeluruh dan berulang untuk
memahami isi dan konteks cerita
b. Menandai bagian-bagian teks yang mengandung nilai-nilai
akidah dan akhlak
c. Mengklasifikasikan data berdasarkan jenis nilai akidah dan
akhlaknya
d. Mencatat kutipan teks yang relevan sebagai data utama untuk
dianalisis (Khabibah, 2021).
Teknik Analisis Data
Setelah data-data yang dinilai sudah absah terkumpul,
maka perlu dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan dari
penelitian ini. Dalam menganalisis data peneliti menggunakan
teknik analisis isi (content isi) atau analisis dokumen, yaitu
penelitian yang  dilakukan terhadap informasi yang
didokumentasikan dalam rekaman, baik gambar, suara ataupun
tulisan. (Zulfa, 2014). Teknik analisis isi adalah usaha untuk
menarik kesimpulan dengan objektif, sehingga mendapatkan

hasil teori perkembangan kognitif Piaget dalam ilmu kejiawaan
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islami. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, artinya mendekatkan analisis isi tersebut
pada proses penyimpulan deduktif induktif, serta menganalisis
pada fenomena yang diamati dengan logika ilmiah.

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis isi dengan pendekatan kualitatif deskriptif.
Analisis isi digunakan untuk menelaah dan menginterpretasikan
makna yang terkandung dalam teks novel yang berkaitan dengan
nilai-nilai akidah dan akhlak. Teknik analisis ini bertujuan untuk
menggali makna yang tersirat dan tersurat dari karya sastra secara
objektif, sistematis, dan mendalam, agar pesan-pesan keislaman
yang terkandung dalam novel dapat dipahami dan

dikomunikasikan dengan jelas (Zulfa, 2014).

I. Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini merupakan
gambaran pokok pembahasan yang dilakukan peneliti. Terdapat tiga
bagian dalam sistem penulisan ini yaitu bagian awal, bagian inti dan
bagian akhir (Zulfa, 2014).

Adapun sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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1. Bagian awal

Bagian awal merupakan langkah pertama yang dilakukan

dalam penyusunan skripsi. Dalam bagian awal terdapat beberapa

hal yang harus dicantumkan, antara lain terdiri dari sampul,

halaman, judul, halaman pengesahan, motto hidup, halaman

persembahan, kata pengantar, lembar abstraksi, dan daftar isi.

2. Bagian isi

a.

Pada bagian isi terdapat lima bab, antara lain:
Bab I Pendahuluan, meliputi Latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian,
serta sistematika penulisan skripsi.
Bab II Kajian Pustaka, membahas tentang beberapa
penelitian terdahulu yang hampir sama dengan penelitian ini,
namun sedikit berbeda dalam fokus objek pembahasan,
seperti penelitian pada novel Negeri 5 Menara yang hanya
menganalisis tentang nilai-nilai akhlak yang terkandung
didalamnya.
Bab III Metode Penelitian, meliputi jenis penelitian, waktu
dan tempat penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, dan teknik analisis data.
Bab IV Pembahasan, berisi hasil analisis nilai-nilai akidah

dan akhlak pada novel Jubah Hitam Sang Rasul.
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e. Bab V Penutup, berisi kesimpulan dan saran.
3. Bagian akhir
Pada bagian akhir penelitian ini, memuat daftar pustaka,

lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup (Zulfa, 2014).
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Internalisasi

1.

Pengertian Internalisasi

Internalisasi  berarti  penerapan yang artinya
bagaimana mempribadikan sebuah model kedalam tahapan
pembinaan atau pendidkan. Internalisasi sebagai upaya
menghayati dan mendalami nilai agar dapat tertanam kuat
dalam diri setiap manusia. Pendidikan Agama Islam berpusat
pada pendidikan nilai sehingga perlu adanya proses
internalisasi tersebut agar menumbuhkan kesadaran dalam
diri peserta didik adanya satu nilai yang terkandung dalam
pengajaran agama dan nilai tersebut dijadikan sebagai sistem
nilai diri yang akan mengarahkan pada ranah sikap, tingkah
laku, dan perbuatan moralnya dalam menjalani kehidupan
(Febriani & Yeli, 2026).

Internalisiasi sebagai proses menanamkan nilai-nilai
islam dalam diri individu dalam rangka menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. Sehingga
dalam pembelajaran PAI sangat penting untuk diterapkan

internalisasi nilai-nilai islam yang diantaranya meliputi nilai
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akidah dan nilai akhlak. Dengan demikian, diharpakan
karakter religius dapat terbentuk dalam diri peserta didik
sehingga keyakinan atau keimanan dan budi pekerti mereka
yang merupakan pondasi utama dalam kepribadian kokoh
(Febriani & Yeli, 2026).

Chabib Thoha, ia mendefinisikan internalisasi sebagai
sebuah teknik dalam pendidikan nilai yang sasarannya pada
pemilik nilai yang menyatu dalam kepribadian peserta didik.
Sedangkan Mulyana mengemukakan bahwa internalisasi
adalah menyatunya sebuah nilai dalam diri seseorang, atau
dalam bahasa psikologi merupakan penyesuaian nilai, sikap,
keyakinan, dan aturan-aturan pada diri seorang. Disisi lain,
Peter L. Berger mendefinisikan internalisasi sebagai sebuah
proses pemaknaan suatu fenomena, realitas atau konsep-
konsep ajaran ke dalam diri individu (Al Wafa & Majid,
2024).

Mulyana memaknai internalisasi sebagai suatu proses
masuknya nilai ke dalam diri seseorang sehingga nilai
tersebut dapat menyatu dan menjadi bagian dari dirinya.
Ditegaskan olehnya bahwa tujuan dari internalisasi adalah
supaya nilai-nilai yang diperoleh tidak hanya dipahami secara

pengetahuan dan pemahaman, namun juga dapat diwujudkan
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dalam bentuk sikap daan tingkah laku yang menjadi ciri dan
jati diri seseorang. Dalam bidang pendidikan, internalisasi
memiliki peranan yang tinggi, terutama dalam membentuk
karakter peserta didik.(Abdul, n.d.)

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
internalisasi adalah suatu proses penanaman nilai-nilai, sikap,
maupun perilaku yang pada mulanya belum ada pada diri
seseorang atau sekelompok orang menjadi ada melalui
pemasukan suatu nilai kedalam pola pikir menggunakan
beberapa strategi yang tepat dan pembiasaan untuk
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari agar dapat
menjadi seseorang dengan pribadi yang baik. Keberhasilan
internalisasi terlihat dari perubahan pada diri orang tersebut
sesuai dengan nilai-nilai yang diinternalisasikan kepada
dirinya.

Tahap-Tahap Internalisasi

Dalam melakukan internalisasi terdapat tiga tahapan,
antara lain: tahapan transformasi nilai, tahapan transaksi nilai,
dan tahapan transinternalisasi. Adapun penjelasannya adalah

sebagai berikut:
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C.

a. Tahap Transformasi nilai
Tahap transformasi nilai merupakan suatu proses
yang dilakukan oleh pendidik dalam memberikan
pengetahuan atu informasi tentang nilai- nilai yang baik
dan nilai-nilai yang kurang baik. Pada tahapan ini yang
terjadi hanyalah komunikasi verbal antara seorang
pendidik dengan peserta didik atau anak asuh.
b. Tahap transaksi nilai
Tahap transaksi nilai adalah suatu tahapan
pendidikan nilai yang dilakukan dengan jalan melakukan
komunikasi antara dua arah, misalnya antara pendidik
dengan peserta didik yang bersifat interkaksi timbal balik.
Tahap transinternalisasi
Tahap transinternalisasi jauh lebih mendalam daripada
tahap sebelumnya atau tahap transaksi. Pada tahap ini bukan
hanya dilakukan dengan komunikasi verbal akan tetapi juga
dilakukan dengan sikap mental dan kepribadian. Jelasnya, pada
tahpanan ini yang berperan aktif adalah komunikasi kepribadian

(Susanto et al., 2022).
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3. Faktor yang Mempengaruhi Internalisasi
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi internalisasi
nilai ke dalam diri seseorang, khususnya dalam hal ini adalah
peserta didik, antara lain sebagai berikut :
a. Kemampuan guru
Guru menjadi salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap proses internalisasi terletak pada kemampuannya.
Latar belakang guru yang sesuai dengan pendidikannya dan
pengalaman yang diperoleh menjadi sesuatu yang dinilai dari
kemampuan guru. Kemampuan guru juga dapat dinilai dari
sisi bukan hanya penguasaan materi, namun juga penguasaan
kelas yang baik. Selain itu, guru juga harus mampu
memahami keadaan peserta didik. Yang tidak kalah penting
adalah guru harus mampu menjadi teladan yang baik untuk
peserta didiknya agar tujuan pendidikan dapat tercapai.
b. Peserta didik
Faktor peserta didik marupakan faktor utama yang
berpengaruh dalam keberhasilan pendidikan, khususnya
dalam hal ini dalam proses internalisasi. Peserta didik
menjadi faktor yang mempengaruhi internalisasi terletak

pada sisi kesadaran dirinya sendiri. Selain itu, kesiapan,
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minat, dan motivasi dari dirinya sendiri juga sangat berperan
dalam proses internalisasi.
c. Lingkungan

Lingkungan menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi internalisasi adalah terletak pada kontribusi
yang  diberikan  kepada  peserta  didik  untuk
perkembangannya, baik lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah, maupun lingkungan masyarakat. Lingkungan
keluarga menjadi lingkungan utama bagi anak. Oleh
karenanya, orang tua harus dapat memposisikan diri sebagai
pendukung utama dalam perkembangan dan kemajuan anak.
Disisi lain, lingkungan sekolah dan masyarakat juga tidak
kalah penting peranannya dalam perkembangan anak. Oleh
karenanya, peserta didik sangat membutuhkan lingkungan
sekolah dan lingkungan masyarakat yang baik untuknya
(Fanan & Soraya, 2024).

B. Nilai-Nilai Akidah dan Akhlak

1. Nilai
a. Pengertian Nilai
Nilai berasal dari bahasa Latin vale’re yang artinya

berguna, mampu akan, berdaya, berlaku. Dari arti-arti tersebut,
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maka nilai diartikan sebagai sesuatu yang dipandang baik,
bermanfaat, dan paling benar menurut keyakinan seseorang
atau sekelompok orang. Para ahli mengemukakan pendapat
yang berbeda tentang nilai. Diantaranya Sidi Gazalba
mendefinisikan nilai sebagai sesuatu yang bersifat abstrak, dan
ideal. Menurutnya nilai bukan benda konkret, bukan pula fakta,
dan bukan hanya perihal salah dan benar yang menunut akan
pembuktian empirik, melainkan penghayatan yang dikehendaki
dan tidak dikehendaki.

Disisi lain, Sutarjo berpendapat bahwa nilai adalah
kualitas suatu hal yang menjadikan hal itu disukai, diinginkan,
dikejar, dihargai, berguna dan dapat membuat orang yang
menghayatinya menjadi bermartabat (Ramayanti et al., 2023).

Dalam jurnal Niken Ristianah, Ia mengutip pendapat dari
Zaim El-Mubarok yang membagi nilai menjadi dua. Ada kalanya
berupa nilai nurani (values of being) dimana nilai tersebut muncul
dari dalm diri manusia. Kemudian berkembang menjadi sebuah
sikap dan perilaku. Hal ini berkaitan erat dengan tata cara
bagaimana manusia memperlakukan orang lain. Nilai nurani
seperti kejujuran, cinta damai, disiplin dan sebagainya. Nilai juga
bisa berupa nilai memberi (values of giving) yaitu nilai yang perlu

dipraktikan atau diberikan yang pada nantinya akan di terima
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sebanyak yang diberikan. nilai-nilai tersebut bisa direfleksikan
dengan sikap setia, amanah, penyayang, murah hati dan
sebagainya (Yahaya & Salleh, 2020).

Lebih lanjut, Niken menyimpulkan bahwa berdasarkan
pendapat para ahli, nilai diartikan sebagai sesuatu yang berkaitan
dengan perilaku manusia tentang sesuatu yang baik dan buruk.
Nilai bisa diukur oleh agama, adat atau tradisi, etika dan
kebudayaan yang berlaku dalam kelompok masyarakat tertentu
(Yahaya & Salleh, 2020).

. Macam-Macam Nilai

Dalam kepustakaan akademik nilai memiliki beragam
makna. Hal ini tidak terlepas dari banyaknya peristiwa yang
dikaitkan dengan nilai. Oleh sebab itu, peneliti setidaknya
membagi nilai menjadi tiga garis besar:

Nilai Akademik

Nilai akademik kerap digunakan untuk hasil evaluasi
pembelajaran. Ia bersifat kuantitatif dan terukur. Maksudnya,
nilai akademik memiliki ukuran baku dan bisa dipahami oleh
orang awam sekalipun. Pada umumnya nilai tersebut dipahami
sebagai hasil akademik yang diperoleh dari peserta didik. Nilai

tersebut berbentuk angka, huruf, maupun kategori mutu. Cara
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untuk memporel nilai akademik adalah dengan tes ujian dan

rangkaian evaluasi yang terukur dan teratur.

Dalam literatur predikat penilaian pada Ma’had Aly
misalnya, penilaian terhadap potensi mahasantri dilakukan
berkala dalam bentu ujian, dan pelaksanaan tugas. Dalam
jurnalnya, Nurul Husna dkk, mengutip pendapat H. Amin
Haedari, indeks prestasi kelulusan di tetapkan sebagai berikut:
Predikat Mumtaz yang merupakan predikat prestasi tertinggi
dengan nilai antara 3.50 sampai 4.00.

1. Predikat Jayyid Jiddan (sangat baik) dengan nilai antara 3.00
sampai 3.49.

2. Predikat Jayyid (baik) adalah kategori indeks prestasi dengan
nilai 2.05 sampai 2.99.

3. Predikat Magbul merupakan indeks presatasi mahasantri
dengan nilai 2.00 sampai 2.49.

4. Predikat terburuk yaitu Rasib dengan indeks nilai 0.00
hingga 1.99. predikat ini dinyatakan sebagai tidak lulus
(Husna, 2024)

b. Nilai Pendidikan

Nilai pendidikan pada hakekatnya ialah sebuah prinsip

atau ajaran yang ditanamkan. Nilai pendidikan bersumber dari

kurikulum yang terstruktur dan terencana. Dengan istilah lain,
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nilai pendidikan adalah nilai yang normatif karena berbentu
konsep, ajaran ataupun pedoman yang bisa dilakukan. Dalam
literatur pesantren atau sekolah islam dengan konsep asrama,
nilai pendidikan kerap dimaknai sebagai proses pembelajaran
yang terus menerus dilakukan dalam waktu yang lama.

Hal ini tercermin dalam penelitian Abdul Wahid dkk.
Dalam jurnal penelitian tersebut mereka mengambil sampel
penelitian pada segenap civitas akademik di lingkungan SMP
Fullday School Badridduja, Kraksaan, Probolinggo. Di antara
nilai-nilai pendidikan yang ditanamkan adalah pembiasaan
kedisiplinan berupa Sholat Dhuha, Solat Fardu Berjama’ah -yang
dalam hal ini shalat dzuhur berjamaah-, serta pembiasaan tadarrus
Al-Quran yang dilaksanakan pada setelah Shalat Dzuhur
berjamaah sampai pukul 14.00 WIB (Abdul et al., 2022).

Nilai Ruhani

Nilai Ruhani memiliki beberapa persamaan dengan nilai
pendidikan. Keduanya bertujuan membentuk perilaku dan pekerti
yang baik. Di samping itu keduanya membutuhkan latihan dan
pembiasaan. Berbeda dengan nilai akademik yang bisa dilihat
secara baku, nilai pendidikan dan nilai ruhani bukanlah nilai

angka maupun kategori. Hasilnya dapat diamati secara perilaku.

53



Kendati demikian, tidak ada ukuran pasti yang menunjukan baik-
buruknya peserta didik pada hasil penilaian tersebut.

Selain terdapat persamaan dengan nilai pendidikan, nilai
Ruhani juga memiliki perbedaan mendasar dengan nilai
pendidikan. Dari segi hakikat nilai pendidikan lebih berorientasi
kepada apa yang diajarkan. Sedangkan, nilai ruhan lebih
cenderung pada apa yang dihayati dalam batin. Dari segi evaluasi,
nilai ruhani tidak bisa diukur secara langsung sebab berasal dari
hati dan iman setiap individu.

Dalam literatur pendidikan islam, nilai ruhani kerap
disamakan dengan nilai spiritual. Dalam jurnalnya, Nurintan
Rambe menegaskan bahwa nilai spiritual memainkan peran yang
amat penting. Sebab, nilai ini yang membentuk landasan moral
dan etika peserta didik. Lebih lanjut, apabila nilai ini dipadukan
dengan dengan pendidikan yang matang, peserta didik akan lebih
menerapkan prinsip-prinsip etika dalam kehidupan sehari.
Puncaknya, peserta didik memiliki sikap batin yang matang
dalam menghadapi tantangan dalam kehidupannya (Rambe,

2024).
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2. Akidah
a. Pengertian Akidah
Secara bahasa akidah berasal dari akar kata ‘agada yang
berarti ikatan. Dalam hal ini berorientasi pada sesuatu yang
ditetapkan dan diyakini dalam hati dan perasaan manusia. Yaitu
sesuatu yang dipercaya dan diykini kebenarannya oleh manusia.
Seperti keterangan pada lisanul araby karangan Ibnu Mandzur.
Dalam literatur islam, akidah sering dimaknai sebagai
tauhid. Namun, keduanya memiliki perbedaan mendasar. Dalam
kitabnya yang berjudul Kitab al Mufid fi Muhimmat al Tauhid,
Abdulgadir bin Muhammad Atha Sufi menjelaskan perbedaanya.
Adapun ibarat nya sebagai berikut: (Dr. Abdulgadir bin
Muhammad Atha Sufi, n.d.).
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V\S &5 ffw\
Artinya: “Pada saat perbandingan antara ‘al-‘aqidah’ dan ‘at
tawhid’ sebagai dua istilah, kita menemukan bahwa al-‘aqidah
tidak terbatas hanya pada tauhid Allah Ta‘ala saja, tetapi ia
mencakup tauhid dan tambahan. Maka di dalamnya termasuk
berbagai pembahasan; seperti para rasul dan risalah mereka,
malaikat dan pekerjaan mereka, kitab-kitab samawi, hari akhir
dan apa yang ada di dalamnya, qadha’ dan qadar beserta apa yang
terkait dengannya, kepemimpinan (imamah), dan sahabat.

Bahkan juga termasuk: sikap umat Muslim terhadap golongan
sesat, dan hal-hal lain.”

Beliau menegaskan bahwa ruang lingkup akidah tidak
hanya mengesakan Allah SWT. Lebih dari itu, akidah adalah
pembahasan tentang rukun iman beserta apa yang berkaitan
dengannya. Bahkan akidah juga membahas tentang
kepemimpinan dan khalifah fi al-ardi serta pandangan umat
muslim terhadap penyimpangan keyakinan yang dianggap
menyimpang dari ajaran para sahabat nabi dan ulama salaf.

Lebih lanjut, Nur Akhda Sabila menjelaskan bahwa
seseorang yang memiliki akidah dalam hatinya, secara tidak
langsung ia memiliki ikatan yang diyakini. Sehingga implikasi
dari adanya akidah adalah sikap lahiriah yang terlihat dalam
perilaku dan perkataanya (Sabila, 2020).
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b. Nilai-Nilai Akidah
Berdasarkan pengertian akidah menurut Abdulqgadir,
maka nilai-nilai akidah berasal dari rukun-rukun keimanan yang
sudah maklum diketahui umat islam. Di tambah berbagai
permasalahan keyakinan umat islam yang sedikit berbeda dengan
sekte yang lain.
Adapun nilai-nilai akidah akan dijelaskan secara rinci,
sebagai berikut:
a. Tauhid (Keesaan Allah)
Dalam penelitian Muallim Pohan, Ia mengutip dari
Syaykh al-Bajurt (Kitab Tuhfat al-Murid) yang mengartikan
Tauhid sebagai ilmu pengetahuan bahwa Allah itu Maha Esa dan
tidak ada sekutu baginya. Menurut terminologi yang diungkapkan
Syekh Al-bajuri, Tauhid berarti sebuah seni ilmu yang digunakan
untuk menetapkan akidah-akidah agama dan menguatkan dalil-
dalil naqgli yang meyakinkan (Pohan, 2024).
Adapun nilai-nilai akidah yang tercermin dalam tauhid
antara lain:
a. Keyakinan dalam hati tentang keesaan Allah
b. Penghambaan kepada Allah semata
b. Meyakini adanya malaikat Allah
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Malaikat adalah makhluk yang mulia, ciptaan Allah yang
berbeda dari segala makhluk lainnya. Mereka senantiasa
menundukkan diri pada perintah Allah, menjauhi larangan-Nya,
dan menjalankan kehendak-Nya dengan kesetiaan yang
sempurna. Sebagai entitas gaib yang diciptakan oleh Sang
Pencipta, malaikat memiliki tanggung jawab yang mulia:
mengatur alam semesta, mengawasi perjalanan makhluk, serta
menegakkan keseimbangan kosmik sesuai kehendak Ilahi. Iman
kepada malaikat berarti meneguhkan keyakinan bahwa Allah
menganugerahkan makhluk ini peran khusus, bukan hanya
sebagai pengatur alam, tetapi juga sebagai perantara nilai-nilai
kebaikan dan ketertiban dalam ciptaan-Nya. Hal ini selaras
dengan pendapat Putri Asriani Rhamdani dkk dalam jurnal
mereka (Rhamdani et al., 2023).

Kesadaran ini menumbuhkan adanya nilai akidah antara
lain:

a. rasa hormat, pengagungan, dan kesadaran akan pengawasan
Ilahi dalam setiap tindakan manusia.

b. Meyakini wujudnya sesuatu yang tidak kasat mata. Dalam
arti yang lebih luas, bukan hanya malaikat, tetapi juga
kehidupan jin, adanya kekasih Allah yang diberi

keistimewaan luar biasa.
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C.

Meyakini pada kitab-kitab samawi
Dalam Q.S. Al-Baqgarah ayat 62, Allah SWT berfirman:

J //\ e o = _ \\? _ ’/«/ - .G/ ,{/\ - .1 ?
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(62 :2/5 2 ) @ RY e Yiréfk
Artinya: ”Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang
Yahudi, orang-orang Nasrani, dan orang-orang Sabiin, siapa saja
(di antara mereka) yang beriman kepada Allah dan hari Akhir
serta melakukan kebajikan (pasti) mendapat pahala dari
Tuhannya, tidak ada rasa takut yang menimpa mereka dan mereka

pun tidak bersedih hati.” (Q.S. Al-Baqarah ayat 62)

Dalam tafsirnya, Imam Al-Suyuthi menjelaskan bahwa
sebelum ada umat islam, sudah ada umat terdahulu yang juga
beriman kepada Allah. Yaitu para nabi sebelum Nabi
Muhammad, kaum yahudi, dan kaum nasrani (Mahally & Suyuti,
n.d.). Keterangan tersebut menegaskan bahwa sebelum Islam
datang sudah ada kitab-kitab Allah yang diturunkan kepada
mereka. Seperti kitab zabur yang diturunkan kepada Nabi Daud
AS. Kitab Taurat yang diturunkan kepada Nabi Musa dan
kaumnya. Kitab Injil yang diturunkan kepada Nabi Isa serta

kaumnya (kaum nasrani). Hanya saja, menurut Nunung Lasmana
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dalam jurnalnya, seiring berjalannya waktu, kitab-kitab tersebut
tidak otentik dengan kitab asalnya kecuali Al-Quran yang masih
tetap otentik dan utuh seperti awal mula turun (Lasmana &
Suhendra, 2022)

Keyakinan terhadap kitab-kitab samawi menumbuhkan
kesadaran bahwa pedoman hidup yang hakiki bersumber dari
wahyu Ilahi, bukan sekadar pendapat atau interpretasi manusia.
Iman ini menegaskan pentingnya menghormati dan menegakkan
hukum Allah, sehingga seluruh tindakan dan keputusan hidup
diarahkan sesuai bimbingan-Nya yang sempurna. Dengan
demikian, kitab suci bukan hanya menjadi teks, melainkan
panduan hidup yang menata jiwa dan akal manusia menuju
ketertiban dan kebaikan.

. Meyakini pada rasul dan risalahnya

Dalam muqaddimah Fath al-Mu‘in, Rasul berarti seorang
manusia laki-laki yang merdeka dan menerima wahyu dari Allah
berupa syariat serta diperintah untuk menyampaikan kepada
umatnya. Meeskipun ia tidak di anugerahi kitab ataupun nasakh
sebagaimana Yusa’ AS. Tetapi apabila tidak diperintahkan untuk
menyampaikan wahyu maka hanya dinamakan nabi (Almalibari,

n.d.).
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Lebih lanjut, Syaykh al-Malibari mengemukakan

kesepakatan atau ijma’ ulama bahwa:

=

(..@...\c fmf\ sz, e 5 il J525)15
R RIS R E AW T PN BA
ez ELY

Artinya "Kedudukan rasul lebih mulia daripada Nabi secara
ijma’. Telah diriwayatkan secara shahih bahwa bilangan para nabi
-alaihim assahalatu wassalamu- sebanyak seratus dua puluh
empat ribu. Sedangkan jumlah rasul ada tiga ratus lima belas."
Dengan demikian, nilai akidah dalam meyakini adanya
rasul-rasul Allah antara lain:
a) Meyakini kebenaran wahyu dan risalah rasul.
b) Menaati ajaran dan syariat yang disampaikan.
c) Mengakui kebijaksanaan Allah dalam membimbing
manusia.
Meyakini pada hari akhir.
Shokhibul Arifin dalam jurnalnya, mengutip pendapat
Abdul Aziz disampaikan bahwa iman kepada hari akhir adalah
bagian rukun iman. Maksudnya, seseorag yang beriman kepada
hari akhir tentu ia akan meyakini adanya kehancuran alam

semesta suatu saat nanti. Tidak hanya itu, setelah semuanya
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hancur akan ada hari dimana seluruh makhluk dibangkitkan
kembali untuk menerima konsekuensi yang telah dilakukan di
dunia semasa hidupnya (Arifin & Fakultas, 2021).

Lebih lanjut Shokhibul arifin menjelaskan kepercayaan
kepada hari kiamat merupakan kepercaayaan sam’iyyat
(kepercayaan yang bersumber dari langit). Maksudnya, masalah
sam’iyyat adalah masalah yang hanya diketahui dan diyakini
berdasarkan riwayat dari sumber langit, yakni Al-Quran dan Al-
Hadist. Hal tersebut tidak bisa dijangkau dengan panca indera
(Arifin & Fakultas, 2021).

Adapun nilai akidah dari iman kepada hari akhir antara
lain:

a) Meyakini kehidupan setelah mati.

b) Menumbuhkan tanggungjwab atas setiap amal perbuatan.
¢) Menanamkan kesadaran terhadap pahala dan siksa.
Meyakini ketentuan Allah yang baik maupun buruk

Mulyana Abdullah merangkum definisi dari berbagai
sumber tentang pengertian qadha dan qadhar. Dalam jurnalnya, ia
menukil dari Ibn Hajar al-‘Asqalani yang mengatakan bahwa al-
gada adalah ketetapan global secara keseluruhan sejak zaman
azali. Sedangkan qadar adalah bagian-bagian dan rincian dari

ketetapan itu sendiri (Abdullah, 2020).
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Lebih lanjut, Abdullah mengambil pendapat Imam
Nawawi al-Bantani terkait analogi qada dan qadar. Al-Bantani
menjadikan perumpamaan antara qada dan qadar terletak pada
ketetapan Allah yang sudah ada sejak zaman azali dengan al-qada
sebagai ketetapan Allah akan menjadikan seseorang bagaimana
kelak, sedangkan al-qadar sebagai realisasi Allah atas Al-Qadha
pada diri seseorang sesuai dengan kehendak Allah (Abdullah,
2020).

Dengan demikian, nilai akidah dari meyakini adanya qada
dan qadar antara lain:

a. Meyakini bahwa segala sesuatu terjadi atas kehendak Allah.
b. Menumbuhkan sifat optimis dan semangat.

c. Menumbuhkan sikap tawakal dan ikhtiar secara optimal.
. Mengakui para sahabat nabi secara kolektif.

Dalam Risalah Aswaja Karya K.H. Hasyim Asy’ari,
beliau menukil dari kitab al-Syifa bi Ta‘rif Huqiiq al-Mustafa
(Nurjanah, 2018). Diriwayatkan dari ‘Abd Allah bin Mughaftal
radiyallahu ‘anhuRasulullah bersabda:

‘mumduwx&m\m\ /ﬁ\;laais\j.;«b N ;j
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Artinya: "Takutlah kepada Allah terhadap para sahabatku,
takutlah kepada Allah terhadap para sahabatku, janganlah kalian
menjadikan mereka sebagai sasaran (bahan cacian dan cercaan)
sepeninggalku, barangsiapaa mencintai mereka, maka dengan
kecintaanku aku pun mencintai mereka (yang mencintai para
sahabat), dan barangsiapa membenci mereka, maka dengan
kebencianku, aku pun membenci mereka (yang membenci para
sahabat), dan barangsiapaa menyakiti mereka berarti dia telah
menyakitiku dan barangsiapa menyakitiku berarti dia telah
menyakiti Allah 'azza wajalla, dan barangsiapa menyakiti Allah,
maka hampir saja Allah menyiksanya." (H.R. Ahmad)

Dengan demikian, nilai-nilai akidah dalam hadis tersebut
antara lain:
a. Mencintai Sahabat secara keseluruhan.
b. Haram membenci dan mencelah salah satu sahabat nabi.

c. Persatuan dan kesatuan umat islam.

3. Akhlak
a. Pengertian Akhlak
Secara bahasa, Akhlak berasal dari kata khuluq yang
berarti perangai, adat kebiasaan. Samsul Munir Amin mengutip
pendapat dari penjelasan al-Marbawi dalam Kamus Marbawi
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(Amin, 2022). Menurut Al-ghazali, Akhlak adalah ibarat dari
sebuah tingkah atau sifat yang tertanam dalam jiwa, yang
melahirkan berbagai perbuatan secara spontan tanpa perlu
pertimbangan atau pemikiran (Ghazali, n.d.).

Lebih lanjut, al-Ghazali hazali mengaitkan dengan sifat
yang dihasilkan dari jiwa tersebut. Jika menurut norma dan
agama hal itu dinilai baik, maka disebut dengan akhlak terpuji.
Sebaliknya, jika yang ditimbulkan adalah tindakan jahat, maka ia
dinamakan akhlak yang tercela.

Menurut Ibn ‘Arabi, akhlak adalah keadan jiwa seseorang

yang mendorong manusia untuk melakukan tindakan tanpa
berpikir dan mempertimbangkan terlebih dahulu. Keaadan
tersebut ada kalanya karena tabiat atau sifat bawaan, ada kalanya
merupakan kebiasaan melalui riyadhah atau latihan dan
perjuangan yang sungguh-sungguh.
Menukil dari Tafsir al-Qurtubi, Samsul menjelaskan bahwa
akhlak adalah perbuatan manusia yang bersumber dari adab
kesopanannya, itulah akhlak. Sebab perbuatan itu memang
kejadiannya (Amin, 2022).

Berdasarkan berbagai pengertian yang disampaikan oleh
ulama, dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah sesuatu yang

sudah tertanam dalam jiwa manusia dan tanpa pertimbangan

65



berpikir untuk melakukan tindakan. Kemudian hal tersebut
dilakukan berulang-ulang sehingga kebiasaan tersebut berada di
luar kesadaran. Sifat tersebut bisa terjadi karena bawaan manusia.
Bisa juga kartena riyadhah dan perjuangan sungguh-sungguh
untuk membiasakannya.

Dalam kepustakaan pesantren, akhlak bisa terlihat dalam
pembiasaan-pembiasaan yang pada akhirnya menjadi sesuatu
yang melekat dan menghasilkan tindakan tanpa dipikir atau
dipertimbangkan dahulu. Misalkan, seorang santri ketika bangun
tidur ia akan segera merapikan tempat tidur, menggosok gigi, dan
berwudhu untuk shalat subuh berjamaah. Kebiasaan tersebut
terkadang bukanlah bawaan lahir, melainkan aturan-aturan yang
sudah melekat dalam jiwa santri. Sehingga untuk melakukan
tindakan-tindakan tersebut, ia tidak perlu berpikir dan
mempertimbangkannya.

Jika diamati lebih dalam, akhlak tidak hanya dilakukan
untuk dirinya sendiri, melainkan banyak objek yang menjadi
sasaran akhlak. Berdasarkan objeknya, akhlak dibagi ke beberapa
sub bagian, antara lain: Akhlak kepada Allah. Akhlak kepada
Rasulullah. Akhlak kepada sesama manusia. Akhkak kepada

lingkungan.
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b. Nilai-Nilai Akhlak menurut Al-Ghazali
Dalam jurnal karya Al-Qanit Qurba dkk, mengutip
pendapat Al-Ghazali. Dalam kitab monumentalnya, Al-Ghazali
menyatakan bahwa ada empat pokok akhlak antara lain:
a. Hikmah (Kebijaksanaan)

Hikmah adalah Kebijaksanaan adalah lensa batin
yang menuntun akal untuk menimbang setiap perbuatan,
sehingga setiap langkah yang diambil selaras dengan
kebenaran dan maslahat, menyingkap jalan yang lurus di
tengah kompleksitas kehidupan.

b. Syaja‘ah (Keberanian)

Keberanian bukan sekadar menghadapi bahaya,
melainkan keteguhan jiwa yang menundukkan amarah pada
kendali akal dan iman, sehingga tindakan berani menjadi
sarana penegak kebenaran, bukan ledakan nafsu.

c. ’Iffah (Pengendalian diri)

Pengendalian diri adalah seni menaklukkan hasrat
hati, menata dorongan yang liar menjadi harmoni moral,
sehingga kehendak pribadi tidak menenggelamkan akal dan

nurani dalam pusaran kesia-siaan.
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d. ‘adalah (Adil)

Keadilan adalah tiang keseimbangan dalam relasi
manusia; ia menegakkan hak tanpa condong, menimbang
kepentingan dengan akal yang jernih, dan menyalakan terang
kebenaran di tengah kabut nafsu dan prasangka (Qurba et al.,
2025).

Lebih lanjut, Al-Qanit Qubra menjelaskan bahwa
keempat komponen kriteria tersebut merupakan fondasi
utama untuk meraih derajat akhlak yang luhur secara
menyeluruh. Kesempurnaan sifat-sifat ini terwujud
sempurna pada diri Rasulullah. Maka, setiap individu yang
meneladani dan mendekatkan diri pada keempat kualitas ini,
secara hakiki turut mendekatkan diri kepada Rasulullah, dan
dengan itu, mendekatkan pula diri kepada Allah. Sebaliknya,
semakin seseorang menjauh dari teladan sifat-sifat ini,
semakin berkurang pula kebaikan akhlaknya, dan semakin
renggang hubungannya dengan kebenaran dan cahaya ilahi
(Qurba et al., 2025).

c. Klasifikasi Akhlak Menurut Sayyid Muhammad Naquib al-Attas.
Menurut al-Attas, dalam jurnal Anugrah Giffari dkk,

konsep akhlak yang ideal adalah akhlak yang memiliki makna
ta’dib yakni suatu disiplin yang melibatkan adab, spiritual, dan
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epistemologi. Adab dan ilmu tidak boleh dipisahkan dari proses
ta’dib itu sendiri. Pada tujuan akhir, fa’dib menjadi pendidikan
ideal yang bukan sekadar transfer keilmuan dan informasi, tetapi
juga internalisasi nilai yang meliputi hubungan manusia dengan
Tuhan, hubungan manusia dengan sesama, dan hubungan
manusia dengan alam atau lingkungan (Prayitno, 2025).
Berdasar uraian di atas maka akhlak yang dari proses
ta’dib di klasifikasikan menjadi tiga, yaitu:
a. Akhlak Kepada Allah
Dalam hal akhlak kepada Tuhan, al-Attas
menegaskan bahwa manusia harus menyadari posisi dirinya
dalam tatanan ciptaan. Lebih lanjut, menurut al-Attas dalam
Jurnal Ghina Nadia, Allah adalah pusat realitas dan sumber
segala ilmu. Maka, belajar bukan sekadar mencari
informasi, tetapi jalan untuk mengenal dan mendekat
kepada-Nya. Pendidikan yang benar akan menumbuhkan
kesadaran tauhid, bahwa setiap tindakan, sekecil apa pun,
berada dalam pengawasan dan kasih sayang Tuhan.
b. Akhlak Kepada Sesama
Adapun akhlak kepada sesama manusia, tumbuh
dari kesadaran akan keadilan dan penghormatan terhadap

martabat orang lain. Orang beradab tahu bagaimana
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bersikap, berbicara, dan menempatkan diri. la menghargai
ilmu, menghormati guru, dan menjaga tanggung jawab
sosialnya. Dalam kerangka ta’dib, pendidikan karakter
bukan sekadar membentuk pribadi yang cerdas, tetapi
pribadi yang tahu batas, tahu hormat, dan tahu tanggung
jawab. Hal ini selaras dengan pandangan al-Attas yang
dikutip oleh Ida Mariana dkk dalam jurnalnya. Dengan
demikian nilai-nilai moral tersebut bisa melekat pada jiwa
setiap individu. Dalam kepustakaan pesantren, hal ini
sering diistilahkan dengan habl min al-nas (Hubungan
manusia dengan sesama manusia) (Prayitno, 2025).
Akhlak Kepada Lingkungan atau Alam

Sementara itu, al-Attas memaparkan bahwa akhlak
kepada lingkungan lahir dari cara pandang yang melihat
alam sebagai tanda-tanda Tuhan. Alam bukan benda mati
tanpa makna, melainkan bagian dari tatanan kosmik yang
suci. Merusak alam berarti merusak keseimbangan yang
telah ditetapkan. Dalam worldview Islam yang dirumuskan
al-Attas, ilmu dan nilai tidak boleh dipisahkan, sehingga
hubungan manusia dengan alam selalu dibingkai oleh
tanggung jawab spiritual. Hal ini selaras dengan penjelasan

Al Haidary dkk dalam jurnalnya (Al Haidary et al., n.d.).
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C. Novel

Alam yang dijaga dengan etika dan adab akan
senantiasa lestari, sedangkan alam yang tidak dijaga dengan
etika akan rusak dan hancur. Kerusakan alam bukan tanpa
sebab, tetapi karena ulah tangan manusia itu sendiri yang
tidak berakhlak dan beradab memperlakukan alam.

Dalam Q.S. Ar- Rim ayat 41 Allah berfirman:

) B sl 5SSk
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Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut
disebabkan perbuatan tangan manusia. (Melalui hal itu)
Allah membuat mereka merasakan sebagian dari (akibat)
perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang
benar).” (Q.S. Ar- Riim /30:41)

1. Pengertian Novel

Novel adalah cermin kehidupan yang diuraikan melalui

untaian fiksi, menyingkap fragmen-fragmen nyata manusia

dengan seluruh pergolakan batin, kerumitan emosi, dan konflik

yang menata arah perjalanan nasib mereka. Dalam jurnal Hakim

Prasasti Lubis, mengutip dari Nurgiyantoro, novel adalah sebuah

totalitas, kesatuan yang utuh dan bernyawa artistik. Dalam

kesempurnaan bentuknya, tiap bagian dan unsur novel saling
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menaut, membentuk harmoni estetis yang menuntun pembaca
menyelami jiwa tokoh, merasakan denyut konflik, dan akhirnya
merenungi makna kehidupan itu sendiri (Lubis, 2022).

Pengertian berbeda juga dikemukakan oleh Widodo, dkk,
dalam Jurnalnya. Mengutip pendapat Tarigan, dikatakan bahwa
novel adalah suatu karya prosa fiksi dengan keluasan narasi
tertentu yang menghadirkan tokoh-tokoh beserta dinamika gerak
dan rangkaian peristiwa secara representatif, disusun dalam alur
cerita yang mencerminkan kompleksitas keadaan, baik yang
teratur maupun sarat dengan kekacauan (Widodo & Apriantoro,
2024).

Lebih lanjut, Widodo dkk juga mengutip pendapat dari
Sudjiman, bahwa novel adalah karya prosa fiktif berdurasi naratif
panjang yang menghadirkan tokoh-tokoh cerita serta menyajikan
rangkaian peristiwa dan latar secara terstruktur dalam satu
kesatuan alur (Widodo & Apriantoro, 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menyimpulkan
bahwa novel adalah bentuk prosa fiksi yang memuat kisah
panjang tentang kehidupan tokoh-tokohnya, disampaikan melalui
rangkaian peristiwa dan latar yang saling berhubungan secara

utuh dalam satu alur cerita.
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2. Unsur-unsur Novel
Unsur-unsur yang membangun sebuah novel terdiri dari
dua unsur utama, yaitu unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik.
Adapun masing-masing penjelasannya sebagai berikut:
1. Unsur Intrinsik
Unsur intrinsik merupakan komponen internal yang
melekat pada karya sastra, berfungsi sebagai kerangka
pembentuk cerita sehingga novel hadir sebagai satu kesatuan
naratif yang utuh. Unsur-unsur ini berdiri pada teks itu
sendiri tanpa dipengaruhi oleh aspek di luar karya, sehingga
dapat dikaji secara langsung melalui struktur cerita yang
disajikan. Penjelasan ini selaras dengan Jurnal Evarita dkk
(Dedo et al., 2020).
Setidaknya ada beberapa unsur instrik yang bisa
diketahui dalam sebuah novel, antara lain:
a. Tema
Tema adalah gagasan utama yang menjadi inti
cerita novel, membimbing pemaknaan terhadap tokoh,
konflik, dan pesan, serta mencerminkan ide sentral yang

tersirat dalam keseluruhan narasi.
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b. Tokoh dan Penokohan
Tokoh adalah pelaku utama dalam cerita,
sementara penokohan menggambarkan cara pengarang
membentuk sifat, karakter, dan peran tokoh, sehingga
unsur ini  menentukan dinamika konflik dan
penyampaian pesan moral dalam narasi.
c. Alur atau plot
Alur adalah susunan peristiwa yang mengatur
perkembangan cerita dari awal hingga akhir, di mana
variasi seperti maju, mundur, atau kombinasi digunakan
pengarang untuk menciptakan ritme naratif sesuai tujuan
karya.
d. Latar
Latar adalah ruang, waktu, dan suasana tempat
cerita berlangsung yang membingkai interaksi tokoh dan
peristiwa, sekaligus memengaruhi nuansa emosional dan
konteks sosial dalam narasi.
e. Sudut pandang
Sudut pandang adalah perspektif narator dalam
menceritakan kisah, yang menentukan seberapa dekat
pembaca merasakan pengalaman, pikiran, dan perasaan

tokoh dalam alur cerita.
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f. Gaya bahasa
Gaya bahasa adalah pilihan diksi, struktur
kalimat, dan teknik naratif yang digunakan pengarang
untuk  membentuk  ekspresi  estetik  sekaligus
menyampaikan makna dan emosi dalam cerita.
g. Amanat
Amanat adalah pesan atau nilai moral yang ingin
disampaikan pengarang melalui perkembangan tokoh
dan alur, memberikan refleksi dan pemahaman bagi
pembaca mengenai kehidupan.
2. Unsur Ekstrinsik
Dalam jurnalnya, Yohana dkk menjelaskan bahwa
unsur ekstrinsik adalah faktor atau konteks di luar karya
yang memengaruhi bentuk dan makna cerita, tetapi tidak
secara langsung membangun struktur naratif teks. Elemen
ini berupa aspek-aspek kehidupan nyata, latar belakang
penulis, sosial-budaya, nilai/kepercayaan masyarakat, serta
sejarah yang melingkupi proses lahirnya novel tersebut
(Yohana Davina Rajagukguk, 2025).
Adapun beberapa unsur ekstrinsik dari sebuah novel

antara lain;:
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a.

C.

Latar Belakang Pengarang

Pengalaman hidup, perjalanan pribadi, dan
pandangan nilai pengarang kerap tercermin dalam
pemilihan tema, karakter, serta konflik yang
membentuk narasi novel.

Kondisi Sosial dan Budaya.

Siti Nuriyah menjelaskan bahwa Lingkungan
masyarakat, norma budaya, dan situasi historis
berperan menentukan latar, tema, dan nilai yang
dieksplorasi pengarang dalam karya fiksinya (Nuriyah,
2025).

Nilai-nilai dalam novel

Novel menyiratkan berbagai nilai moral, sosial,
budaya, maupun spiritual yang memberikan dimensi
reflektif bagi pembaca dalam memahami pengalaman
dan realitas kehidupan. Hal ini selaras dengan
penjelasan Jumriati dkk dalam jurnalnya (Jurmiati &

Arief' S, 2024).
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D. Novel sebagai media internalisasi nilai-nilai akidah dan akhlak

Novel merupakan karya sastra yang bukan sekadar bentuk
hiburan semata, tetapi juga media yang memiliki potensi dalam
pembentukan sikap moral dan religius pembacanya. Berbagai
penelitian dalam kajian sastra menunjukan bahwa novel
mengandung macam-macam nilai moral yang dapat dianalisis dan
dapat digunakan sebagai media internalisasi nilai.

Dalam penelitian jurnalnya, Ginting dkk menyampaikan
tentang Nilai Moral dalam Novel “Nanti Kita Cerita Tentang Hari
Ini”. Hal tersebut menunjukkan bahwa karya sastra mampu
menampilkan nilai moral berupa hubungan manusia dengan Tuhan,
diri sendiri, dan orang lain yang dapat digunakan dalam
pembelajaran sastra (Ginting et al., 2023).

Dengan demikian, novel bukan hanya menyampaikan plot
dan alur cerita, tetapi juga menyampaikan nilai-nilai yang
tersembunyi (implicit moral values) yang siap diinterpretasikan dan
dijadikan bahan pembelajaran nilai oleh pembaca. Hal ini membuka
ruang bagi kajian lebih lanjut tentang bagaimana novel dapat
menjadi media internalisasi nilai akidah dan akhlak, sebagaimana
akan dijelaskan melalui beberapa pendekatan teori.

1. Pendekatan Sayyid Muhammad Naquib al-Attas
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Al-Attas memandang bahwa proses pembentukan sikap
manusia menjadi invidu yang beradab, bukan saja sekadar
proses transfer pengetahuan. Al-Attas memakai istilah ta’dib
dalam proses pembentukan sikap tersebut. 7a dib inilah yang
berperan menanamkan nilai moral spiritual dan adab yang
terpadu. Nuryamin menegaskan bahwa konsep fa’dib yang
disampaikan al-Attas ini tidak bisa dipisahkan dari proses
internalisasi nilai. 7a 'dib inilah yang menawarkan pendekatan
pendidikan yang menempatkan nilai-nilai mendasar seperti
akidah dan akhlak sebagai landasan utama pembentukan
karakter. Pada akhirnya, peserta didik tidak hanya menguasai
materi akademi, tetapi juga menjadi individu yang berkarakter
dan beretika luhur (Nuryamin, 2022).

Dengan demikian, pendekatan dengan konsep fa’dib
menunjukan bahwa karya sastra termasuk novel dapat berfungsi
sebagai media yang menyatukan pengalaman pembaca dengan
proses internalisasi nilai. Sebab, isi novel menyajikan beragam
konflik, pilihan moral, dan akibat dari tidakan suatu tokoh yang
memuat nilai-nilai tersebut. Proses refleksi yang terjadi melalui
interaksi pembaca dengan sebuah teks memungkinkan pembaca
untuk menghayati dan memaknai nilai yang terkandung dalam

cerita, baik yang tersirat maupun tersurat. Pada akhirnya, nilai
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akidah dan akhlak bukan hanya menjadi teori saja, melainkan
menjadi bagian dari proses internalisasi nilai di dalam jiwa
pembaca. Hal ini selaras dengan penjelasan Nadiah dkk, dalam
jurnalnya (Nadiah et al., 2025).

Konsep Mimesis dan Katarsis menurut Aristoteles

Bagi Aristoteles, karya sastra tidak semata-mata
dibangun oleh seorang satrawan yang hanya menjangkau
dengan inderawi kemudian dituangkan dalam tulisan. Lebih dari
itu, karya sastra adalah ide-ide brilian yang hadir sebab adanya
realitas yang terkadang dianggap sepele. Hal ini sedikit berbeda
dengan penjelasan sang guru, Plato, yang menganggap bahwa
karya seni dan sastra hanya menyajikan mimesis dari suatu
kenyataan belaka, sehingga nilai karya seni dan sastra jauh lebih
rendah dari kenyataan atau realitasnya (Umamy, 2021).

Dalam Jurnalnya, Pratiwi dkk menjabarkan dimensi lain
dari mimesis. Selanjutnya, mimesis menemukan kelanjutannya
dalam konsep katarsis, yakni pengalaman emosional yang
tumbuh ketika pembaca larut dalam alur cerita dan dinamika
batin para tokohnya. Pada tahap ini, pembacaan tidak lagi
bersifat pasif, melainkan menjadi perjumpaan batin antara teks
dan kesadaran pembaca. Melalui keterlibatan tersebut, pembaca

turut merasakan getaran konflik yang dialami tokoh—rasa iba
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terhadap penderitaan, kebimbangan dalam menghadapi pilihan,
hingga ketegangan moral yang menyertai setiap keputusan
(Pratiwi & Sabardila, 2021).

Lebih lanjut, Mudayat dalam jurnalnya memaparkan,
dalam perspektif internalisasi nilai, mimesis menghadirkan
struktur moral melalui representasi konflik dan dinamika tokoh
yang bergulat dalam adegan tertentu, sementara katarsis
menyediakan ruang afektif yang memungkinkan pembaca
merasakan secara batin konsekuensi dari pilihan-pilihan
tersebut. Perpaduan antara gambaran naratif dan pengalaman
emosional ini mendorong terjadinya pergeseran dari
pemahaman nilai yang bersifat kognitif menuju penghayatan
yang reflektif dan mendalam. Dengan demikian, nilai tidak lagi
berhenti sebagai konsep abstrak, melainkan menjelma sebagai
kesadaran yang diresapi dan direnungkan, sehingga proses
membaca menjadi medium transformatif yang efektif dalam
pembentukan dan penguatan nilai moral (Mudayat, 2024).
Teori Reader-Respon

Dalam kajian sastra modern, Reader-response theory
memandang makna teks tidak hanya berasal dari pengarang,
tetapi lahir dari interaksi pembaca dengan cerita. Pembaca

membawa pengalaman, budaya, dan nilai-nilainya sendiri,
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sehingga setiap pembacaan menjadi unik. Teks menjadi ruang
dialog di mana pembaca menafsirkan dan mengisi makna
tersirat, sekaligus membentuk pemahaman estetis dan moral
melalui refleksi pribadi (Spirovska, 2019).

Lebih lanjut, dalam perspektif internalisasi nilai, teori
ini menegaskan bahwa nilai-nilai akidah dan akhlak dalam
novel tidak sekadar tersaji secara literal, tetapi terlahir kembali
melalui interpretasi pembaca. Pembaca aktif menafsirkan,
merenungkan, dan mengevaluasi tokoh serta konflik dalam
cerita, sehingga nilai-nilai tersebut menjadi bagian dari
pemahaman dan pengalaman batin mereka. Pendekatan ini
menekankan peran pembaca sebagai co-creator makna,
sekaligus menunjukkan mengapa novel efektif sebagai media
internalisasi nilai moral dan religius.

Perpaduan teoritis

Pemikiran Syed Muhammad Naquib Al-Attas
menekankan bahwa pendidikan Islam harus menumbuhkan
manusia beradab melalui proses ta’dib, yaitu internalisasi nilai-
nilai moral dan spiritual sehingga menjadi bagian dari struktur
batin individu. Dalam konteks sastra, novel dapat berfungsi

sebagai media ta’dib, menghadirkan pengalaman moral dan
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spiritual yang memungkinkan pembaca menghayati nilai akidah
dan akhlak melalui cerita.

Konsep mimesis dan katarsis dari Aristoteles
melengkapi kerangka ini dengan menjelaskan bagaimana karya
sastra memodelkan kehidupan manusia (mimesis) dan
menyalurkan pengalaman emosional pembaca (katarsis).
Representasi konflik, pilihan moral, dan konsekuensi tindakan
tokoh membuka ruang bagi pembaca untuk mengalami refleksi
batin, menyadari nilai, dan merasakan implikasi moral secara
langsung.

Sementara itu, teori reader-response menempatkan
pembaca sebagai agen aktif dalam pembentukan makna. Nilai-
nilai moral dan religius dalam teks tidak hanya “dibaca” secara
literal, tetapi dihidupkan melalui proses interpretatif, reflektif,
dan evaluatif pembaca. Setiap individu, dengan pengalaman dan
kerangka nilai pribadinya, menjadi co-creator makna, sehingga
internalisasi nilai terjadi melalui keterlibatan emosional dan
intelektual secara bersamaan.

Dengan menyintesiskan ketiga perspektif ini, novel
Jubah Hitam Sang Rasul dapat dipahami sebagai media yang
efektif untuk internalisasi nilai akidah dan akhlak. Novel

menghadirkan representasi tokoh dan konflik yang mengandung
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nilai moral dan spiritual (Al-Attas), menyalurkan pengalaman
emosional yang memicu refleksi (Aristoteles), dan
mengaktitkan pembaca dalam menafsirkan serta menghayati
nilai tersebut (Reader-Response). Proses ini menegaskan bahwa
pembaca tidak hanya memahami nilai secara kognitif, tetapi
juga menginternalisasi dan menghayatinya dalam kesadaran

batin mereka.
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BAB III
HASIL PENELITIAN

A. Orientasi Literatur (Novel Jubah Hitam Sang Rasul)

1.

Tentang Novel Jubah Hitam Sang Rasul

Novel Jubah Hitam Sang Rasul, sebuah karangan prosa
panjang yang berusaha menyampaikan pesan moral melalui
sebuah kisah perjalanan seorang pengasuh Pondok Pesantren
Anwaarunnajaah Kesugihan yang diceritakan dengan teknik
cerita berbingkai dengan mengambil tema nuansa keseharian di
pesantren. Novel ini merupakan salah satu karangan sastra dari
Subchi Musyafa yang diterbitkan oleh penerbit AT Press
Bandung pada tahun 2020 dengan cetakan pertama, kemudian
disusul dengan cetakan kedua pada tahun 2025 yang diterbitkan
oleh Harfa Creative, Bandung. Sesungguhnya alur cerita yang
ada disajikan dalam novel ini sebagian besar adalah real dari
kehidupan pengasuh Pondok Pesantren Anwaarunnajaah (K.H.
Akhmad Ashif Dahri) dan kehidupan penulis (Subchi Musyafa)
yang merupakan salah satu dari santri pengasuh.

Terdapat sedikit perbedaan antara cetakan pertama
dengan cetakan kedua novel tersebut. Bukan terletak pada isi
dan alur cerita novel tersebut, hanya saja terdapat beberapa

redaksi teks yang diubah atau direvisi. Selain itu, pada cetakan
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pertama tidak terdapat sambutan dari salah satu dewan
masyayikh, kemudian pada cetakan kedua ditambahkan
sambutan dari salah satu dewan masyayikh. Cetakan pertama
novel ini terdiri dari 221 halaman dengan 19 part. Sementara
cetakan kedua novel tersebut terdiri dari 204 halaman dengan
jumlah part yang masih sama. Dimulai dengan cover novel,
identitas novel, halaman persembahan, mugaddimah, sambutan
dewan masyayikh, daftar isi, 19 part cerita berbingkai, dan
ditutup dengan identitas penulis novel.
. Tentang Penulis

Subchi Musyafa, sebuah nama lengkap yang disematkan
oleh ibunya, masyhur dengan panggilan Subchi, merupakan
seorang santri yang saat ini masih berstatus sebagai santri aktif
di Pondok Pesantren Anwaarunnajaah Kesugihan. Ia lahir di
Cilacap pada tanggal 05 Desember 1999 dari seorang pasangan
suami istri bernama Tulus Bachtiar dan Siti Muntasiroh sebagai
putra sulung dari tiga bersaudara. Kediaman berada di Desa
Rawajaya, Kecamatan Sitinggil, Kabupaten Cilacap. Riwayat
pendidikan yang ditempuh antara lain SDN Rawajaya 03
Bantarsari, SMPN 2 Bantarsari, MAN 1 Cilaca. Saat ini, diirnya
sudah menamatkan studi S1 Hukum Keluarga Islam di

Universitas Nahdlatul Ulama (UNUGHA) Cilacap.
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Melalui wawancara dengannya, saat ini dirinya sebagai
khuwaidim di Pendidikan Diniyah Formal (PDF) Ulya
Anwaarunnajaah Kesugihan, sebuah lembaga formal setingkat
SMA yang baru saja dirintis oleh pengasuh Pensantren
Anwaarunnajaah. Ia menambahkan bahwa saat ini dirinya
tengah dalam upaya untuk menjadi manusia baik dalam rangka
mendapat pendamping yang baik pula. Mulazamah di Pondok
Pesantren Anwaarunnajaah kepada K.H. Akhmad Ashif Dahri
beserta Ky. Abdurrosyid. Sebelumnya, ia pernah menimba ilmu
kepada Ky. Habib Mushofa, Ky. Mujib Shofri, Ky. Amir Faisol,
Ky. Yazid Tamami dan beberapa guru lainnya yang tidak dapat
disebut satu per satu.

Latar Belakang Penulisan Novel Jubah Hitam Sang Rasul

Melalui sebuah kegiatan bedah Novel Jubah Hitam Sang
Rasul yang diselenggarakan di  Pondok Pesantren
Anwaarunnajaah Kesugihan dalam rangka Perayaan atau haflah
Pesantren, penulis Subchi Musyafa memberikan sambutan
hangat dan menyampaikan beberapa poin penting terkait isi
yang terkandung di dalam novel. Dalam kegiatan bedah buku
tersebut, moderator Zuhrul Ikfa memberikan kesempatan
kepada audience untuk bertanya apapun yang berhubungan

dengan novel tersebut, mulai dari alur cerita yang dibuat sampai
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pada alasan penamaan judul novel tersebut. Dari beberapa
pertanyaan yang disampaikan oleh audience, penulis Subchi
Musyafa membagikan ceritanya tentang awal mula penyusunan
novel secara singkat.

Selanjutnya, dalam rangka memperoleh data untuk
penelitian terhadap novel Jubah Hitam Sang Rasul, peneliti
meminta kesempatan kepada penulis untuk melakukan
wawancara. Melalui wawancara tersebut, diperoleh data yang
menceritakan tentang awal mula atau latar belakang penulisan
novel Jubah Hitam Sang Rasul lebih detail.

Pada saat melakukan kegiatan roan (kerja bakti)
pembangunan salah satu komplek asrama pesantren, tepatnya
pada bulan Ramadhan tahun 2020 , yang mana pada saat itu
sedang marak akan Covid 19, sehingga kegiatan kajian
ramadhan di pesantren saat itu full diliburkan dan semua santri
diperkenankan untuk pulang. Hanya tersisa beberapa santri
yang kurangdari 10 santri putra dan kurang dari 10 santri putri
yang tetap menetap di pesantren sampai akhir ramadhan dengan
tujuan untuk memperbanyak ibadah ramadhan di pesantren.

Roan dilakukan pada malam hari setelah tarawih sampai
waktu sahur. Subchi Musyafa menjadi salah satu dari 10 santri

yang tetap menetap di pesantren dan turut serta membantu

87



pembangunan komplek asrama bersama para tukang bangunan
dan santri lainnya. Dalam suatu malam ketika rehat roan, ia
bersama dengan salah seorang tukang bangunan yang
merupakan warga dusun berbincang-bincang perihal asal mula
berdirinya pesantren tersebut. Cerita tentang tokoh perjalanan
hidup pengasuh pesantren dan perjuangan yang dilalui olehnya
ketika awal menghidupkan pesantren dengan santri yang tidak
lebih dari sepuluh orang berhasil mengalirkan air mata bening
di pipi Subchi. Seketika ia berpikir bahwa semestinya cerita ini
tidak hanya didengar olehnya. Dalam artian, sangat disayangkan
jika cerita yang penuh makna tersebut hanya berhenti di
telinganya dan tidak tersampaikan oleh orang lain, khususnya
santri yang saat itu masih di pesantren maupun santri yang telah
menjadi alumni. Sebab, dengan mendengar dan memahami
cerita tersebut, maka setidaknya akan sangat berpengaruh untuk
meningkatkan rasa mahabbah santri kepada kiai yang telah
membimbingnya dengan ketulusan hati dan mahabbah kepada
pesantren itu sendiri. Dengan begitu, para santri akan lebih
terbentengi oleh rasa mahabbah jika hendak melakukan hal
apapun yang dapat mencemarkan nama baik pesantren dan

pengasuhnya.
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Akhirnya, muncul ide dalam pikiran Subchi Musyafa
untuk menuangkan cerita tersebut dalam bentuk tulisan berupa
novel. Mulailah dirinya merangkai kata demi kata yang
melukiskan kisah indah penuh hikmah tentang perjalanan hidup
pengasuh pesantren pada awal mennghidupkan tempat sakral
beribadah dan mengaji ilmu agama Allah SWT. Setelah kisah
tersebut dituangkan dalam bentuk tulisan, rupanya hanya
menghabiskan sekitar sepuluh sampai lima belas halaman,
sangat tipis dan tidak memenuhi kriteria novel atau karangan
prosa panjang. Sehingga cerita tersebut mangkrak dalam
beberapa minggu.

Status dirinya yang bukan hanya sebagai santri di
pesantren Anwaarunnajaah, namun juga merupakan mahasiswa
Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap tidak jarang ia
berkunjung ke perpustakaan kampus guna menambah khazanah
keilmuan atau sekedar membaca. Dalam penjelajahannya di
perpustakaan, dirinya menemukan sebuah buku yang
menurutnya matching jika dikaitkan dengan karya tulis yang
beberapa minggu sebelumnya ia tulis. Akhirnya dirinya
berinisitif untuk melanjutkan tulisannya menjadi karangan
prosa panjang berupa novel dengan teknik cerita berbingkai

dengan judul Jubah Hitam Sang Rasul.
89



B. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan sejak bulan Desember 2025

sampai bulan Februari 2026.

C. Temuan Penelitian

Temuan penelitian berisi uraian deskriptif mengenai hasil

wawancara / observasi / studi dokumentasi yang dilakukan.

Temuan penelitian adalah upaya untuk menjawab tujuan

penelitian (FKI, 2025).

1.

Nilai-Nilai Akidah dan Akhlak dalam Novel Jubah Hitam Sang
Rasul

Subchi Musyafa, penulis novel Jubah Hitam Sang
Rasul tidak menjelaskan tentang nilai-nilai akidah dan akhlak
yang terkandung dalam novel secara langsung, melainkan
nilai-nilai tersebut dijelaskan secara tersirat dalam narasi teks
maupun dialog antar tokoh. Nilai-nilai akidah dan akhlak
yang terkandung dalam novel tersebut bisa dikatakan cukup
banyak, meskipun novel tersebut bukan seutuhnya berisi
religi. Melalui narasi teks deskripsi, penulis berusaha
menggambarkan watak tokoh yang penuh dapat dijadikan
teladan, seperti misalnya penulis menceritakan watak tokoh
pengasuh pondok pesantren yang sangat kuat keyakinannya

kepada Allah SWT dan menjadikan-Nya sebagai alasan
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untuk tetap mengarungi samudera kehidupan yang
terombang-ambing oleh badai ujian dengan kesabaran dan
keikhlassan. Kadangkala melalai dialog antar tokoh, penulis
menggambarkan watak tokoh dan menjelaskan tentang nilai-
nilai yang terkandung didalamnya. Misalnya dialog tentang
nasihat satu tokoh kepada tokoh yang lain untuk berusaha
menguatkan rasa cintanya kepada Allah dan menjelaskan
tentang makna seorang pecinta sejati, bahwa seorang pecinta
sejati adalah seseorang yang menghamba kepada Tuhannya
tanpa syarat,. Penghambaan yang dilakukan bukan karena
surga, bukan pula karena neraka, melainkan karena rasa cinta
dan rindu kepada-Nya.
2. Internalisasi Nilai-Nilai Akidah dan Akhlak pada Novel Jubah

Hitam Sang Rasul

Novel Jubah Hitam Sang Rasul memberikan begitu
banyak nasihat dan pengajaran, termasuk pengajaran dalam
kehidupan, baik dijelaskan secara tersurat maupun
mengandung makna tersirat. Melalui novel tersebut, penulis
berkeinginan agar nantinya pembaca novel tersebut dapat
menghayati dan mengambil pelajaran serta nilai-nilai yang

terkandung didalamnya, khususnya nilai-nilai akidah dan
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akhlak, sehingga nilai-nilai tersebut secara tidak langsung
dapat terinternalisasi dalam dirinya.
. Relevansi Nilai-Nilai Akidah dan Akhlak pada Novel Jubah Hitam
Sang Rasul dengan Pendidikan Karakter Peserta Didik

Relevansi nilai-nilai akidah dan akhlak dalam novel Jubah
Hitam Sang Rasul dengan pendidikan karakter adalah didalamnya
mengandung penanaman nilai-nilai karakter yang meliputi karakter
religius, kesabaran, ketulusan, tanggung jawab, tolong menolong,

rendah hati, cinta damai, toleransi, jujur, dan amanah.
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BAB IV
PEMBAHASAN

A. Nilai-Nilai Akidah dan Akhlak pada Novel Jubah Hitam
Sang Rasul

Perkembangan zaman yang semakin dinamis dan
kemajuan teknologi yang tidak dapat dibendung menunut
generasi muda untuk memiliki fondasi akidah yang kuat
mengakar dan ketegasan akhlak. Dalam konteks Islam, akidah
menjadi suatu pondasi utama dalam membentuk kepribadian
yang kokoh dan berintegritas. Dengan berpegangan akidah yang
kuat, maka generasi muda dapat tetap berdiri tegak dan sigap
dalam menghadapi tantangan zaman tanpa harus kehilangan jati
diri, identitas,dan nilai-nilai keagamaannya (Setiawan, 2025).

Dalam kondisi kehidupan manusia saat ini, dimana
kondisi yang terjadi adalah kemerosotan akidah yang berdampak
pada rusaknya keimanan tentunya menjadi sebuah kepastian akan
tingginya peranan akidah untuk menghadapinya. Pendidikan
akidah bukan sekedar penyampaian konsep teologis, melainkan
proses transformasi nilai dan internalisasi keimanan dalam
kehidupan sehari-hari.

Begitu juga dengan urgensi akhlak. Pendidikan akhlak

merupakan satu bagian yang selalu melekat dalam pendidikan
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agama, tidak dapat dipisahkan darinya. Kedudukan akhlak dalam
pendidikan agama menempati posisi yang amat tinggi.
Mengingat bahwa kesempurnaan seseorang bukan dilihat dari
raganya yang sehat, bukan pula dilihat dari melimpahnya
kekayaan yang dimiliki, bukan pula dari banyaknya keturunan,
melainkan karena kebaikan dan kemuliaan akhlak yang ia miliki.

Sementara nilai merupakan sesuatu yang berharga, yang
menjadi pedoman manusia dalam memilih jalan hidupnya. Nilai
sebagai sesuatu yang berharga, berguna, dan indah untuk
memperkaya batin dan menyadarkan manusia akan harkat dan
martabatnya. Nilai bersumber pada budi yang berfungsi untuk
mendorong dan mengarahkan sikap dan perilaku manusia. Nilai
juga dapat diartikan sebagai standar tingkah laku, dan kebenaran
yang mengikat masyarakat manusia, sehingga menjadi kepatutan
untuk dijalankan dan dipertahankan.

Novel Jubah Hitam Sang Rasul karya Subchi Musyafa
menyajikan sebuah kisah yang dibuat dengan teknik cerita
berbingkai memuat nilai-nilai akidah dan akhlak yang dapat
dijadikan teladan untuk diinternalisasikan ke dalam diri manusia,

khususnya peserta didik sebagai generasi muda.
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1.

Nilai-Nilai Akidah dalam Novel Jubah Hitam Sang Rasul
Keimanan adalah fondasi manusia dalam mengarungi
kehidupan sementara di dunia untuk kehidupan yang abadi di
akhirat. Adapun nilai-nilai aqidah yang terkandung dalam
Novel Jubah Hitam Sang Rasul antara lain:
a. Iman kepada Allah SWT
Iman terhadap keberadaan Allah SWT adalah
fondasi dari semua unsur keyakinan yang ada. Dari
sanalah muncul berbagai macam keyakinan yang harus
diyakini dan “dimengerti” dan diterima akal, untuk
kemudian dipercaya dengan sepenuh hati (Lugqman,
2022).
Nilai akidah berupa iman kepada Allah SWT yang
terkandung dalam novel Jubah Hitam Sang Rasul tertera
dalam kutipan teks berikut ini:

Berawal dari pernikahannya dengan Ibu Nyai Anis, Abah
Ashif muda meminta petunjuk kepada Allah agar selalu
mendapat bimbingan dalam meniti jalan yang diridhai-
Nya. Usahanya sungguh tak main-main. Beliau salat
istikharah selama 40 malam berturut-turut. Harapannya,
Allah SWT memberikan petunjuk lewat mimpinya. Selama
masa 40 malam tersebut, terkadang memperoleh petunjuk
mimpi, terkadang juga tidak. Kemudian, mimpi-mimpi
tersebut dirangkai dan dianalisa, serta ditafsiri sesuai
kaidah tafsir mimpi.
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Kutipan teks diatas menunjukkan nilai akidah,
dimana seorang tokoh Abah Ashif memiliki keyakinan
yang amat kuat kepada Allah, baik dengan petunjuk yang
Dia berikan maupun ketentuan yang telah Dia tetapkan
untuknya.

Selanjutnya, nilai-nilai akidah berupa iman kepada
Allah terdapat dalam kutipan:

Malam yang dingin tak membuat Abah muda berselimut
tebal. Justru menjadi kesempatan emas berbisik dan
merayu Allah. Tatkala santri-santri tertidur pulas, Abah
bangkit dari tidurnya menuju kamar mandi. Menyucikan
badan dengan wudhu serta menyucikan hati dengan
keyakinan  perihal turunnya rahmat Allah. Abah
beranggapan bahwa Allah yang Maha Menurunkan rahmat
pasti akan senang jika salah satu hamba-Nya datang
menunduk seraya membawa bokor emas berisi seribu
permohonan. Mudah-mudahan Allah mengisinya dengan
sejuta rahmat.

Kutipan teks diatas mengandung makna tesirat
tentang keimanan kepada Allah, melalui berdoa kepada-
Nya dan mempunyai keyakinan bahwa hanya Allah lah
satu-satunya Dzat Yang Maha Menurunkan Rahmat dan
Allah lah yang akan mengabulkan doa-doanya.
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Kemudian, nilai-nilai akidah berupa iman kepada
Allah terdapat dalam kutipan:
Semua itu ia tinggalkan. Hanya keyakinan dan cinta
kepada Allah yang digenggam erat, tak akan ia lepaskan
begitu saja. Abah sangat yakin bahwa mimpi-mimpinya
adalah petunjuk dari Allah, tentunya takdir yang terbaik.

Kutipan teks diatas menceritakan tentang Abah
Ashif yang semula dilema hendak bertempat tinggal di
daerah pinggiran sawah Semampir. Akhirnya ia meminta
petunjuk kepada Allah dengan mengerjakan salat istikharah
selama 40 malam berturut-turut. Setelah memperoleh
beberapa mimpi yang diyakini olehnya sebagai jawaban
dan petunjuk dari Allah, maka Abah Ashif membulatkan
tekadnya  untuk  mengikuti  petunjuk  tersebut,
menghilangkan semua keraguan dalam hatinya, dan
meninggalkan tempat tinggalnya dengan santri di pondok
ayahnya.

Dalam kutipan lain berbunyi:

Berdoalah kepada Allah. Meminta bimbingan dalam setiap
langkah, memohon ridha dalam setiap kejap, meminta
rahmat dalam setiap kehendak. Jadikan Dia sebagai
Pelapang segala kesempitan, jadikan sebagai sandaran
segala kelemahan. Percayalah, hanya Allah Maha Segala
Raja.
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Berdasarkan kutipan diatas mengandung nilai
akidah berupa keimanan kepada Allah. Dimana selain
menanamkan keyakinan kepada Allah pada dirinya sendiri,
Abah Ashif juga berupaya menanamkan nilai keimanan
kepada Allah pada diri santri-santrinya.

Dalam kutipan lain:

Kalau meminta kepada orang tua selalu mengukur
kemampuan, mengapa kalau meminta kepada Allah malah
meragukan kemampuan-Nya? Lebih sembrono yang mana,
minta sesuatu yang kelihatan mustahil atau minta sesuatu
tapi meragukan kekuasaan Dzat yang sudah jelas-jelas
Maha Mampu?

Melihat kutipan teks diatas dapat dipahami bahwa
kalimat tersebut mengandung makna iman kepada Allah,
keyakinan bahwa Allah adalah Dzat Yang Maha Mampu
segalanya serta sangat tidak diperlukan lagi keraguan dan

pertimbangannya.

Kutipan-kutipan diatas menunjukkan adanya nilai-
nilai keimanan kepada Allah. Demikian itu selaras dengan

ayat-ayat Allah dalam Al-Qur’an antara lain:

Q.S. Al-Ikhlas ayat 1-2
(2-1:112/ NN & 322l A ) B
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Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Dialah
Allah Yang Maha Esa”. Allah tempat meminta segala
sesuatu.” (Q.S. Al-Ikhlas/112:1-2)

Makna Ash-Shamad berarti Allah yang menjadi
tumpuan makhluk dalam memenuhi segala kebutuhan,
keinginan, dan kesulitan. Dia tidak membutuhkan

siapapun, namun semua makhluk membutuhkan-Nya.
a. Q.S. Asy-Syarh ayat 8
& P )
(8 :94/st~.§\ ) & 23635 5
Artinya: ”dan hanya kepada Tuhanmu, berharaplah!”
(Q.S. Asy-Syarh/94:8)
Makna dari ayat tersebut adalah setiap orang
mukmin diperintahkan untuk menaruh harap, doa dan

keinginan hanya kepada Allah SWT setelah berusaha

dan bekerja keras.

b. Q.S. al-Ahzab ayat 3

—

- Yoo, o _
333/ W) & WS Al S50 k6 K55

Artinya: “Bertawakallah kepada Allah. Cukuplah
Allah sebagai pemelihara.” (Q.S. al-Ahzab /33:3)
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Ayat tersebut menunjukkan perintah Allah
kepada manusia untuk berserah diri kepada-Nya dan

Dia adalah Pelindung yang paling cukup.

c. Q.S. al-Fatihah ayat 5

& _ .
(5 :1/4£LW)) & sy 2B 2z 2E)

Artinya:  "Hanya kepada Engkaulah kami
menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami
memohon pertolongan.” (Q.S. al-Fatihah /1:5)

Ayat tersebut menegaskan bahwa hanya
kepada Allah lah semestinya  seorang hamba
menyembah dan meminta pertolongan, bukan pada

selain-Nya.

b. Iman kepada Malaikat Allah

Iman kepada malaikat Allah merupakan suatu
kewajiban bagi setiap muslim. Iman kepada malaikat
merupakan rukun iman yang kedua. Percaya pada malaikat
berarti percaya bahwa Allah memiliki makhluk yang
disebut malaikat yang akan selalu menaatinya dan
melakukan pekerjaan terbaik yang Allah berikan kepada
mereka (Rhamdani et al., 2023). Nilai-nilai akidah berupa
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iman kepada malaikat Allah dalam Novel Jubah Hitam
Sang Rasul terdapat dalam kutipan:

Kadang-kadang, ketika tak ada pelanggan, terbesit dalam
benaknya untuk keluar dari lembah hitam itu,. Sesekali
Allah singgah dalam hatinya, ia merasa berdosa. Namun,
secepat kilat Allah pergi. Sesekali ia ingat wajah kedua
orang tuanya,. Secapat kilat itu pula wajah mereka berubah
menjadi rentetan biaya kuliah yang harus dibayar. Sesekali
ia ingat Izrail, ia takut nyawanya akan dijemput di tempat

itu.Namun, secepat itu pula kilat bayangan Izrail lenyap
begitu saja.

Kutipan diatas mengandung nilai iman kepada
malaikat Allah. Dalam kutipan tersebut, meski Mawar telah
masuk kedalam lembah kenistaan, namun di hati kecilnya
masih ada benih-benih keimanan. Dalam teks tersebut,
Mawar masih mengingat dan meyakini keberadaan
malaikat Izrail sebagai malaikat yang bertugas mencabut
nyawa, sehingga sepintas ia merasa takut jika nyawanya
akan diambil saat ia sedang melakukan kedurhakaan
kepada Tuhan. Demikian itu menunjukkan bahwa dirinya
mempunyai keyakinan akan adanya malaikat Allah. Hal
tersebut selaras dengan firman Allah Q.S. At-Tahrim ayat 6
yang berbunyi:
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Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu
dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya
adalah manusia dan batu. Penjaganya adalah malaikat-
malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka
kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya
dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (Q.S. At-
Tahrim /66:6)

Dalam kutipan lain berbunyi:

Rasulullah SAW. pernah bersabda, 'Allah akan tersenyum
ketika mendapati makhluk-Nya yang bangkit dari ranjang
dan selimutnya lalu ia berwudhu dan salat. Kemudian
Allah menceritakan kepada para malaikat dan menanyakan
apa yang diinginkan makhluk tersebut. Para malaikat pun
menjawab, ‘'mereka mengharap apa yang ada di sisi-Mu’.
Allah berfirman kepada para malaikat bahwa Allah akan
memberi apa yang diminta makhluk tersebut dab akan
memberi rasa aman kepadanya.

Berdasarkan kutipan diatas dapat dipahami bahwa
Abah Ashif memberikan siraman rohani kepada santrinya
tentang Allah yang akan menceritakan kepada para
malaikat penghuni langit tentang hamba-Nya yang sedang

mendekat kepada-Nya. Dengan begitu, teks tersebut
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menunjukkan bahwa teks tersebut mengandung nilai iman
kepada malaikat Allah sebab meyakini adanya malaikat
Allah. Demikian itu selaras dengan firman Allah Q Q.S.
Fatir ayat 1 yang berbunyi:

/‘X/

o ey S Jels fﬂ\j oyl LEdidl
&w\ 3 ;CSLOJ;\& %5 éj}@j@ggob&\
(1:35/,16) & 55508 K

Artinya: ”Segala puji bagi Allah, Pencipta langit dan bumi
yang menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan (untuk
mengurus berbagai macam urusan) yang mempunyai sayap.
Masing-masing (ada yang) dua, tiga, dan empat. Dia
menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang Dia kehendaki.
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”
(Q.S. Fatir /35:1)

Ayat  diatas menjelaskan bahwa  Allah
menciptakan langit dan bumi serta menjadikan malaikat
sebagai utusan-Nya yang mempunyai sayap beragam, ada
yang dua sayap, tiga sayap, bahkan empat sayap, dan Allah
menciptakan makhluk lainnya sesuai dengan kehendak-Nya.

Ayat tersebut menunjukkkan kebenaran akan adanya

malaikat Allah.
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C.

Iman kepada kitab Allah
Iman kepada Kitab-Kitab Allah adalah mempercayai
dan meyakini dengan sepenuh hati bahwa Allah swt telah
menurunkan kitab-kitab-Nya kepada rasul yang berisi wahyu
untuk disampaikan dan di ajarkan kepada umat manusia

untuk mencapai kebahagiaan Dunia dan Akhirat (Rhamdani
et al., 2023).

Kutipan dalam novel Jubah Hitam Sang Rasul yang
mengandung nilai akidah berupa iman kepada kitab Allah adalah
sebagai berikut:
la juga termotivasi oleh Q.S. An-Nur ayat 26. Dahulu, ia pernah
membaca terjemahnya bahwa perempuan yang baik untuk laki-
laki yang baik dan perempuan yang keji untuk laki-laki yang keji.
Meskipun hakikatnya ayat tersebut adalah suatu pembelaan dari

Allah kepada Aisyah yang dituduh melakukan zina dengan
sahabat Shafwan.

Kutipan diatas menunjukkan adanya nilai iman kepada
kitab Allah, dimana dalam teks tersebut diketahui bahwa Ferdi
termotivasi dengan salah satu ayat dalam Al-Qur’an, sehingga
dapat disimpulkan bahwa ia meyakini dengan sungguh-sungguh
kebenaran Al-Qur’an, khususnya dalam kutipan tersebut ia

meyakini kebenaran al-Qur’an Surah An-Niir ayat 26.
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Nilai-nilai akidah berupa iman kepada kitab Allah juga
terkandung dalam kutipan:

Tidak seperti biasanya, Ferdi duduk pada saf paling depan,
terlihat sedang membaca Qasidah al-Burdah dengan suara
pelan. Di pojok depan, Anas sedang melantunkan pujian sambil
menunggu iqgamah. Santri yang lain menyibukkan diri dengan
berbagai ibadah sunnah. Sebagian ada yang membaca Al-
Qur’an, ada juga yang menghafal bait-bait kitab ‘Imriti dan
Alfiyyah Ibn Malik dan mayoritas santri menunggu Abah Ashif
dengan tidur sambil duduk.

Dari kutipan diatas dapat dipahami bahwa sebagian santri
menunjukkan keyakinannya kepada kitab Allah, terlihat pada
bagian para santri membaca Al-Qur’an secara berulang-uang.
Oleh sebab itu, hal tersebut menunjukan masih dijadikannya Al-
Qur’an sebagai bacaan yang dibaca sembari dan menunjukkan
sebab ada keimanan tentang kebenarannya.

Dalam kutipan lain:

Pada rakaat pertama, Abah Ashif membaca surah Ad-Duha.
Ayat-ayat yang terlantun itu mengingatkan Anas pada jasa-jasa
orang tuanya. Namun, karena dirinya sedang konsentrasi dan
bertata krama kepada Allah, cepat-cepat ia hapus wajah kedua
oramg tua dari benaknya. la pikir ada saatnya untuk merindu
mereka, intinya bukan ketika salat. Kandungan dari Ad-Duha
sendiri ialah tentang pemeliharaan Allah SWT kepada Baginda
Nabi SAW yang tiada putus-putusnya. Selain itu, pada akhir
surah, Allah mengajarkan makhluk-Nya untuk selalu mensyukuri
segala nikmat yang diberikan.
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Pada rakaat kedua, Abah Ashif membaca Surah Al-Insyirah,,
sebuah surah yang menerangkan tentang kesabaran dalam
menghadapi cobaan. Sejatinya, setiap kesusahan yang dititipkan
oleh Allah pasti ada kelapangan yang kadangkala datang secara
sembunyi. Selebihnya manusia diberi tugas mencari kemudahan
tersebut dengan doa dan usaha yang tiada henti.

Kutipan diatas mengandung nilai akidah berupa iman
kepada kitab Allah. Terlihat dari Abah Ashif ketika menjadi
imam dalam salat subuh membacakan surah Ad-Duha dan Surah
Al-Insyirah, kemudian Anas ikut hanyut dalam penghayatan
terhadap isi kandungan dalam kedua surah tersebut. Meresapi dan
menghayati isi kandungan dalam surah Al-Qur’an bermakna
meyakini kebenaran Al-Qur’an. Oleh karena itu, kutipan tersebut
dianggap mengandung nilai akidah berupa iman kepada kitab
Allah.

Dalam kutipan lain:

Seorang pemikir Islam modern, Hasbi Ash-Shiddiqi berpendapat
bahwa sanksi tersebut khusus berlaku pada masa Rasulullah
SAW. Sebagaimana beliau menafsiri Q.S. An-Nir ayat 2.
sebagian ulama figh juga berpendapat tentang sulitnya
menegakkan sanksi pidana Islam di Indonesia, khususnya untuk
sanksi perzinaan saat ini.

Kutipan diatas menjelaskan tentang perselisihan ulama
tentang sanksi atau hukuman bagi orang yang melakukan dosa

besar zina di Indonesia. Dalam cerita tersebut, Pak Shofa
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menjelaskan tentang hukum zina ditinjau dari berbagai kitab figh
Islam, diantaranya adalah menjelaskan tentang tafsiran dari Q.S.
An-Nir ayat 2 oleh Hasbi Assidiqie.

Kutipan lain yang mengandung nilai-nilai akidah berupa

iman kepada kitab Allah adalah sebagai berikut:

Anas sangat mengingat materi yang disampaikan oleh Prof.
Muhammad Nur Kholis, mantan Sekjend Kementerian Agama RI.
Beliau menjadi pemateri pada acara Stadium General yang
diselenggarakan pihak kampus. Beliau menyampaikan bahwa
adanya diksi ilmu agama dan non agama mengakibatkan
dikotomi antara keduanya, padahal sejatinya semua disiplin ilmu
berasal dari Allah SWT. Oleh karena itu, harus diintegrasikan
berdaasar prinsip-prinsip sains yang tertera dalam Al-Qur’an.

Sebenarnya, klasifikasi yang terjadi selama ini bukan membuat
pertentangan antara keduanya, melainkan sebatas tujuan
spesialisasi. Namun, pada faktanya banyak ilmuan yang terjebak
di dalamnya. llmu agama dan non agama harus mempunyai
tujuan mendekatkan diri kepada Sang Pencipta. Ilmu non agama
yang membuahkan ketakwaan dianggap lebih baik daripada ilmu
agama yang membuahkan kesombongan.

Misalnya, ketika seseorang belajar ilmu biologi tentang proses
perkembangan embrio di dalam rahim manusia,. Kemudian
dipadukan dengan prinsip pengetahuan yang sudah termaktub di
dalam Al-Qur’an. Jika dipahami secara seksama, manusia akan
mengetahui kebenaran Surah Al-Mu’miniin ayat 12-14. ketiga
ayat tersebut menerangkan dengan jelas proses perkembangan
embrio manusia dari ovum yang dibuahi sperma, sampai bayi
yvang siap lahir ke dunia. Dengan demikian, secara otomatis ilmu
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tersebut mendatangkan ketakwaan berupa mengagumi kebesaran
Ciptaan Allah SWT.

Kutipan diatas menjelaskan tentang kesesuaian fenomena
yang terjadi di alam ini dengan apa yang tertera dalam Al-Qur’an.
Kesesuaian tersebut menunjukkan kebenaran Al-Qur’an yang
merupakan kalamullah dan harus diyakini oleh manusia.

Nilai-nilai keimanan kepada kitab Allah tersebut selaras
dengan friman-firman Allah SWT sebagai berikut:

a) Q.S. An-Nisa’ ayat 136

J& 3 dﬂ\ wﬁb rw ““\’ \)"‘\ 3 U'“\M L
g //mLJ&ijJij\LgJM‘_A&\j

&k e Jo 38 59 .55 ﬁuﬁi‘*f’%

(136 :4/:L3)) )

Artinya: ”Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah
beriman kepada Allah, Rasul-Nya (Nabi Muhammad),
Kitab (Al-Qur’an) yang diturunkan kepada Rasul-Nya, dan
kitab yang Dia turunkan sebelumnya. Siapa yang kufur
kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para
rasul-Nya, dan hari Akhir sungguh dia telah tersesat sangat
jauh.” (Q.S. An-Nisa’/4:136)
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b) Q.S. Al-Mu’miniin ayat 12-14

d:\;.]@)/” //(/g.;ffw ywmwuuY\M’wj
il S e s 5 6 L,&U\J,
;\m;’uv uruxuf&mw\uw

(14-12 123/ 5031 ) uuu\ 4ol Al 315

Artinya: ”Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari
sari pati (yang berasal) dari tanah. Kemudian, Kami
menjadikannya air mani di dalam tempat yang kukuh
(rahim). Kemudian, air mani itu Kami jadikan sesuatu yang
menggantung (darah). Lalu, sesuatu yang menggantung itu
Kami jadikan segumpal daging. Lalu, segumpal daging itu
Kami jadikan tulang belulang. Lalu, tulang belulang itu Kami
bungkus dengan daging. Kemudian, Kami menjadikannya
makhluk yang (berbentuk) lain. Maha Suci Allah sebaik-baik
pencipta.” (Q.S. Al-Mu’mintin /23:12-14)

d. Iman kepada utusan Allah
Kutipan yang mengandung nilai-nilai akidah berupa iman
kepada utusan Allah antara lain:
Sebaliknya dengan Ferdi. Ferdi memiliki suatu keistimewaan
berupa rasa cinta kepada Nabi Muhammad SAW. yang begitu
dalam. Oleh sebab itu, ia sering melantunkan Qasidah al-

Burdah. la memang tidak paham makna yang ia baca, tetappi
Anas pernah menberi tahu isi Qasidah al-Burdah itu kepadanya
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bahwa secara global Qasidah al-Burdah berisi pujian dan
riwayat hidup Baginda Nabi Muhammad SAW.

Kutipan diatas menceritakan tentang sosok Ferdi yang
memiliki keistimewaan berupa rasa cinta begitu dalam kepada
Nabi Muhamaad SAW. Rasa cintanya dibuktikan dengan
rutinitasnya melantunkan Qasidah Burdah yang berisi sanjungan
dan pujian kepada Baginda Nabi Muhammad SAW. Dengan
rutinitasnya tersebut Ferdi merasa rasa rindunya sedikit terobati.
Dengan begitu, kutipan tersebut secara tersirat mengandung nilai
iman kepada utusan Allah SWT.

Dalam kutipan lain berbunyi:
la mulai melantunkan kasidah yang amat disukainya. Bait demi
bait ia senandungkan dengan suara lirih, tetapi sudah cukup
nyaring di  telinganya sendiri. Hanya dengan cara ini ia
mengobati rindu yang amat menyiksa. Untuk meniru satu tingkah
lakunya saja amat kesulitan, apalagi meneladani seluruh

karakter Nabi Muhammad yang notabene seorang nabi paling
sempurna, baik fisik maupun perangainya.

Kutipan diatas menguatkan pernyataan bahwa Ferdi
mempunyai rasa cinta yang amat dalam kepada Nabi Muhammad
SAW dengan melantunkan Qasidah al-Burdah yang amat
disukainya. Ditambah lagi dengan keinginannya untuk

meneladani tingkah laku Nabi Muhammad SAW. Dengan begitu,
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kutipan diatas mengandung nilai akidah berupa iman kepada
utusan Allah SWT.
Dalam kutipan lain berbunyi:

Suasana pesantren agak sunyi. Tak ada kegaduhan. Hanya
terdengar suara Kang Said yang membacakan Kitab Arba’in
Nawawi. Sebuah kitab yang berisi kumpulan hadits sahih dan
hasan. Sementara itu, santri yang lain mendengarkan sambil
menyimaknya. Hadits yang dibaca pagi itu sedang menjelaskan
tentang akhlak yang baik. Wa khaaliq an-naasa bi khulugin
hasanin. Dan bergaullah kepada manusia lain dengan akhlak
yvang baik, Jelas Kang Said.

Kutipan diatas menceritakan tentang Kang Said yang
sedang menjelaskan tentang salah satu hadits Nabi yang
memerintahkan untuk bergaul dengan pergaulan yang baik.
Hadits adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi
Muhammad SAW, baik berupa perkataan, perbuatan, maupun
ketetapannya. Dengen begitu, kutipan diatas mengandung nilai
akidah berupa iman kepada utusan Allah SWT.

Dalam kutipan lain berbunyi:

Memang, dahulu Nabi pernah membolehkan nikah mut’ah pada
masa awal Islam. Namun, seiring berjalannya waktu, kebolehan
tersebut dihapus dengan beberapa hadits yang sahih. Ulama
telah sepakat atas keharamannya. Tak ada lagi alasan untuk
memperbolehkannya. Kecuali Syi‘ah Rafidah yang masih
memperbolehkan nikah mut’ah. Mereka menghubungkan nikah
mut’ah dengan dengan firman Allah SWT 'Maka istri-istri yang
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telah  kamu nikmati (campuri) dari mereka, berikanlah
maharnya’. (Q.S. An-Nisa’ ayat 24).

Dalam riwayat giraah Ibnu Mas ud "Maka istri-istri yang telah
kamu nikmati (campuri) dari mereka sampai batas waktu
tertentu’. Namun qiraah Ibnu Mas 'ud dinilai syadz dan tidak bisa
dikaitkan dengan hadis sahih lainnya. Dengan begitu, nikah
mut’ah sama halnya dengan perzinaan. Kelompok yang
memperbolehkan nikah mut’ah hanya ingin melampiaskan
syahwat, tetapi berselimut dengan dalil Al-Qur’an.

Kutipan diatas menguatkan nilai akidah berupa iman
kepada utusan Allah sebagaimana kutipan sebelmunya. Kutipan
diatas menceritakan tentang Pak Zen yang menjelaskan tentang
kebolehan nikah mut’ah pada zaman Rasulullah SAW namun
seiring berjalannya waktu, hukum kebolehan tersebut dihapus
dengan hadits-hadits sahih. Penjelasan tentang hadits-hadits
tersebut menunjukkan mempercayai adanya utusan Allah
sekaligus ajaran yang dibawa olehnya.

Dalam kutipan lain berbunyi:

Kamu tahu jubah itu dari siapa?

Kata orang itu adalah titipan dari Abi Fathimah.
Kamu tahu siapa itu Abi Fathimah?

Ferdi menggeleng.

Dia adalah Rasulullah SAW. Jubah itu diberikan kepadamu
melalui perantara Imam Al Bushiri, orang yang kamu jumpai
dalam mimpimu.
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Ferdi tersentak. Napasnya tak beraturan. la tak menyangka sama
sekali. Seketika muncul sebuah getaran yang belum pernah ia
rasakan sebelumnya. la berada dalam kondisi antara percaya
atau tidak, sadar atau tidak, nyata atau maya. la merasa amat
bahagia karena diberi sesuatu oleh Rasulullah, manusia agung
vang selalu ia puji dengan senandung Burdah. Namun, Ferdi
juga merasakan kegelisahan yang tak pernah ia rasakan
sebelumnya. Sebab yang memberi bukan Rasulullah secara
langsung. Apakah beliau enggan menemui seorang pendosa?
Entahlah. la berharap bisa bertemu lagi dengan Imam Al
Bushiri. la ingin menanyakan alasan keengganan Rasulullah
menemuinya.

Kutipan diatas menceritakan tentang hasil mimpi Ferdi
menerima jubah hitam dari Abii Fatimah yang tidak lain adalah
Rasulullah SAW melalui Imam al-Biisir1, pengarang Qasidah al-
Burdah yang selalu dilantunkan oleh Ferdi. Kutipan tersebut
menunjukkan nilai akidah berupa iman kepada utusan Allah
SWT.

Nilai-nilai keimanan pada utusan Allah yang terkandung
dalam kutipan-kutipan diatas selaras dengan firman Allah Q.S.

Ali ‘Imran ayat 31 yang berbunyi:
E
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Artinya: ”Katakanlah (Nabi Muhammad), “Jika kamu mencintai
Allah, ikutilah aku, niscaya Allah akan mencintaimu dan
mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.” (Q.S. Ali ‘Imran /3:31)

Demikian itu juga selaras dengan hadits Nabi Muhammad
SAW yang diriwayatkan oleh:
Iman kepada hari akhir

Nilai-nilai akidah berupa iman kepada hari akhir terdapat
dalam beberapa kutipan berikut:

Masa-masa indah untuk dikenang, perjalanan hidup beberapa
santri yang menjadi founding father. Perjuangan yang tak
mengenal letih, menggapai asa yang sudah terlanjur melambung
ke deretan bintang-bintang. Mereka mampu meraihnya,
menggenggam erat harapan untuk bertemu dengan Sang Maha
Indah di hari esok. Ketika melihat-Nya, mata mereka seperti
disiram embun-embun kesejukan.

Kutipan diatas mengandung nilai akidah berupa iman
kepada hari akhir, yakni keyakinan akan pertemuan dengan Sang
Maha Indah di hari akhir kelak. Hal itu selaras dengan Q.S. al-
Qiyamah ayat 22-23 yang berbunyi:

(23-22 75/@ ‘«’rm ajja\; /W m? cfﬁ\a "j"}

Artinya: ”Wajah-wajah (orang mukmin) pada hari itu berseri-
seri, (karena) memandang Tuhannya.” (Q.S. al-Qiyamah/75:22-
23)
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f.

Iman kepada gadda’ dan gadar Allah
Nilai-nilai akidah berupa iman kepada qadha dan qadar
terdapat dalam kutipan sebagai berikut:

Sebaik apapun rencana, Allah yang menentukan. la sudah sangat
hati-hati dalam mewawancarai mereka,. Takdir berjalan
berseberangan dengan rencananya. Secara tak sengaja, Ferdi
membangkitkan amarah mereka yang sedang mabuk. Ferdi juga
tidak paham penyebab mereka marah. Tiba-tiba salah satu dari
mereka memukulkan botolnya ke kepala Ferdi.

Kutipan diatas menceritakan tentang Ferdi yang telah
berusaha untuk berhati-hati dalam melakukan wawancara dengan
para penjaga komplek lokalisasi, namun takdir berkata lain
bahwa Ferdi harus mendapatkan serangan dari mereka. Ferdi
meyakini bahwa itu semua sudah menjadi ketentuan yang Allah
putuskan. Dengan begitu, kutipan diatas mengandung nilai

akidah berupa iman kepada takdir Allah.

Dalam kutipan lain berbunyi:

Pecinta sejati adalah seseorang yang menghamba kepada
Tuhannya tanpa syarat. Pemghambaan yang dilakukan bukan
karena surga, bukan pula karena neraka,melainkan karena rasa
cinta dan rindu kepada-Nya.

Sepertinya saya belum bisa, pak

Mencoba, tapi gagal itu lebih baik daripada tidak sama sekali.
Bagaimana tanda keberhasilan seseorang menjadi pencinta
sejati, pak” tanya Ferdi penasaran.
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Tarkusy syakwa ’anil balwa. Tak pernah mengeluh terhadap
wjian yang diberikan Allah. Peccinta sejati akan merasakan
hakikat sabar. Kemudia istildzadzul balwa, yakni merasakan
kenikmatan pada setiap cobaan hidup. Pecinta sejati tidak akan
merasakan sakit dicubit sang kekasih, justru akan merasa
bahagia. Dan yang terakhir isqatu ru’yatil wasait, yang artinya
menganggap bahwa setiap cobaan yang ditimpakan kepada
dirinya adalah dari Allah SWT, bukan karena orang ini dan
orang itu.

Kutipan diatas menceritakan tentang ciri-ciri seorang
pecinta sejati kepada Tuhan. Ciri-ciri pecinta sejati adalah ia tidak
akan mengeluh terhadap semua ujian dan cobaan yang
ditimpakan kepadanya. la justru akan merasa nikmat dengan
ujian yang diberikan kepadanya. Dan yang terakhir, ia tidak akan
menganggap bahwa apapun yang terjadi kepadanya adalah
karena ini dan itu, melainkan karena sudah menjadi ketetapan
Allah SWT. Dengan begitu, kutipan diatas menunjukkan nilai
akidah berupa iman kepada takdir Allah SWT.

Dalam kutipan lain berbunyi:

Mereka pun bergegas menuju taman itu. Bunga-bunganya agak
layu. Hujan yang lama tak turun sangat memengaruhi kesegaran
bunga. Pak Tatang memang sering menyirami, tetapi sepertinya
tak cukup membuahkan hasil. Itulah kehidupan, manusia hanya
bisa berusaha, selebihnya Tuhanlah yang menentukan. Kadang-
kadang,alam hanya bisa menghargai usaha yang tak kenal lelah,
tetapi ia bukan penentu keberhasilan manusia.
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Kutipan diatas mengandung nilai akidah berupa iman
kepada takdir Allah. Dilihat dari pernyataan bahwa manusia
hanya bisa berusaha, selebihnya Tuhanlah yang menentukan.

Dalam kutipan lain berbunyi:

"Sebelumnya, akan saya jelaskan keyakinan saya. Saya percaya
bahwa semua garis kehidupan ada padda qudrat dan iradat Allah
SWT. Akan tetapi, saya juga percaya bahwa kejadian di dunia itu
ada kaitannya dengan gerak alam yang sudah tentu dibawah
kuasa Allah. Jadi, pada intinya, tujuan perhitungan weton
tersebut semata-mata bentuk waspada dan ingat kepada Allah
SwT”.

Bukankah percaya pada sistem perhitungan merupakan musyrik?
Bukankah hal itu sama saja dengan percaya pada kekuatan
selain Allah? Tanya pak Budi.

Mohon maaf, sebelum kita terperosok pada lubang perrtikaian,
alangkah baiknya kita tengok adat istiadat menurut pandangan
hukum Islam. Dengan begitu, kita akan bisa memilah mana adat
vang baik dan mana adat yang buruk, Ucap Abah Ashif-

la melanjutkan lagi, Adat istiadat biasa disebut dengan ’'urf-
Dalam pandangan usil al-figh. "urf dapat diterima dalam hukum
Islam jika memenuhi beberapa syarat. Pertama, 'urf harus ada
sebelum hukum Islam itu ada. Kedua, 'urf harus mengandung
kemaslahatan bagi masyarakat dan bisa diterima akal sehat.
Kemudian urf tersebut dilakukan secara merata oleh
masyarakat atau setidaknya sebagian besar masyarakat.
Sepertinya, ketiga syarat tersebut sudah terpenuhi.

Sementara syarat yang terakhir adalah ‘urf tidak boleh
bertentangan dengan prinsip syara’. Nah, disini letak
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perbedaannya. Jika pak Azhar berkeyakinan bahwa yang
menentukan nasib rumah tangga adalah sistem perhitungannya,
secara otomatis bertentangan dengan akidah Islam. Namun,
apabila pak Azhar mempercayai bahwa pitungan tersebut hanya
sebagai perantara untuk berikhtiar, sedangkan urusan takdir
mutlak pada kuasa Allah, maka adat tersebut tidak bertentangan
dengan prinsip akidah Islam, ucap Abah Ashif.

Selanjutnya, Abah Ashif mengutip pendapat Imam asy-Syafi ‘T
yang terdapat di Kitab Bughyat al-Mustarsyidin, 'Jika para ahli
astrologi meyakini bahwa tak ada yang bisa menentukan nasib
manusia, kecuali Allah. Hanya, Allah menjadikan kebiasaan
pada waktu tertentu akan terjadi peristiwa tertentu, maka
keyakinan seperti itu tidak apa-apa. Yang dipermasalahkan
adalah ketika mereka meyakini bahwa waktu-waktu tertentu bisa
menentukan nasib manusia, bukan Allah SWT.

Kutipan diatas menceritakan tentang keyakinan dan
kepercayaan kepada Allah. Meyakini bahwa segala yang terjadi
adalah atas kehendak Allah dan sudah tertulis dalam skenario-
Nya. Adapun perhitungan yang diyakini oleh para leluhur
hanyalah sebagai bentuk kehati-hatian dan waspada semata, tetap
segalanya adalah karena ketentuan dari Allah. Dengan begitu,
kutipan diatas mengandung nilai akidah berupa iman kepada
takdir Allah.

Nilai-nilai keimanan kepada takdir Allah yang
terkandung dalam kutipan-kutipan diatas selaras dengan friman

Allah sebagai berikut:
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a) Q.S. al-Qamar ayat 49

A) e <zt % EF
Artinya: ”Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu

sesuai dengan ukuran.” (Q.S. al-Qamar /54:49)
b) Q.S. at-Taubah ayat 51

Srali b o5 e s Iy SR T o 8

(51:9/%5)) & Hyeidl

Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Tidak akan
menimpa kami melainkan apa yang telah ditetapkan Allah
bagi kami. Dialah Pelindung kami, dan hanya kepada Allah
hendaknya orang-orang mukmin bertawakal.” (Q.S. at-
Taubah /9:51)

. Nilai-Nilai Akhlak pada Novel Jubah Hitam Sang Rasul

Akhlak merupakan indikator keimanan seseorang dan
sesuatu yang menjadi penyempurna kepribadian seseorang. Nilai-
nilai akhlak sangat penting untuk diinternalisasikan kedalam diri
seseorang, dalam hal ini khususnya peserta didik atau pelajar
ssebagai generasi muda. Nilai-nilai akhlak meliputi keseluruhan
sikap dan perilaku terpuji yang berlandaskan ajaran Islam,

mencakup dimensi kehidupan hubungan dengan Allah, diri
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sendiri, sesama manusia, dan alam sekitar. Oleh karena itu, secara
rinci, nilai-nilai akhlak terbagi menjadi empat klasifikasi tersebut.
Akhlak kepada Allah
Nilai-nilai akhlak kepada Allah yang terkandung dalam
novel Jubah Hitam Sang Rasul antara lain:
a) Ikhlas
Nilai akhlak kepada Allah berupa ikhlas yang
terkandung dalam Novel Jubah Hitam Sang Rasul terdapat
dalam kutipan:

“Cintamu kepada Allah jangan sampai putus. Jadilah kamu

2

seorang pecinta sejati”.
“"Mohon penjelasannya perihal pecinta sejati, pak”.

"Pecinta sejati adalah seseorang yang menghamba kepada
Tuhannya tanpa syarat. Penghambaan yang dilakukan
bukan karena surga, bukan pula karena neraka, melainkan

2

karena cinta dan rindu kepada-Nya ™.

"Bagaimana tanda keberhasilan seseorang menjadi pecinta
sejati, pak”,tanya Ferdi penasaran.

“Tarkusy syakwa ‘anil balwa. Tak pernah mengeluh
terhadap ujian yang diberikan Allah. Pecinta sejati akan
merasakan hakikat sabar. Kemudian istildzadzul balwa.
Merasakan kenikmatan pada setiap cobaan hidup. Pecinta
sejati tidak akan merasa sakit ketika dicubit sang kekasih,
justru ia akan merasa bahagia. Dan yang terakhir, isqatu
ru’yatil wasait. Menganggap bahwa setiap ujian yang
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ditimpakan kepadanya adalah dari Allah SWT, bukan karena
orang ini dan orang itu”.

Kutipan diatas mengandung nilai akhlak kepada
Allah berupa keikhlasan, yakni menjadi seorang hamba
Allah yang menghambakan diri kepada-Nya tanpa syarat.
Penghambaan yang dilakukan bukan karena takut neraka
maupun menginginkan surga, akan tetapi karena rasa cinta
dan rindu kepada-Nya.

Nilai-nilai ~ akhlak  berupa  ikhlas  dalam
menghambakan diri kepada Allah yang terkandung dalam
kutipan-kutipan diatas selaras dengan firman-firman Allah
sebagai berikut:

a)  Q.S. Al-Bayyinah ayat 5

— Y L) s _ A

i 2 G Gl A 3 Y 540 s
£ r vy \/ 5. P

® 362 o Sy 8,5 5 6,00 iy
(5 :98/%:2l)
Artinya: “Mereka tidak diperintah, kecuali untuk
menyembah Allah dengan mengikhlaskan ketaatan
kepada-Nya lagi hanif (istikamah), melaksanakan

salat, dan menunaikan zakat. [tulah agama yang lurus
(benar).” (Q.S. Al-bayyinah: 5)
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b)  Q.S. Az-Zumar ayat 2
£ 1 s Lo N R e
GV L2 Al el 32 CaSN AL IR

Artinya: ”Sesungguhnya Kami menurunkan Kitab
(Al-Qur’an) kepadamu (Nabi Muhammad) dengan
hak. Maka, sembahlah Allah dengan mengikhlaskan
ketaatan kepada-Nya.” (Q.S. Az-Zumar: 2)

b) Sabar
Nilai akhlak kepada Allah berupa sabar terdapat
dalam kutipan yang berbunyi:

Abah harus beradaptasi dengan lingkungan yang tak pernah
ia bayangkan sebelumnya. Bergaul bersama masyarakat
setempat yang belum ia kenal. Sayang sekali, tak semua
orang menyukai keberadaannya. Wibawanya sebagai
seorang ahli ilmu membuat sebagian orang menjadi iri dan
dengki. Namun, atas pertolongan Allah, Abah mampu
menjalani  hidup  di  tengah-tengah  ranjau-ranjau
kedengkian.

Kutipan diatas menceritakan tentang Abah Ashif
yang tetap bertahan dan menjalani kehidupannya dengan
sabar di tengah-tengah ranjau-ranjau kedengkian. Hal
tersebut selaras dengan firman Allah Q.S. Lugman ayat 17

yang berbunyi:
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Artinya: ”Wahai anakku, tegakkanlah salat dan suruhlah
(manusia) berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari
yang mungkar serta bersabarlah terhadap apa yang
menimpamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk
urusan yang (harus) diutamakan.” (Q.S. Lugman: 17)

Dalam kutipan lain berbunyi:

Bahkan iblis pun agak mengantuk. Sudah tidak ada lagi yang
harus ia goda. Namun, ia teringat di pinggiran sawah Dusun
Semampir terdapat sekelompok menusia yang amat kuat.
Suatu ketika, iblis pernah melawan merekaa, pasukan santri,
sialnya, mereka selalu menangkis serangannya dengan
perisai iman. Kemudian balik menyerang dengan busur
keikhlasan dan tombak mahabbah. Pasukan iblis hancur
lebur. Upaya menghalau manusia menuju Tuhannya tak
membuahkan hasil.

Bukan iblis namanya, jika sekali kalah langsung menyerah.
Pada malam berikutnya, mereka kembali dengan menyusun
siasat bagaimana caranya agar orang-orang itu tak bangkit
dari tidurnya. Iblis membentuk pasukan lebih banyak dari
malam sebelumnya. Mereka membentuk formasi roda
berputar atau cakrayubha, sebuah tipu daya dan siasat
perang yang digunakan kurawa untuk meperdaya Abimanyu
dalam kisah perang Bharatayuda.

Panglima iblis memerintahkan pasuka untuk membagi dua
kelompok. Satu kelompok berjalan memutar ke kiri,
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kelompok lainnya berjalan memutar ke kanan. Setelah
passukan santri masuk ke dalam perangkap, mereka
mengpungnya dengan memutar. Pasukan iblis menyerang
bertubi-tubi. Sebagian dari mereka ada yang meniupi
telinganya, sebagian lagi ada yang menaburi tepung ke mata
lawan, dan tugass-tugass lain yang membuat pasukan santri
semakin nyenyak dalam tidrunya.

Sayang sekali, siasat mereka kembali diterobos oleh pasukan
santri. Sang senopati perang, Abah Ashif brgitu sigap
membaca keadaan. Melihat pasukannya sedang dikepung
oleh iblis, ia membangunkan jiwa pasukan yang sedang asyik
terlelap. Dengan penuh kelembutan, pasukan santri segera
disiapkan. Bersinergi membentuk formasi brajatiksna atau
halilintar menyambar.

Abah Ashif menempatkan diri di ujung depan. Mendobrak
pasukan  iblis dan  memporak-porandakan  formasi
cakrayubha yang disusun oleh panglima iblis. Abah Ashif
memerintahkan pasukannya untuk memercikkan air ke wajah
masing-masing, kedua tangan, kepala, dan kaki. Dengan
begitu, tubuh pasukan santri aman dari serangan iblis.

Setelah mampu menerobos pasukan iblis, mereka kembali
membentuk formasi. Bukan untuk perang, melainkan untuk
mengekspresikan diri mereka sebagai seorang manusia.
Sebagai seorang hamba, sudah selayaknya mereka
menyembah Sang Maha Pencipta.

Kutipan diatas menceritakan tentang kesabaran Abah
Ashif dan para santrinya dalam ketaatan kepada Tuhannya,

meskipun godaan setan selalu berusaha menghalanginya
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dalam menghadap kepada Tuhan. Hal itu selaras dengan

firman Allah Q.S. Al-Bagarah ayat 153 yang berbunyi:

N = |z - 2, 2\ - 3 P
Ea ) Q\/ Q)LAB {«..4‘\.: \)».}.f::..ﬂ\ \},«e\ Li.i\s\ T
(153 :2/3,20)) @ o)

Artinya: ”Wahai orang-orang yang beriman, mohonlah
pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan salat.
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.” (Q.S.
Al-Baqarah:153)

Berprasangka baik
Nilai akhlak kepada Allah berupa berprasangka baik
kepada-Nya terdapat dalam kutipan:

Malam yang dingin tak membuat Abah Ashif muda
berselimut tebal. Justru menjadi kesempatan emas untuk
berbisik dan merayu Allah. Tatkala para santri tertidur
pulas, Abah bangkit dari tidurnya menuju kamar mandi.
Menyucikan badan dengan wudhu serta menyucikan hati
dengan keyakinan perihal turunnya rahmat Allah. Abah
beranggapan bahwa Allah Yang Maha Menurunkan Rahmat
pasti akan senang jika salah satu hamba-Nya datang
menunduk seraya membawa bokor emas berisi seribu
permohonan. Mudah-mudahan Allah mengisinya dengan
sejuta rahmat.

Kutipan diatas menceritakan tentang Abah Ashif

yang mempunyai prasangka sekaligus menjadi keyakian
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d)

yang kuat kepada Allah bahwa Allah Dzat Yang Maha
Menurunkan Rahmat pasti akan senang jika salah satu
hamba-Nya datang menunduk seraya membawa bokor emas
berisi seribu permohonan pasti Allah akan mengisinya
dengan sejuat rahmat. Dengan begitu, kutipan diatas
mengandung nilai akhlak kepada Allah berupa prasangka
yang baik.

Hal tersebut selaras dengan firman Allah dalam hadi$
qudst yang di riwayatkan oleh Imam Muslim dalam Kitab

Sahth-nya. (Muslim, n.d.).

- /: 2 }{;/“{1,\”’/ o7 _ /;";:/’/; :,/
.Xkeb\' M\ Jﬁ%ﬂ»\ J‘)‘ijdb J\J"Jﬁﬂ&}/\&
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Artinya: “Dari Abu Hurairah R.A. Nabi ¥ bersabda bahwa

Allah berfirman: “Aku sesuai dengan prasangka hamba-Ku”.
(H.R. Al-Bukhari:7505 dan Muslim: 2)

Tawakkal
Tawakkal adalah suatu sikap berserah diri kepada
kehendak Allah SWT atas apa yang telah dilakukan dengan

usaha dari manusia terlebih dahulu. Kemudian menyerahkan
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segala urusan sepenuhnya kepada Allah SWT (Annisya et al.,
2023).

Nilai akhlak kepada Allah berupa tawakkal terdapat
dalam kutipan:
"Berdoalah kepada Allah. Meminta bimbingan dalam setiap
langkah, meminta rida dalam setiap kejap, meminta rahmat
dalam setiap kehendak. Jadikam Dia sebagai Pelapang

segala kesempitan. Jadikanlah sebagai sandaran segala
kelemahan. Percayalah, hanya Allah Sang Maha Raja ™.

Kutipan diatas menceritakan tentang Abah Ashif
yang tengah memberikan nasihat kepada para santrinya agar
berkeyakinan yang kuat kepada Allah bahwa Allah akan
memberikan bimbingan kepada mereka dalam setiap
langkah, Allah akan memberikan kelapangan atas
kesempitan dan sandaran atas segala kelemahan. Dengan
begitu, kutipan diatas mengandung nilai akhlak kepada Allah
berupa prasangka baik kepada-Nya.

Dalam kutipan lain berbunyi:

Berawal dari pernikahannya dengan Ibu Nyai Anis, Abah
Ashif muda meminta petunjuk kepada Allah agar selalu
mendapat bimbingan dalam meniti jalan hidup yang
diridahi-Nya. Usahanya sungguh tak main-main. Beliau
salat istikharah selama 40 malam  berturut-turut.
Harapannya, Allah SWT memberikan petunjuk lewat
mimpinya. Selama masa 40 malam tersebut, terkadang
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memperoleh petunjuk mimpi dan terkadang juga tidak.
Kemudian mimpi-mimpi tersebut dirangkai dan dianalisa,
serta ditafsirkan sesuai kaidah tafsir mimpi.

Mimpi bukanlah acuan pokok dalam menentukan masa
depan seseorang. Namun setidaknya jika sebuah mimpi
diperoleh dengan tidur yang sopan, bertata krama, dan
dalam keadaan suci, barangkali mimpi tersebut adalah
petunjuk dari Allah. Apalagi setelah salat istikharah, maka
kemungkinan besar mimpi itu adalah sebuah petunjuk dan
jawaban dari Allah.

Kutipan diatas menceritakan tentang Abah Ashif
yang mempunyai prasangka yang kuat sehingga menjadi
keyakinan dirinya akan baiknya rencana, skenario, dan
ketetapan yang Allah tentukan untuknya. Dengan ikhtiar
mengerjakan salat istikharah selama 40 hari berturut-turut,
Abah Ashif mengharapkan petunjuk dari Allah. Setelah
mengerjakan salat istikaharah, kadangkala Abah Ashif
memperoleh mimpi dan kadangkala tidak memperoleh
mimpi. Dari mimpi-mimpinya tersebut ia rangkai dan tafsiri.
Dari mimpi-mimpi tersebut, ia berprasangka kuat bahwa itu
merupakan petunjuk yang Allah berikan kepadanya. Oleh
karena itu, kutipan diatas mengandung nilai akhlak kepada
Allah berupa raja’ dan prasangka baik kepada-Nya. Hal itu
sesuai dengan firman Allah sebagai berikut:

a) Q.S. at-Talaq ayat 3
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Artinya: ”Dan Dia (Allah) menganugerahkan kepadanya
rezeki dari arah yang tidak dia duga. Siapa yang
bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan
mencukupkan (keperluan)-nya. Sesungguhnya Allahlah
yang menuntaskan urusan-Nya. Sungguh, Allah telah
membuat ketentuan bagi setiap sesuatu.” (Q.S. at-Talaq:3)

b) Q.S. Ali ‘Imran ayat 159
uu\mu;w@, @Jm\&;:@u

(159 :3/0) ue J\ ) e C;\g}iij\

Artinya: “Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi
Muhammad) berlaku lemah lembut terhadap mereka.
Seandainya engkau bersikap keras dan berhati kasar,
tentulah mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh
karena itu, maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan
untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka
dalam segala urusan (penting). Kemudian, apabila engkau
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telah membulatkan tekad, bertawakallah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang
bertawakal.” (Q.S. Ali ‘Imran: 159)

e) Syukur
Nilai-nilai akhlak berupa syukur terdapat dalam
kutipan berikut:

Mereka pun menunggalkan ruangan yang berdinding serba
putih. Sesekali mereka melirik pasien-pasien yang duduk di
kursi roda. Tak terasa, diam-diam mereka memuji kepada
Allah, bersyukur kepada-Nya, ternyata masih banyak orang
yang masih di bawahnya.

Kutipan diatas menceritakan Nabila dan Mawar yang
baru saja keluar dari ruangan cek HIV. Kutipan diatas
mengandung nilai akhlak kepada Allah berupa syukur karena
dalam kutipam tersebut Nabila dan Mawar memuji Allah
seraya bersyukur kepada-Nya karena ternyata di luar sana
masih banyak hamba Allah yang diuji dengan ujian yang lebih
besar daripada mereka berdua.

Dalam kutipan lain berbunyi:

“Alhamdulillah, makin membaik. Saat ini, dia sedang tidur,
ayahnya yang menjaga’”.

Kutipan diatas mengandung nilai akhlak kepada Allah

berupa syukur kepada-Nya, karena dalam kutipan tersebut Ibu
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Ferdi mengucap hamdalah sebagai tanda syukur atas keadaan
Ferdi yang mulai membaik.

Nilai-nilai akhlak berupa syukur kepada Allah yang
terkandung dalam kutipan-kutipan diatas sesuai dengan firman

Allah Q.S. Lugman ayat 12 yang berbunyi:
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Artinya: "Sungguh, Kami benar-benar telah memberikan
hikmah kepada Lugman, yaitu, “Bersyukurlah kepada Allah!
Siapa yang bersyukur, sesungguhnya dia bersyukur untuk
dirinya sendiri. Siapa yang kufur (tidak bersyukur),
sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.”’( Q.S.
Lugman: 12)

Hal tersebut selaras juga dengan firman Allah Q.S. Al-
Bagqarah ayat 152 yang berbunyi:
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Artinya: "Maka, ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat
kepadamu. Bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah kamu
ingkar kepada-Ku.” (Q.S. Al-Baqarah: 152)
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f) Ridha atas ketentuan-Nya
Nilai-nilai akhlak berupan ridha atas ketentuan-Nya
terdapat dalam kutipan:

Ferdi hanya mengabaikan perkataan Amin. la ingin belajar
menerapkan nasihat Pak Shoda sewaktu di rumah sakit.
Pecinta Tuhan yang sejati itu tak pernah mengeluh, bahkan
merasa bahagia ketika diberi ujian. Jangan melihat kelakuan
Amin, tapi lihatlah yang menciptakan Amin. Dengan begitu,
hati Ferdi tak merasa risau. Justru ua senang ketika dihina
dan digunjing Amin. Barangkali menjadi jalan penghapus
dosa.

Berdasarkan kutipan diatas dipahami bahwa Ferdi
kian dapat menerapkan nasihat dari Pak Shofa agar dapat
ridha terhadap segala apapun yang menjadi kehendak Allah.
Dalam kutipan tersebut diceritakan bahwa Ferdi tidak
menghiraukan perkataan dan firnah Amin tentangnya. Ia
ingin menjadi seorang pecinta sejati, dimana 1a tidak
mengeluh atas sikap buruk Amin kepadanya, ia justru
menganggap itu sebagai kenikmatan, dan ia tidak melihat
pada sikap buruk Amin, namun ia melihat pada Dzat yang
telah menciptakan Amin. Dengan begitu, kutipan diatas
mengandung nilai akhlak berupa ridha atas ketentuan-Nya.

Dalam kutipan lain berbunyi:

Ferdi hanya bisa pasrah. Kumpulan sajak yang ia tulis
selama masa pemulihan di rumah, kini telah raib dimiliki
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oleh orang yang tak bertanggung jawab. Bagaimana
rasanya, naskah yang diberi judul Sajak Burdah,
Mahasastra Al-Bushiri harus diakui orang lain?

Lagi-lagi, ia ingat nasihat Pak Shofa. Tidak mengeluh,
bahagia dalam duka. Tak melihat pengacau, tetapi melihat
yvang menciptakan pengacau. Lambat laun, Ferdi terbiasa
menerapkan nasihat singkat itu meski awalnya harus
berpegang dengan nafsunya sendiri. la bisa marah, memukul
atau menendang. Akan tetapi, ia terus berlatih untuk
menendang nafsunya jauh-jauh.

Kutipan diatas menguatkan nilai yang terkandung
pada kutipan yang sebelumnya disebutkan. Sosok Ferdi yang
berusaha untuk dapat menjadi seorang pecinta sejati dengan
tidak mengeluhkan ujian yang diberikan kepadanya, malah
merasa bahagia atas ujian tersebut, serta tidak melihat pada
kesalahan yang dibuat oleh orang lain, namun melihat pada
kehendak dan kekuasaan Dzat Yang Menciptakannya. Dalam
hal ini, Ferdi ridha atas ujian yang menimpa kepadanya
berupa naskah teks yang menjadi Qasidah al-Burdah, karya
Imam al-Baistr telah raib dicuri oleh orang yang tidak
bertanggung jawab. Dengan begitu, kutipan diatas
mengandung nilai akhlak berupa ridha terhadap ketentuan-
Nya.

Nilai-nilai akhlak kepada Allah berupa ridha terhadap
ketentuan-Nya yang terkandung dalam kutipan-kutipan
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diatas selaras dengan firman Allah Q.S. at-Taghabun ayat 11
yang berbunyi:
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Artinya: “Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa
(seseorang), kecuali dengan izin Allah. Siapa yang beriman
kepada Allah, niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada
hatinya. Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (Q.S. at-
Taghabun: 11)

b. Akhlak kepada diri sendiri
Nilai-nilai akhlak kepada diri sendiri yang terkandung
dalam Novel Jubah Hitam Sang Rasul adalah sebagai berikut:
a) Jujur
Nilai-nilai akhlak kepada diri sendiri terdapat dalam
kutipan:

"Oh ya, pertanyaan terakhir dari saya, sejauh anda
melakukan penelitian di kawasan lokalisasi, anda pernah
mencoba salah satu dari mereka? ”

Pertanyaan penguji dua membuat Ferdi tersenyum geli.
Penguji satu agak tertawa. Sementara Pak Shofa terlihat
menyunggingkan bibirnya.

“Hampir, pak. Jawab Ferdi sambil cengengesan”.
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Kutipan diatas menunjukkan kejujuran Ferdi ketika
ditanya oleh penguji tentang apakah ia sudah pernah
mencoba menikmati salah satu perempuan di komplek
lokalisasi saat melakukan penelitian atau belum. Dengan
begitu, kutipan diatas mengandung nilai akhlak berupa sikap
jujur.

Dalam kutipan lain berbunyi:

“Ferdi makin bingung. Baru kali ini Nabila bicara penuh
teka-teki. Biasanya Nabila selalu to the ponit. Ferdi makin
penasaran. la pun menanyakan apa yang terjadi. Nabila
diam membisu, tidak menjawab. Matanya yang mendung
berubah menjadi tetesan bening yang mengalir melewati
pipinya. la menarik napas dalam-dalam, menyiapkan diri
menghadapi keadaan terburuk yang akan terjadi”.

"Aku telah berzina dengan seseorang yang menjadi
mantanku. Suaranya serak. Nabila berkali-kali menarik
napas panjang. Waktu itu, aku dirayu. Aku melayang, aku
menuruti perintahnya. Dan akhirnya jatuh ke lembah
kemaksiatan yang sangat dalam. Aku pengen bertobat
kepada Allah, tapi aku bingung bagaimana caranya”.

Kutipan diatas menceritakan tentang Nabila mengungkap
kebenaran kepada Ferdi tentang dirinya yang pernah berbuat
zina. Dengan begitu, kutipan tersebut mengandung nilai
akhak berupa jujur.

Dalam kutipan lain berbunyi:
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Dengan wajah menunduk, ia menghampiri Pak Dosen seraya
meminta maaf atas keterlambatannya. Selain itu, ia juga
meminta maaf karena jadwal presentasi kali ini kacau balau
gara-gara dirinya. la pun menjelaskan apa yang sudah
terjadi sesuai dengan faktanya.

Kutipan diatas menunjukkan kejujuran Ferdi kepada
Pak Dosen dengan menceritakan alasan keterlambatannya
sesuai dengan kenyataan. Dengan begitu, kutipan diatas
mengandung nilai akhlak berupa jujur.

Nilai-nilai kejujuran yang terkandung dalam kutipan-
kutipan diatas sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S.
al-Ahzab ayat 70 yang berbunyi:
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Artinya: ”Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kamu kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar.”
(Q.S. al-Ahzab: 70)

Demikian itu juga selaras dengan hadits Nabi
Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh beberapa rawi
dalam  kitab al-Jami‘ al-Saghir karya al-Suyti
(Abdurrahman, n.d.)
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Artinya “Hendaklah kalian berlaku jujur, karena
sesungguhnya kejujuran membawa kepada kebaikan, dan
kebaikan membawa ke surga. Seseorang senantiasa jujur dan
berusaha untuk jujur hingga ia dicatat di sisi Allah sebagai
orang yang sangat jujur (siddiq).” (H.R. Muttafaqun ‘alaih)

b) Amanah
Nilai-nilai akhlak kepada diri sendiri berupa

amanah terdapat dalam kutipan:

Ferdi duduk di kursi dahulu. Bagaimanapun, Ferdi
tetaplah Ferdi. la adalah manusia yang kebetulan
ditakdirkan menjadi santri. Mawar hanya mengenakan
celana pendek dan kaos polos. Apalagi pakaian tersebut
seperti melekat dengan kulitnya. Berpakaian tapi telanjang.
Di saat itulah nafsu bertarung dengan akal. la menjadi
bimbang antara meneruskan misi kemanusiaan atau
menuruti nafsu kemanusiaan.

Sesaat ia melupakan Allah, melupakan Muhammad SAW,

melupakan siapa saja. Nafsunya sudah di ubun-ubun.

Kamar sudah terkunci. Mawar sudah menjadi miliknya

meski untuk sesaat. la sudah membayar kepada sang

mucikari dengan uang Nabila. Nabila pun hanya tahu

dirinya telah menjalankan tugas. Nabila tidak akan curiga
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jika dibalik tugas kemanusiaannya ternyata ia juga
menikmati tubuh Mawar.

Seandainya bukan karena pertolongan Allah, mungkin ia
sudah terjerumus dalam ranjang kenistaan bersama orang
vang akan ia tolong. Untuk meredam nafsunya, ia
mengambil rokok yang berada di saku baju. Kemudian
menyulut, mengisap, dan meletakkannya ke asbak.

Kutipan diatas menceritakan tentang upaya Ferdi
mengentaskan Mawar dengan berjuang menahan hawa
nafsunya sudah membuncah ketika berhadapan dengan
Mawar dalam kamarnya. Dengan pertolongan Allah, ia
dapat menahan hawa nafsunya dan menyelesaikan tugas
dan amanah yang dibebankan kepadanya berupa
mengentaskan Mawar, meskipun pada pertengahan
misinya, ia dilema antara melanjutkan misi kemanusiaan
atau menuruti nafsu kemanusiaan. Dengan begitu, kutipan
diatas mengandung nilai akhlak berupa amanah. Hal itu
selaras dengan firman Allah SWT dalam QQ.S. al-

Mu’mintin ayat 8 yang berbunyi:
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Artinya: ”(Sungguh beruntung pula) orang-orang yang
memelihara amanat dan janji mereka.” (Q.S. al-Mu’miniin:

8)
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Demikian juga selaras dengan Q.S. An-Nisa’ ayat

58 yang berbunyi:
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Artinya:  ”Sesungguhnya Allah menyuruh kamu
menyampaikan amanah kepada pemiliknya. Apabila
kamu menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah
kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang paling baik kepadamu. Sesungguhnya
Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (Q.S. An-
Nisa’: 58)

c) Disiplin
Nilai-nilai akhlak kepada diri sendiri berupa disiplin
terdapat dalam kutipan:

Melihat santri lain yang masih tidur pulas, ia sempat berniat
untuk bergabung bersama mereka. Anas masih tidur
meringkuk seperti anak tikus. la ingin merebut selimut yang
didekap Anas dan memakainya untuk tidur sebentar. Namun
ia sadar, andai saja ia tidur terlebih dahulu, kemungkinan
untuk mengikuti jamaah shalat subuh hanya nol koma satu
persen. Akhirnya, dengan langkah lesu ia putuskan untuk
tetapke kamar mandi. Setelah berwudhu, rasa kantuk
menjadi hilang seketika. Sebab airnya sangat dingin seperti
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es kepala muda yang sering ia beli ketika pulang dari
kampus.

Sholat adalah parameter dari kedisiplinan. Dalam
kutipan diatas menunjukkan sikap disiplin Ferdi dalam
menunaikan kewajibannya sebagai seorang muslim. Dengan
begitu, kutipan diatas mengandung nilai akhlak berupa sikap
disiplin.

Dalam kutipan lain berbunyi:

Ferdi dan Anas sibuk menyiapkan buku-buku kuliahnya.
Hari ini, Ferdi akan presentasi mata kuliah Filsafat Ilmu. la
ingin maksimal ketika presentasi. Sejak seminggu yang lalu
ia menyiapkan materi untuk presentasi. Mulai dari
pendalaman materi hingga prediksi serangan yang akan
muncul ketika sesi tanya jawab dan diskusi.

Kutipan diatas menunjukan sikap disiplin Ferdi atas
tanggung jawab presentasi dalam perkuliahannya. Sikap
disiplin Ferdi tampak terlihat dari Ferdi yang telah berupaya
untuk mempersiapkan materi tugasnya hingga prediksi
serangan pertanyaan yang akan disampaikan kepadanya

sejak seminggu sebelum deadline.

Nilai kedisiplinan yang terkandung dalam kutipan-

kutipan diatas selaras dengan firman Allah sebagai berikut:
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a) Q.S.al-‘Asr ayat 1-3
Il G fé‘?"';«i-io{- uzj L 5 @;@:ﬂ’aﬂ\j

B 325 S o etk s
(3-1:103/ paall)

Artinya: ”Demi masa, Sesungguhnya manusia benar-
benar berada dalam kerugian, Kecuali orang-orang
yang beriman dan beramal saleh serta saling
menasihati untuk kebenaran dan kesabaran.” (Q.S. al-
‘Asr: 1-3)

4

Ayat  tersebut = mengajarkan  pentingnya
memanfaatkan waktu (disiplin waktu) untuk beramal

saleh agar tidak merugi.

b) Q.S. An-Nisa’ ayat 103
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Artinya: “Apabila kamu telah menyelesaikan salat,

berzikirlah kepada Allah (mengingat dan menyebut-
Nya), baik ketika kamu berdiri, duduk, maupun
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berbaring. Apabila kamu telah merasa aman,
laksanakanlah  salat itu (dengan  sempurna).
Sesungguhnya salat itu merupakan kewajiban yang
waktunya telah ditentukan atas orang-orang mukmin.”(
Q.S. An-Nisa’:103)

d) Rendah hati
Nilai-nilai akhlak berupa rendah hati terdapat dalam
kutipan:

Sungguh, ia sadar diri. Rasa kagum pada Balgis harus ia
kubur dalam-dalam. la khawatir jika kekaguman itu berakhir
pada kekecewaan. Bagaimana tidak, ia merasa tak pantas
Jjika bersanding dengan Balgis.

Berdasarkan kutipan diatas menunjukkan sikap
rendah hati Ferdi. Ferdi merasa dirinya tidak pantas
bersanding dengan Balqis.

Dalam kutipan lain berbunyi:

Waduh, mohon maaf, Pak, Bu. Sepertinya ada yang lebih
berwenang menjawab persoalan ini. Sebab, Lirboyo itu
terkenal dengan bahtsul masail yang sangat bagus.

Eh, nggak, nggak. Kang Naufal saja, silakan. Saya juga
belum tahu jawabannya. Saya kan, di pondok jarang ngaji,
jadi nggak sepinter Kang Naufal dan Kang Ferdi. Dhiya
mulai berkilah.

Kutipan diatas menceritakan kejadian dimana Kang

Naufal dan Dhiya sama-sama rendah hati satu sama lain
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tentang keilmuannya. Demikin itu selaras dengan firman

Allah sebagai berikut:

a)

b)

Q.S. al-Furgan ayat 63
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Artinya: "Hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih
itu adalah yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati
dan apabila orang-orang bodoh menyapa mereka
(dengan  kata-kata ~ yang menghina), mereka
mengucapkan, “Salam.” (Q.S. al-Furqan: 63)

Q.S. al-Hijr ayat 88
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Artinya: ”Jangan sekali-kali engkau (Nabi Muhammad)
menujukan pandanganmu (tergiur) pada kenikmatan
hidup yang telah Kami berikan kepada beberapa
golongan di antara mereka (orang kafir). Jangan engkau
bersedih  hati atas  (kesesatan) mereka dan
berendahhatilah engkau terhadap orang-orang mukmin.”
(Q.S. al-Hijr:88)
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c) Q.S. al-Isra’ ayat 37
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Artinya: ”Janganlah engkau berjalan di bumi ini dengan
sombong karena sesungguhnya engkau tidak akan dapat
menembus bumi dan tidak akan mampu menjulang
setinggi gunung.” (Q.S. al-Isra’: 37)

Ayat diatas menjelaskan tentang sikap rendah
hati yang dimiliki oleh hamba-hamba Allah sekaligus
menjadi perintah untuk bersikap rendah hati. Rendah
hati mempunyai makna pula tidak berlaku sonbong.
Dengan begitu, nilai-nilai rendah hati yang terkandung
dalam kutipan-kutipan diatas selaras dengan ayat-ayat

tersebut.

e) Berani
Nilai-nilai akhlak berupa berani terdapat dalam
kutipan:

Begini, Mas Ferdi. Setiap orang itu mempunyai sisi manusiawi
yvang berbeda-beda. Begitu pula pribumi desa ini. Ada yang
empati, ada pula yang membenci. Sebanyak saya
mendapatkan sambutan hangat, sebanyak itu pula saya
mendapatkan cercaan pedih. Namun kita harus ingat,
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keikhlasan dan ketulusan tidak selamanya dibalas dengan
kelembutan. Tapi kita juga harus yakin bahwa perjuangan
vang dilandasi keikhlasan akan berbuah manis meski harus
menerima sejuta cercaan terlebih dahulu.

Kutipan diatas menunjukan ketulusan dan keikhlasan
Ustadz Khoerun sekaligus keberaniannya dalam berdakwah di
daerah istrinya masih sangat awam akan agama Islam.

Dalam kutipan lain berbunyi:

Saya mendapat kabar bahwa Pak Ud memerintahkan pemuda
disini untuk membakar pondok Gus Ashif. Apakah benar, Pak
Ud berkata seperti itu?

Wajah Pak Ud mulai pucat. la tak menyangka Pak Soleh akan
mendatanginya. Jangankan menyangka akan didatangi Pak
Soleh, bahkan ia pun tak menyangka bahwa ucapannya akan
dianggap serius oleh para pemuda. Takut, malu, sungkan. Ah,
gerak-geriknya serba salah. Apalagi yang dihadapanya
adalah Pak Soleh, seseorang yang terkenal dengan
keberaniannya membela kebenaran.

Ini bukan masalah serius atau tidak. Pak Ud harus ingat,
sampeyan itu termasuk orang yang dituakan di Dusun
Semampir, lho. Jangan main-main sama ucapan sampeyan
sendiri. Pak Soleh menegur kelas. Sekarang saya tanya,
bagaimana jika mereka menganggap serius perintah Pak Ud
lalu menggalang masa untuk membakar pesantren? Apa yang
akan Pak Ud lakukan? Mau tanggung jawab?

Saya ingatkan sekali lagi, jangan sekali-kali Pak Ud berkata
semacam itu. Ucapan yang kelihatannya bermain-main, tapi
berbahaya. Tegas Pak Soleh.
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Sosok Pak Soleh memang bukan ulama besar. Namun di dalam
jiwanya terdapat kobaran semangat yang membela
kebenaran. Apalagi yang ia bela terkait dengan pesantren,
tempat dimana para santri ditempa untuk meninggikan
kalimat Allah.

Kutipan diatas menceritakan tentang keberanian Pak
Sholeh dalam membela kebenaran. Dalam kutipan tersebut
Pak Sholeh berani menegur Pak Ud yang telah berusaha
memprovokasi para pemuda Dusun Semampir untuk
membakar pesantren. Dijelaskan dalam kutipan tersebut sosok
Pak Sholeh yang terkenal dengan keberaniannya membela
kebenaran. Dengan begitu, kutipan diatas mengandung nilai
akhlak berupa berani.

Dalam kutipan lain berbunyi:

Keempat, mahambeg mring mendhung, meniru watak
mendung. Memiliki sifat menakutkan, tetapi bisa memayungi
manusia darri panas. Artinya, harus memiliki sifat tegas,
tetapi di sisi lain harus melindungi orang-orang yang
membutuhkan perlindungan.

Keenam, mahambeg mring agni, meniru tingkah laku api. la
memiliki watak membakar. Sebagai pendakwah seharusnya
memiliki semangat seperti kobaran api sehingga pekerjaan
akan cepat tuntas. Andaikan mengalami kegagalan pun, akan
tetap mengibarkan api semangat.

146



Nilai-nilai keberanian yang terkandung dalam kutipan-
kutipan diatas selaras dengan firman Allah Q.S. An-Nisa’ ayat
135 yang berbunyi:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu
penegak keadilan dan saksi karena Allah, walaupun
kesaksian itu memberatkan dirimu sendiri, ibu bapakmu, atau
kerabatmu. Jika dia (yang diberatkan dalam kesaksian) kaya
atau miskin, Allah lebih layak tahu (kemaslahatan)
keduanya. Maka, janganlah kamu mengikuti hawa nafsu
karena ingin menyimpang (dari kebenaran). Jika kamu
memutarbalikkan (kata-kata) atau berpaling (enggan menjadi
saksi), sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap segala apa
yang kamu kerjakan.” (Q.S. An-Nisa’: 135)

c. Akhlak kepada sesama manusia
Nilai-nilai akhlak kepada sesama manusia yang
terkandung dalam Novel Jubah Hitam Sang Rasul adalah sebagai
berikut:
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a) Kasih sayang
Nilai-nilai akhlak kepada sesama manusia berupa kasih
sayang terdapat dalam kutipan:

Tak tega melihat sahabatnya, Anas berinisiatif mengambil
sebotol air dan sapu tangan miliknya. Sedianya akan
dipinjamkan ke Ferdi untuk mengelap wajah. Dengan begitu,
rasa kantuk akan segera hilang.

Kutipan diatas menunjukkan sikap kasih sayang Anas

kepada Ferdi dengan cara hendak mengambil sebotol air
minum dan sapu tangan miliknya untuk dipinjamkan ke Ferdi
agar Ferdi mengelap wajahnya yang lesu dan mengantuk
sehingga akan kembali segar dan dapat mengikuti kegiatan
mengaji dengan fokus. Oleh karena itu, kutipan diatas secara
tersirat mengandung nilai akhlak berupa kasih sayang.

Dalam kutipan lain:

Ketika membaca gerak-gerik sahabatnya, instring Anas
jarang sekali salah. la adalah sahabat yang begitu perhatian
dan memahami keadaan Ferdi, padahal Ferdi belum
menceritakan masalahnya sama sekali.

Kutipan diatas juga menggambarkan sosok Anas yang
berkasih sayang kepada Ferdi dengan perhatian dan
memahami keadaan Ferdi meski Ferdi belum bercerita

kepadanya.
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Dalam kutipan lain:

"Kedua, mahambeg mring candra, meniru tingkah laku

rembulan. Memberi cahaya dalam kegelapan. Artinya, harus

memberi petunjuk kepada orang yang sedang kesusahan”.
Dalam kutipan lain berbunyi:

Kini, Ferdi bisa bernapas lega. Kisah trgagis yang dialami
Mawar tampaknya sangat mengena di hati Ferdi. Bahkan
secara tak sadar, nafsunya pada Mawar mulai menurun dan
menghilang perlahan. Yang tersisa hanyalah sejuta rasa iba
kepada Mawar. Tekadnya makin kuat untuk mengentaskan
Mawar dari lembah kemaksiatan.

Kutipan diatas menunjukkan sikap kasih sayang Ferdi

kepada sesama manusia. Ferdi mempunyai rasa iba kepada
Mawar dan tekadnya semakin kuat untuk mengentaskan
Mawar dari jurang kenistaan. Dengan begitu, kutipan diatas
mengandung nilai akhlak kepada sesama manusia berupa
kasih sayang.

Dalam kutipan lain berbunyi:

Itu baru Mawar. Belum lagi Mawar-Mawar yang lain.
Tentunya masing-masing mempunyai alasan tersendiri. Ferdi
jadi kepikiran perkataan Ustadz Khoerun. Sebuah nasihat
sederhana, tetapi sangat mengena. Barangkali dengan
membantu Nabila mengentaskan Mawar dapat dijadikan
objek penelitian dan bahan referensi skripsi. Sebelumnya,
Nabila juga pernah berkata bahwa dakwah Baginda Nabi itu
bersifat rahmatan lil "alamiin, rahmat bagi seluruh alam.
Makna alam dalam konteks ini berarti segala sesuatu selain
Allah, termasuk para pelacur.
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Kutipan diatas menyinggung tentang konsep dakwah
Rasulullah SAW yang bersifat rahmatan lil-‘Glamin, yang
artinya rahmat atau kasih sayang untuk seluruh alam, tak
terkecuali Mawar dan para perempuan pelacur lainnya
sekalipun. Dengan demikian, kutipan diatas mengandung nilai
akhlak kepada sesama manuisa berupa kasih sayang.

Dalam kutipan lain berbunyi:

Bahkan hingga saat ini, Abah Ashif mendedikasikan ilmunya
untuk kemaslahatan umat. Banyak masyarakat sekitar yang
menimba ilmu kepada Abah. Banyak pula oraganisasi yang
membutuhkan sumbangan pikiran dan solusi dari Abah. Mulai
dari organisasi masyarakat hingga pemerintah.

Berdasarkan kutipan diatas dapat dipahami bahwa
Abah Ashif memiliki jiwa kasih sayang kepada sesama
manusia. Kasih sayang tersebut ia buktikan dengan dedikasi
ilmu yang ia berikan untuk kemaslahatan umat. Dengan
demikian, kutipan diatas mengandung nilai akhlak kepada
sesama manusia berupa kasih sayang.

Nilai kasih sayang yang terkandung dalam kutipan-
kutipan diatas selaras dengan firman Allah SWT dalam al-

Qur’an Surah al-Fath ayat 29 yang berbunyi:
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Artinya "Nabi Muhammad adalah utusan Allah dan orang-
orang yang bersama dengannya bersikap keras terhadap orang-
orang kafir (yang bersikap memusuhi), tetapi berkasih sayang
sesama mereka. Kamu melihat mereka rukuk dan sujud
mencari karunia Allah dan keridaan-Nya. Pada wajah mereka
tampak tanda-tanda bekas sujud (bercahaya). Itu adalah sifat-
sifat mereka (yang diungkapkan) dalam Taurat dan Injil, yaitu
seperti benih yang mengeluarkan tunasnya, kemudian tunas itu
makin kuat, lalu menjadi besar dan tumbuh di atas batangnya.
Tanaman itu menyenangkan hati orang yang menanamnya.
(Keadaan mereka diumpamakan seperti itu) karena Allah
hendak membuat marah orang-orang kafir. Allah menjanjikan
kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan
di antara mereka ampunan dan pahala yang besar.” (al-Qur’an
Surah al-Fath: 29)

Dalam ayat lain al-Qur’an Surah al-Anbiya’ ayat 107,
Allah SWT berfirman:
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Artinya: “Kami tidak mengutus engkau (Nabi Muhammad),
kecuali sebagai rahmat bagi seluruh alam.” (Q.S. al-Anbiya’;
107)

b) Sopan santun
Nilai-nilai akhlak berupa sopan santun terdapat dalam
kutipan:

Kang Naufal duduk bersimpuh. Di belakangnya ada Ferdi
yang menemani.

Mereka masuk dengan merangkak, sebagai upaya menjaga
tata krama di hadapan guru.

Mereka pamit undur diri, bersalaman dengan Abah. Mencium
punggung tangan lalu membalik mencium telapak tangan,
mengharap berkah dari Abah.

Kutipan diatas menggambarkan perilaku sopan santun
yang dimiliki oleh Ferdi dan Kang Naufal. Mereka berdua
duduk bersimpuh ketika di hadapan Abah Yai, masuk ke
ruangan dengan merangkak sebagai adab, dan keluar dengan
berpamitan, bersalaman dan mencium tangan Abah Yai
dengan bolak-balik. Dengan demikian, kutipan diatas

mengandung nilai akhlak kepada sesama berupa sopan santun.
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Nilai kesopanan dan kesantunan yang terkandung dalam
kutipan-kutipan diatas selaras dengan hadits Nabi yang
berbuyi: (Yahya, 2007).

>

A ;jwmu Q\wm@a)u\g&;
ke 322) 8 5 50 2

Artinya: “Diriwayatkan dari Sayyidah Aisyah R.A.
Sesungguhnya Rasulullah bersabda. “Sesungguhnya Allah
itu Maha Lembut dan mencintai kelembutan dalam segala
urusan.” (H.R. muttafaqun ‘alaih)

c) Bijaksana
Nilai akhlak berupa bijaksana terdapat dalam kutipan:

Pak Aziz  menjelaskan dengan gamblang. la ingin
mengajarkan tentang kebenaran yang tidak hanya dilihat dari
satu sudut pandang, tetapi dari berbagai sisi. Secara tersirat,
Pak Aziz juga berpendapat bahwa untuk mencari kebenaran
dibutuhkan sportivitas yang tinggi. Jangan sampai
menghakimi  sesuatu  dengan  satu  dalil,  tetapi
mengesampingkan dalil yang lain.

Semua terkagum-kagum. Mereka tak menyangka, dibalik sifat
humoris yang dimiliki, ternyata Pak Aziz juga mempunyai
kapasitas keilmuan yang amat dalam. Sebelum Santi menutup
diskusi sore itu, Pak Aziz mengakhiri dengan sebuah nasihat.
la berpesan kepada mereka agar memperkecil perbedaan,
meningkatkan toleransi dalam ibadah yang bersifat furu’ atau
cabangan kecil.
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Kutipan diatas menceritakan sikap bijaksana Pak Aziz
dalam menjelaskan cara untuk mencari kebenaran, yakni
diperlukan adanya sportivitas yang tinggi, tidak menghakimi
sesuatu  dengan hanya satu dalil dan kemudian
mengesampingkan dalil yang lain. Dengan demikian, kutipan
diatas mengandung nilai akhlak berupa bijaksana.

Dalam kutipan lain berbunyi:

Melihat tingkah laku anak sulungnya, Pak Azhar berusaha
meredam gejolak hati Dhiya, ”Mohon maaf, Gus. Sebelumnya
saya sangat berterima kasih telah meminang putri saya untuk
Naufal. Pertama, saya akan menjawab status Dhiya terlebih
dahulu. Dhiya itu masih lajang, belum memiliki tunangan.
Namun, terkait jawaban peminangan ini, saya serahkan
sepenuhnya kepada Dhiya. Jadi saya tidak bisa memutuskan
pinangan tersebut, kecuali Dhiya sudah mengutarakan
keputusannya.

Kutipan diatas menunjukkan sikap bijaksana Pak
Azhar ketika hendak mengambil keputusan perihal pinangan
dari Abah Ashif terhadap Dhiya untuk Kang Naufal.
Kebijaksanaan tersebut terlihat ketika Pak Azhar tidak
langsung menerima pinangan tersebut tanpa mendengar
jawaban dari Dhiya. Justru, Pak Azhar meminta waktu untuk
Dhiya dapat melakukan salat istikharah terlebih dahulu dan

memikirkannya matang-matang sebelum memberi keputusan.
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Dengan demikian, kutipan diatas mengandung nilai akhlak
kepada sesama berupa bijaksana. Demikian itu sesuai dengan
firman Allah SWT dalam al-Qur’an Surah al-Jumu‘ah ayat 2
yang berbunyi:
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Artinya: ”Dialah yang mengutus seorang Rasul (Nabi
Muhammad) kepada kaum yang buta huruf dari (kalangan)
mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-
Nya, menyucikan (jiwa) mereka, serta mengajarkan kepada
mereka Kitab (Al-Qur’an) dan Hikmah (sunah), meskipun
sebelumnya mereka benar-benar dalam kesesatan yang nyata.”
(Q.S. al-Jumu‘ah:2)

Dalam Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 269 Allah SWT

Juga berfiman:
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Artinya: “ia (Allah) menganugerahkan hikmah kepada siapa
yang Dia kehendaki. Siapa yang dianugerahi hikmah, sungguh
dia telah dianugerahi kebaikan yang banyak. Tidak ada yang

155



d)

dapat mengambil pelajaran (darinya), kecuali ululalbab.” (Q.S.
Al-Bagarah: 269)
Pemaaf

Nilai akhlak berupa pemaaf terdapat dalam kutipan:

Tak berselang lama, Ferdi dan Anas memasuki kelas. Mereka
berdua meminta maaf atas keterlambatannya. Kang Najib
memakluminya kerena alasan mereka cukup logis dan bisa
dipertanggungjawabkan.

Kutipan diatas menceritakan tentang Ferdi dan Anas
yang meminta maaf kepada Kang Najib karena terlambat
mengikuti kegiatan mengaji di pesantren, kemudian Kang
Najib memaaftkan mereka berdua. Dengan demikian, kutipan

diatas mengandung nilai akhlak kepada sesama manusia

berupa pemaaf.

Nilai sikap pemaaf sebagaimnana yang terkandung
dalam kutipan diatas adalah selaras dengan firman Allah al-

Qur’an Surah al-Syiira ayat 40 yang berbunyi:
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Artinya: ”Balasan suatu keburukan adalah keburukan yang
setimpal. Akan tetapi, siapa yang memaafkan dan berbuat baik
(kepada orang yang berbuat jahat), maka pahalanya dari Allah.
Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang zalim.” (Q.S.
al-Sytira: 40)

Dalam ayat lain, Allah SWT juga berfirman pada al-
Qur’an Surah Ali ‘Imranayat 134 yang berbunyi:
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Artinya: ”(yaitu) orang-orang yang selalu berinfak, baik di
waktu lapang maupun sempit, orang-orang yang
mengendalikan kemurkaannya, dan orang-orang yang
memaafkan (kesalahan) orang lain. Allah mencintai orang-
orang yang berbuat kebaikan.” (Q.S. Ali ‘Imran: 134)

e) Peduli sosial (empati)
Nilai-nilai peduli sosial terdapat dalam kutipan:

Pertama, mahambeg mring surya, meniru tingkah laku
matahari. Selain watak panas, ia juga sebagai sarana
kehidupan manusia. Artinya, harus memperhatikan seluruh
kehidupan manusia agar dapat menjalani kehidupannya
dengan benar.

Kutipan diatas menceritakan tentang salah satu watak

alam berupa mahambeg mring surya. Sebuah watak yang

semestinya dimiliki oleh manusia, yakni meniru watak
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matahari. Matahari sebagai sarana kehidupan manusia. Maka

dari itu, manusia harus dapat memberika sumbangsih kepada

manusia lainnya dengan perhatian dan empati yang ia miliki.

Dengan begitu, kutipan diatas mengandung nilai akhlak

kepada sesama manusia berupa peduli sosial (empati).
Dalam kutipan lain:

Di lengannya mengalir darah segar bekas pecahan botol
tadi. Kukitnya sobek. Kakinya agak pincang karena bagian
lututnya ditendang keras.

“Ini harus dibawa ke rumah sakit. Lukanya agak parah”,
perintah salah seorang yang sedang ronda.

"Tapi, Pak, motor saya masih di parkiran lokalisasi”.
"Sudah, biar kami yang urus”’.

Kutipan diatas menceritakan tentang kepedulian
warga masyarakat kepada Ferdi yang tengah terluka. Dengan
begitu, kutipan diatas mengandung nilai akhlak kepada
sesama manusia berupa peduli sosial (empati).

Nilai empati dan peduli sosial sebagaimana yang
terkandung dalam kutipan-kutipan diatas selaras dengan
firman Allah dalam potongan ayat yang terdapat dalam al-
Qur’an Surah al-Ma’idah ayat 2 yang berbunyi:
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Artinya: “Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya.” (Q.S. al-
Ma’idah:2)

B. Internalisasi Nilai-Nilai Akidah dan Akhlak pada Novel Jubah
Hitam Sang Rasul

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Subchi Musyafa,
penulis Novel Jubah Hitam Sang Rasul pada tanggal 21 Februari
2026, diperoleh hasil bahwa Novel Jubah Hitam Sang Rasul pada
mulanya lahir dari kegelisahan sederhana, yakni keinginan untuk
mendokumentasikan sejarah kehidupan pengasuh Pondok Pesantren
Anwaarunnajaah, Almaghfurlah K.H. Akhmad Ashif. Peneliti
menuturkan bahwa dirinya merasa bahwa generasi santri hari ini
perlu mengenal jejak perjuangan beliau, K.H. Akhmad Ashif,
terutama fase-fase awal ketika pesantren belum memiliki bangunan,
belum memiliki fasilitas, bahkan mungkin belum memiliki
pengakuan, namun telah memiliki keyakinan dan keteguhan yang

kokoh.
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Namun dalam proses penulisan, peneliti menyadari bahwa
data sejarah yang dapat saya himpun sangat terbatas. Fragmen-
fragmen kisah itu begitu berharga, tetapi belum cukup untuk
membentuk sebuah narasi utuh dalam format biografi historis. Dari
situlah muncul kesadaran kreatif peneliti bahwa sejarah tidak harus
berdiri sendiri; ia dapat dihidupkan kembali melalui sastra.

Akhirnya peneliti memilih bentuk cerita berbingkai. Sejarah
nyata tentang perjuangan pengasuh di masa lampau dibingkai olehya
dengan kisah fiksi yang berlatar kehidupan pesantren masa kini.
Bingkai ini bukan sekadar perangkat estetika, melainkan jembatan
dialog antara generasi terdahulu dan generasi sekarang. Dengan cara
itu, nilai perjuangan tidak hanya dikenang, tetapi dirasakan
relevansinya.

Adapun unsur fiksi dalam novel ini tidak peneliti bangun atas
dasar imajinasi yang bebas tanpa rujukan. Narasi tersebut peneliti
rajut dari sumber-sumber normatif dan kultural Islam: hadis, kisah
para wali, serta literatur klasik pesantren. Dengan demikian, fiksi
dalam karya ini tetap berpijak pada tradisi keilmuan. Ia bukan rekaan
kosong, tetapi sublimasi nilai.

Melalui dua lapisan cerita tersebut, saya berharap pembaca
dapat mengambil pelajaran dari dua objek sekaligus, tutur peneliti.

Pertama, dari keteladanan nyata kehidupan pengasuh pesantren
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sebagai representasi nilai aqidah dan akhlak yang hidup dalam
realitas. Kedua, dari kisah fiktif yang terinspirasi dari khazanah hadis
dan kitab klasik, yang menghadirkan nilai-nilai itu dalam konteks
kehidupan santri masa kini.

Selanjutnya peneliti menyampaikan bahwa alasan dirinya
memilih novel sebagai media internalisasi nilai karena peneliti
melihat anak-anak dan remaja hari ini lebih dekat dengan cerita
daripada dengan uraian yang bersifat hafalan. Kalau sejarah hanya
disampaikan secara informatif dan kaku, sering kali ia berhenti pada
pengetahuan dan belum sampai menyentuh hati.

Sementara melalui novel, sejarah bisa hadir dengan lebih
hidup. Pembaca tidak hanya mengetahui peristiwa, tetapi seolah-olah
ikut menyaksikan dan merasakannya. Membaca novel itu seperti
menonton film dokumenter dalam ruang imajinasi. Ada suasana, ada
emosi, ada pergulatan batin.

Dalam kondisi seperti itu, nilai aqidah dan akhlak lebih
mudah meresap. Anak-anak tidak merasa sedang dinasihati, tetapi
merasa diajak masuk ke dalam sebuah pengalaman. Mereka larut
dalam cerita, dan justru di situlah nilai bekerja secara perlahan. Bagi
peneliti, ketika nilai sudah masuk melalui rasa, ia lebih bertahan
daripada sekadar masuk melalui ingatan. Karena itulah peneliti

memilih novel, agar sejarah tidak hanya dikenang, tetapi dihayati.
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Terkait dengan internalisasi nilai akidah yang terdapat dalam
novel ini, penulis tidak menginternalisasikan nilai akidah melalui
ceramah langsung, tetapi melalui alur dan penokohan. Penulis
berusaha menghadirkan tokoh-tokoh yang menghadapi persoalan
hidup dengan landasan keyakinan kepada Allah. Dari cara mereka
bersikap, mengambil keputusan, bersabar, dan bertawakal—di
situlah nilai akidah bekerja secara alami di dalam cerita.

Selain itu, pada beberapa bagian penulis juga menyisipkan
kutipan hadis Nabi, tetapi kutipan tersebut bukan sekedar sebagai
tempelan. Hadis itu penulis hadirkan dalam konteks peristiwa,
sehingga ia menjadi penjelas makna, bukan sekadar dalil yang berdiri
sendiri.

Nilai akidah juga penulis tampilkan melalui keteladanan
kehidupan pengasuh pesantren. Sosok tokoh dalam novel tersebut,
K.H. Akhmad Ashif digambarkan oleh penulis bukan hanya sebagai
figur historis, tetapi sebagai representasi keyakinan yang hidup—
bagaimana iman diterjemahkan dalam perjuangan, kesederhanaan,
dan keteguhan. Jadi, internalisasi nilai akidah dalam novel ini penulis
bangun melalui pengalaman tokoh, melalui peristiwa, dan melalui
keteladanan. Harapannya, pembaca tidak hanya memahami konsep
akidah secara teoritis, tetapi melihat bagaimana akidah itu hadir dan

bekerja dalam kehidupan nyata.
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Penulis menuturkan bahwa penanaman nilai akidah lebih
banyak ia sampaikan secara implisit, melalui alur, peristiwa, dan
perkembangan tokoh. Sebagaimana yang sudah penulis jelaskan
sebelumnya bahwa ia memang tidak ingin pembaca merasa sedang
dinasihati atau digurui. Baginya, sastra memiliki kekuatan justru
ketika ia tidak memaksa. Nilai yang disampaikan secara terlalu
langsung kadang membuat pembaca menjaga jarak. Karena itu,
penulis memilih menghadirkan nilai akidah melalui simbol, dialog,
konflik batin, dan sikap tokoh dalam menghadapi persoalan hidup.

Dengan cara itu, pembaca diberi ruang untuk menafsirkan.
Mereka bebas menangkap makna sesuai dengan kedalaman wawasan
dan pengalaman spiritual masing-masing. Penulis percaya bahwa
ketika pembaca menemukan sendiri makna itu, pengaruhnya akan
lebih kuat dan lebih personal. Jadi, pendekatan implisit yang dipilih
penulis bukan untuk mengaburkan pesan, tetapi justru untuk
membuat nilai itu tumbuh secara alami dalam kesadaran pembaca.

Selanjutnya penulis menyampaikan bahwa peran tokoh utama
dalam novel ini sebenarnya lebih ditujukan sebagai pencari makna
daripada sebagai pengajar nilai. Tokoh tersebut digambarkan oleh
penulis sebagai seorang santri yang polos, tidak terlalu menonjol
secara intelektual, tetapi memiliki kegelisahan untuk terus mencari

kebijaksanaan demi kebijaksanaan. Dalam setiap peristiwa yang ia
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alami, ia selalu berusaha mengaitkannya dengan ajaran Islam yang
pernah ia pelajari. Misalnya, ketika ia menghadapi sebuah kejadian,
di akhir perenungannya ia menyadari, “Oh, ternyata ini sudah dinash
dalam hadis Nabi.” Atau ketika ia menyaksikan sejarah dan
keteladanan pengasuhnya, ia mencoba menazzari —merenungkan
secara mendalam—dan menemukan bahwa tindakan sang pengasuh
sesungguhnya adalah refleksi nyata dari ajaran Rasulullah. Yang
menarik, tokoh utama tidak pernah berdiri sebagai pemberi
penjelasan secara langsung. la tidak berkhotbah. Justru ia belajar dari
orang-orang di sekitarnya. Hikmah dan nilai-nilai itu hadir melalui
interaksinya dengan lingkungan, dengan guru, dengan sejarah
pesantrennya sendiri.

Penulis simpulkan bahwa dengan cara itu, proses internalisasi
nilai akidah tampak sebagai perjalanan batin. Pembaca diajak
mengikuti cara berpikir dan perenungan tokoh utama. Nilai tidak
datang sebagai perintah, tetapi sebagai kesadaran yang tumbuh
perlahan melalui pengalaman dan tafakur.

Selanjutnya, penulis membenarkan pertanyaan peneliti
bahwa apakah konflik batin tokoh sengaja penulis rancang sebagai
pendewasaan akidah, bukan sekedar sebagai unsur dramatik cerita.
Misalnya ketika tokoh utama sedang sakit atau ditimpa musibah, di

situ penulis ingin menghadirkan pergulatan batin yang nyata—ada
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rasa lemah, ada pertanyaan, bahkan mungkin ada kegelisahan.
Namun dalam situasi itu, ia mendapatkan nasihat dari gurunya bahwa
salah satu tanda cinta kepada Allah adalah ridha terhadap segala
ketentuan-Nya, termasuk terhadap wujian yang diberikan. Guru
tersebut mengingatkannya untuk tidak menyalahkan perantara—
tidak menyalahkan keadaan, orang lain, atau sebab-sebab lahiriah—
karena semua itu pada akhirnya berada dalam kehendak Allah. Dari
situlah proses penguatan akidah terjadi. Bukan dengan teori yang
panjang, tetapi melalui pengalaman rasa dan penerimaan. Jadi konflik
batin itu memang sengaja saya hadirkan agar pembaca melihat bahwa
iman bukan sesuatu yang statis. la diuji, diguncang, lalu diteguhkan
kembali. Dan justru melalui ujian itulah keyakinan menjadi lebih
matang.

Kemudian penulis menyampaikan harapannya kepada
pembaca agar pembaca bisa bercermin dari pergulatan itu—bahwa
setiap musibah dapat menjadi ruang untuk memperdalam cinta dan
ketundukan kepada Allah.

Penulis menjelaskan bahwa dalam novel ini, tokoh utama
sebenarnya hadir dalam dua bingkai. Pertama, pengasuh pesantren
dalam bingkai sejarah. Kedua, tokoh santri dalam bingkai fiksi.
Keduanya memiliki peran yang saling melengkapi dalam membentuk

pemahaman akhlak pembaca. Peran keteladanan pengasuh lebih
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bersifat konkret dan historis. Dari tokoh tersebut, pembaca melihat
bagaimana akhlak itu diwujudkan dalam tindakan nyata—dalam
kesederhanaan, kesabaran, keteguhan, dan cara beliau
memperlakukan orang lain. Nilai akhlak di sini tidak dijelaskan,
tetapi diperlihatkan melalui kehidupan.

Sementara tokoh utama dalam bingkai fiksi berperan sebagai
perenung dan penghayat. la menyaksikan, mengalami, lalu
menadzori setiap peristiwa. Dari situlah pembaca diajak memahami
bahwa akhlak bukan sekadar perilaku luar, tetapi hasil dari kesadaran
batin dan proses berpikir. Secara garis besar, perannya hampir sama
dengan pembentukan pemahaman akidah sebelumnya—yakni tidak
disampaikan secara instruktif, melainkan melalui pengalaman,
interaksi, dan refleksi. Keteladanan menjadi medium utama. Saya
percaya bahwa akhlak lebih mudah ditangkap melalui contoh yang
hidup daripada melalui definisi, tutur penulis.

Kemudian penulis membenarkan pertanyaan peneliti tentang
apakah ada proses perubahan akhlak yang berlangsung secara
bertahap. Penulis menambahkan bahwa tokoh utama pada awalnya ia
gambarkan sebagai pribadi yang biasa saja—seorang santri yang
polos, dengan segala keterbatasan dan kekurangannya. Ia bukan
tokoh yang sejak awal sudah matang. Justru ia terus mencari

kebijaksanaan demi kebijaksanaan. Dalam proses pencarian itu, ia
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dibimbing oleh beberapa guru yang perlahan membentuk jiwanya.
Dari nasihat, dari teguran, dari peristiwa yang ia alami, karakternya
tumbuh menjadi lebih dewasa dan lebih berakhlak dibanding
sebelumnya.

Kesalahan-kesalahan kecil yang dilakukan olehnya juga
penulis hadirkan secara wajar. Karena dalam kehidupan nyata,
pertumbuhan akhlak tidak terjadi secara instan. Ia melalui proses
belajar, jatuh, menyadari, lalu memperbaiki diri. Justru dari
kekeliruan itulah nilai menjadi lebih bermakna.

Dengan demikian, internalisasi nilai akhlak dalam novel ini
tidak digambarkan sebagai perubahan yang drastis dan tiba-tiba,
tetapi sebagai perjalanan yang perlahan—sebuah proses
pembentukan jiwa yang ditempa oleh pengalaman dan bimbingan.
Penulis ingin pembaca melihat bahwa menjadi pribadi yang
berakhlak adalah proses seumur hidup, bukan hasil yang selesai
dalam satu tahap.

Selanjutnya penulis menambahkan penjelasan bahwa dialog,
tindakan tokoh, dan konflik cerita ia gunakan sebagai media untuk
menanamkan akhlak. Melalui dialog, tokoh menunjukkan pemikiran
dan refleksi; melalui tindakan, pembaca melihat akhlak diwujudkan
dalam kehidupan nyata; dan melalui konflik, pembaca menyaksikan

proses tokoh belajar, menghadapi kesalahan, dan bertumbuh. Dengan
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cara ini, nilai akhlak tersampaikan secara alami, tanpa terasa
menggurui.

Dengan demikian, proses internalisasi nilai akidah dan akhlak
dalam novel ini terjadi lewat pengalaman tokoh yang dibaca oleh
pembaca. Mereka melihat bagaimana tokoh menghadapi masalah,
merenung, dan mengambil keputusan berdasarkan keyakinan dan
akhlak yang baik. Dengan cara ini, nilai-nilai itu tidak hanya
diketahui, tetapi dirasakan dan masuk ke hati pembaca.

Selain itu, pembaca juga belajar dari teladan pengasuh dan
interaksi tokoh dengan lingkungan sekitar. Konflik, dialog, dan
tindakan tokoh menjadi medium untuk menanamkan nilai secara
halus, sehingga pembaca bisa menyerapnya secara alami tanpa
merasa digurui. Novel ini bukan sekadar cerita, tetapi jembatan untuk
memahami dan merasakan akidah serta akhlak dalam kehidupan
nyata.

Kemuidan penulis membenarkan pertanyaan peneliti bahwa
ia memang mempertimbangkan tahapan internalisasi nilai saat
menyusun cerita. Penulis mencoba menyajikannya sesederhana
mungkin, sesuai alur tahapan, agar pembaca bisa menangkap nilai
yang ia sampaikan sesuai dengan penafsiran dan pengalaman mereka

sendiri.
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Polanya dalam cerita seperti daur ulang: dimulai dari
pengenalan nilai, kemudian muncul masalah atau konflik, tokoh
merenung atau menazzari, mencoba mengamalkan, lalu muncul
masalah baru lagi. Dengan cara ini, pembaca diajak merasakan
bahwa internalisasi nilai itu bersifat berkelanjutan—tidak berhenti
pada satu kejadian, tetapi terus berkembang seiring perjalanan tokoh.

Peran emosi dan empati pembaca sangat penting dalam
internalisasi nilai. Penulis percaya bahwa pembaca tidak hanya
menangkap nilai lewat fakta atau ajaran, tapi ketika mereka bisa
merasakan apa yang dirasakan tokoh—kegelisahan, kebingungan,
kebahagiaan, atau kesedihan—mnilai itu lebih mudah masuk ke hati.
Melalui empati, pembaca ikut merenung bersama tokoh, melihat
bagaimana ia menghadapi konflik, belajar dari kesalahan, dan
meneladani sikap yang baik. Jadi proses internalisasi bukan hanya
soal mengetahui, tetapi merasakan dan mengalami secara batiniah.
Dengan begini, nilai akidah dan akhlak bisa lebih hidup dan melekat
dalam diri pembaca.

Pada akhirnya, penulis menuturkan harapannya terhadap
novel ini agar novel ini bisa mempengaruhi sikap dan perilaku
pembaca, tapi bukan dalam bentuk paksaan atau ceramah. Saya ingin
nilai akidah dan akhlak yang tertanam dalam cerita bisa menempel

secara alami melalui pengalaman tokoh. Misalnya, pembaca bisa

169



belajar kesabaran, ketekunan, kejujuran, atau ridha dalam
menghadapi ujian, bukan karena disuruh, tapi karena mereka melihat
dan merasakan proses itu bersama tokoh, tambahnya.

Dengan kata lain, saya berharap novel ini menjadi semacam
cermin atau jembatan: pembaca bisa meneladani, merenung, dan
akhirnya mencoba mengamalkan nilai-nilai itu dalam kehidupan
sehari-hari, jelasnya. Dengan begitu, pengaruhnya lebih kepada
kesadaran dan refleksi yang lahir dari pengalaman membaca, bukan

sekadar teori atau instruksi.

. Relevansi Nilai-Nilai Akidah dan Akhlak pada Novel Jubah
Hitam Sang Rasul dengan Pendidikan Karakter Peserta Didik

Novel Jubah Hitam Sang Rasul karya Subchi Musyafa tidak
hanya berfungsi sebagai karya sastra religius, namun juga memiliki
kontribusi yang kuat dalam pembentukan karakter peserta didik.
Nilai-nilai akidah dan akhlak yang disampaikan didalamnya relevan
dengan tujuan pendidikan karakter yang dikembangkan dalam dunia
pendidikan Indonesia.

a. Relevansi nilai akidah dengan pendidikan karakter
Nilai akidah dalam Novel Jubah Hitam Sang Rasul
tercermin melalui penguatan keimanan yang sesuai dengan rukun

iman yang jumlahnya ada enam, antara lain iman kepada Allah,
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iman kepada malaikat Allah, iman kepada kitab Allah, iman
kepada utusan Allah, iman kepada hari akhir, dan iman kepada
takdir Allah. Rekevansi nilai-nilai akidah tersebut dengan
pendidikan karakter peserta didik antara lain:
a. Menumbuhkan karakter religius
Relevansi nilai akidah dalam hal menumbuhkan
karakter religius dengan pendidikan karakter adalah
keduanya mengarahkan untuk memiliki keyakinan yang kuat
kepada Allah, meyakini keberadaan malaikat Allah,
meyakini kebenaran kitab Allah, meyakini kebenaran utusan
Allah, meyakini akan adanya hari akhir, dan meyakini segala
takdir datangnya dari Allah.
b. Membangun integritas dan kejujuan
Relevansi nilai akidah dengan pendidikan karakter
peserta didik adalah keduanya dapat membangun integritas
dan kejujuran dalam bersikap. Akidah yang kuat akan
melahirkan kesadaran bahwa semua perbuatan yang
dilakukan ada dalam pengawasan Allah. Sehingga dengan
begitu, akan mendorong peserta didik bersikap jujur,

amanah, dan bertanggung jawab atas perbuatannya.
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c. Menguatkan sikap tawakkal dan optimisme
Relevansi nilai akidah dengan pendidikan karakter
adalah dapat menguatkan sikap tawakkal dan optimisme.
Dengan tertanamnya akidah yang kuat dalam jiwa maka akan
dapat meyakinkan peserta didik bahwa segala sesuatu sudah
terskenario oleh Allah dan segala takdir Allah merupakan
ketentuan terbaik yang diberikan oleh-Nya. Sehingga dengan
begitu, peserta didik tidak mudah berputus asa dalam
menghadapi segala kesulitan yang ia hadapi.
b. Relevansi nilai akhlak dengan pendidikan karakter
Nilai akhlak dalam novel tampak pada perilaku tokoh
yang mencerminkan akhlakterpuji seperti sabar, rendah hati,
peduli sosial, dan meneladani akhlak Rasulullah SAW. Nilai-nilai
ini relvan dengan pendidikan karakter peserta didik sebagai
berikut:
a) Membentuk karakter sabar dan ikhlas
Relevansi nilai akhlak dengan pendidikan karakter
adalah keduanya dapat membentuk karakter sabar dan ikhlas.
Bersabar dalam ketaatan kepada Allah, bersabar dalam
menahan berbuat maksiat kepada Allah, bersabar ketika
tertimpa musibah dan ikhlas terhadap segala ketentuan yang

Allah berikan sangat membentuk karakter mulia peserta
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didik. Akhlak sabar dan ikhlas tersebut bukan hanya kepada
Allah, akan tetapu juga bersabar dan ikhlas dalam
kehidupannya dengan orang-orang sekitarnya.
b) Menanamkan nilai tanggung jawab dan disiplin
Relevansi nilai akhlak dengan pendidikan karakter
adalah dapat menanamkan nilai tanggung jawab dan disiplin.
Dengan sikap tanggung jawab dan disiplin sebagaimana
tergambar dalam beberapa adegan dalam Novel Jubah Hitam
Sang Rasul, karakter tanggung jawab dan disiplin tersebut
dapat terbentuk pada peserta didik dalam kehidupannya
sehari-hari.
c) Mengembangkan sikap empati dan peduli sosial
Relevansi nilai akhlak dengan pendidikan karakter
peserta didik adalah mengembangkan sikap empati dan
peduli sosial. Nilai-nilai akhlak dalam Novel Jubah Hitam
Sang Rasul relevan dengan pendidikan karakter mengajarkan
pentingnya akhlak terhadap sesama manusia, sehingga
peserta didik mampu bersikap peduli, toleran, dan saling
tolong menolong.
c. Relevansi sastra sebagai media pendidikan karakter
Novel Jubah Hitam Sang Rasul relevan digunakan media

pendidikan karakter peserta didik karena:
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a) Menyampaikan nilai moral dan religiu secara naratif dan
kontekstual sehingga mudah dipahami peserta didik

b) Memberikan keteladanan tokoh yang dapat ditiru dalam
kehidupan sehari-hari

¢) Membantu proses internalisasi nilai, bukan sekedar transfer

pengetahuan.

174



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dalam novel Jubah Hitam Sang Rasul karya Subchi
Musyafa, terkandung nilai-nilai akidah dan akhlak yang terjalin
menyatu dalam alur cerita dan perjalanan tokohnya. Nilai akidah
tercermin melalui penggambaran keimanan kepada Allah,
malaikat, kitab-kitab-Nya, para utusan-Nya, hari akhir, serta
ketentuan Allah yang membingkai kehidupan manusia.
Sementara itu, nilai akhlak hadir dalam tiga ranah utama, yaitu
akhlak kepada Allah sebagai wujud ketaatan dan ketundukan,
akhlak kepada diri sendiri sebagai bentuk penjagaan martabat dan
integritas, serta akhlak kepada sesama manusia yang tercermin
dalam sikap empati, keadilan, dan kasih sayang. Keseluruhan
nilai tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan saling menguatkan
dalam membentuk kepribadian tokoh secara utuh.

Internalisasi nilai dalam novel ini disampaikan secara
halus dan tidak menggurui. Penulis lebih banyak menanamkan
nilai akidah secara implisit melalui alur, peristiwa, dialog, simbol,
serta pergulatan batin para tokohnya. Pendekatan ini
menunjukkan  bahwa  kekuatan sastra terletak pada

kemampuannya menyentuh kesadaran tanpa paksaan. Nilai-nilai
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keimanan tidak disampaikan dalam bentuk nasihat langsung,
melainkan dihadirkan melalui sikap dan pilihan tokoh ketika
menghadapi ujian kehidupan. Dengan cara ini, pembaca diajak
merenung, memahami, dan merasakan sendiri makna nilai
tersebut secara lebih mendalam.

Nilai-nilai akidah dan akhlak dalam novel ini memiliki
relevansi yang kuat dengan pendidikan karakter peserta didik.
Penyampaian nilai moral dan religius secara naratif dan
kontekstual membuatnya lebih mudah dipahami karena dekat
dengan realitas kehidupan. Keteladanan Selain itu, novel ini tidak
hanya mentransfer pengetahuan tentang nilai, tetapi juga
membantu proses internalisasi, sehingga peserta didik tidak
sekadar mengetahui yang baik, melainkan terdorong untuk
menghayati dan mengamalkannya dalam kehidupan nyata.tokoh
dalam bersikap dan mengambil keputusan dapat menjadi contoh

konkret yang dapat ditiru dalam keseharian.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai nilai-nilai akidah
dan akhlak dalam novel Jubah Hitam Sang Rasul, penulis

memberikan beberapa saran:
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1. Bagi pendidik, novel Jubah Hitam Sang Rasul disarankan
untuk dimanfaatkan sebagai salah satu media pembelajaran
dalam pendidikan karakter, khususnya pada materi akidah dan
akhlak, karena penyampaian nilainya bersifat naratif, dan
mendukung proses internalisasi nilai pada siswa.

2. Bagi peserta didik, novel ini dapat dijadikan sebagai bahan
refleksi dalam memahami serta mengamalkan nilai-nilai
keimanan dan akhlak dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
pembelajaran tidak berhenti pada aspek pengetahuan, tetapi
berlanjut pada pembentukan sikap dan perilaku.

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan
melalui pendekatan teori yang berbeda atau dengan
memperluas objek kajian pada aspek lain dalam novel, guna
memperkaya penelitian sastra Islami dan kontribusinya

terhadap pendidikan karakter.
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